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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi melalui strategi collaborative writing pada siswa kelas
V11 di SMP Negeri 2 Ngemplak.

Penelitian tindakan ini memiliki empat prosedur dalam pelaksanaannya
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak yang berjumlah 31 siswa. Data yang
digunakan berupa hasil observasi, catatan lapangan, hasil wawancara, hasil tes
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Kriteria
keberhasilan tindakan dibagi menjadi dua, yaitu proses dan produk. Keberhasilan
proses diukur berdasarkan peningkatan proses pembelajaran yang lebih baik.
Keberhasilan produk diukur berdasarkan ketercapaian indikator dan nilai siswa
yang lebih baik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi collaborative
writing dapat meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi
narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Peningkatan tampak pada
proses dan produk. Peningkatan proses terlihat dari kondisi siswa yang lebih
perhatian, aktif, bersemangat, suasana yang kondusif dan terbangunnya bentuk
kerjasama dalam pelaksanaan pembelajaran. Peningkatan produk terlihat dari nilai
rata-rata hasil tulisan siswa yang meningkat, yaitu pratindakan 69,28, siklus |
77,61, dan Siklus 11 84,23. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
collaborative writing merupakan salah satu strategi yang mampu meningkatkan
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa.

Kata kunci: menulis, keterampilan mengubah teks wawancara menjadi
narasi, dan collaborative writing
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dalam segala hal sekaligus
menjadi kebutuhan yang harus dikuasai oleh seseorang. Orang-orang pada jaman
dahulu melakukan komunikasi dengan simbol-simbol, hingga pada akhirnya
ditemukanlah sebuah sistem komunikasi yang disebut bahasa. Komunikasi yang
dilakukan dapat berupa bahasa lisan atau tulisan. Pada perkembangannya,
manusia mulai memanfaatkan fungsi bahasa dalam segala akivitas.

Bahasa sebagai salah satu cara untuk mengekspresikan diri, dapat berupa
ide, gagasan, atau pemikiran. Ekspresi melalui ide, gagasan, atau pemikiran
menjadi sebuah bentuk penyampaian informasi, sebab hal ini dapat dilakukan
dengan lisan atau tulisan. Informasi dari simbol yang berupa tulisan dan lisan ini
kemudian akan disalin melalui beberapa bentuk keterampilan yang wajib dimiliki
oleh seseorang yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Menyimak menjadi keterampilan awal yang dimiliki seseorang. Sejak usia balita
seorang anak akan mengalami proses menyimak untuk pembelajaran bahasa.
Kemudian, keterampilan selanjutnya ialah berbicara. Seorang anak akan
melakukan proses berbicara dengan menyimak bunyi yang diterima dan
melafalkannya. Keterampilan ketiga yang dipelajari seseorang ialah membaca.
Sementara itu, menulis merupakan keterampilan yang dikuasai setelah ketiga

keterampilan lainnya.



Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses
pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Pada
kenyataanya, menulis merupakan hal yang dirasa paling sulit dibandingkan
dengan ketiga keterampilan lainnya. Keterampilan menulis memang bukanlah
keterampilan yang mudah. Menulis memerlukan banyak latihan secara
berkelanjutan dan terus-menerus. Menulis sebagai pembelajaran yang akan
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dari TK (Taman Kanak-kanak) hingga
PT (Perguruan Tinggi) tentunya menyebabkan adanya perbedaan dalam tingkatan
pengajarannya. Pada tingkat terendah, pembelajaran keterampilan menulis akan
mempunyai tingkat pemahaman yang lebih mudah daripada tingkatan-tingkatan di
atasnya.

Secara umum, keterampilan menulis yang diajarkan meliputi beberapa
jenis tulisan atau karangan yakni karangan narasi, deskripsi, argumentasi,
eksposisi, dan persuasi. Kelima jenis karangan ini akan dipelajari siswa pada
setiap jenjang pendidikan dengan tingkat pemahaman yang telah disesuaikan.
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran mengenai menulis karangan merupakan
hal yang wajib untuk dikuasai sebagai salah satu bentuk keterampilan berbahasa.

Pada pembelajaran menulis karangan narasi, kompetensi dasar mengubah
teks wawancara menjadi narasi merupakan salah satu yang diajarkan di kelas VII.
Menarasikan berarti menuliskan kembali peristiwa atau kejadian, sedangkan
wawancara menurut Charles dan William (2012: 11) adalah proses komunikasi
interaksi anatara dua pihak, setidaknya satu dari mereka memiliki tujuan yang

telah ditetapkan dan serius, yang melibatkan bertanya dan menjawab pertanyaan.



Kemudian, narasi merupakan bentuk karangan yang berisi cerita sebuah peristiwa
atau kejadian. Tujuan utama narasi menurut Achmadi (1988: 113) ialah
menguraikan suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang saling berhubungan
sedemikian rupa sehingga maknanya muncul atau berkembang di dalamnya.
Karena hal tersebut, aspek sistematika dan makna akan menjadi hal penting dari
terbentuknya sebuah teks narasi.

Pada pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi
narasi di SMP Negeri 2 Ngemplak, ditemukan beberapa permasalahan melalui
observasi yang dilakukan terhadap guru yaitu Bapak Lasono, S.Pd., siswa, serta
diskusi dengan teman sejawat yang pernah melakukan praktik mengajar di lokasi
tersebut. Observasi tersebut menghasilkan informasi yang berupa rendahnya
kemampuan menemukan ide atau gagasan dalam menyusun teks wawancara.
Selain itu, kemampuan siswa dalam menganalisis informasi yang tepat pada hasil
wawancara juga masih rendah. Di sisi lain, terdapat pula permasalahan dalam
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung pada hasil wawancara dan
menarasikan teks wawancara. Beberapa permasalahan tersebut menjadi hal harus
diberikan perhatian khusus untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Keterampilan dasar mengubah teks wawancara menjadi narasi menjadi hal
yang akan diperbaiki dalam upaya meningkatkan keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi. Narasi jenis ekspositoris dipilih sebagai sebuah materi
yang sesuai sebab jenis tersebut memanfaatkan informasi berdasarkan fakta,
benar-benar terjadi, dan terdapat bukti yang mendukungnya. Beberapa

karakteristik jenis karangan ini sesuai dengan teks wawancara.



Dari data awal yang dilakukan melalui wawancara dengan guru pengampu
mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas VII, Bapak Lasono, S.Pd.,
didapatkan informasi lain, bahwa dalam proses pembelajaran yang berlangsung
guru kurang memanfaatkan penggunaan strategi yang mampu meningkatkan
keaktifan, kerjasama siswa dengan siswa, dan produktivitas siswa mengenai
permasalahan dalam mekanisme penulisan pada keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi pada khususnya, dan kegiatan belajar mengajar pada
umumnya. Siswa hanya menerima pembelajaran tanpa diberikan ruang untuk
bekerja bersama-sama mengeksplorasi pemahamannya baik dengan guru, teman
sekelas, maupun narasumber terkait. Selain itu, permasalahan lain juga terkait
dengan minimnya referensi untuk belajar siswa dan sempitnya ruang
perpustakaan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berusaha mendapatkan solusi dengan
melaksanakan penelitian tindakan kelas pada keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative writing. Strategi
collaborative writing dipilih karena mampu memberikan ruang bagi siswa untuk
bekerja bersama dan mengeksplorasi pengetahuan terkait informasi dalam
wawancara. Selain itu penggunaan strategi ini mampu membuat siswa lebih aktif,
mampu berinteraksi dengan anggota dalam lingkungan kelasnya dengan saling
bekerjasama untuk meningkatkan kualitas produksi tulisan di samping juga untuk
menambah wawasan. Beberapa hal tersebut diaplikasikan pada kompetensi

mengubah teks wawancara menjadi narasi.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah yakni sebagai berikut.

1. Menulis dianggap sebagai keterampilan yang sulit untuk dikuasai daripada
keterampilan lainnya.

2. Hasil observasi kemampuan menulis siswa kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak belum mencapai KKM.

3. Kemampuan dalam menemukan ide atau gagasan dalam menyusun pertanyaan
wawancara dan menganalisis hasilnya masih kurang.

4. Pengetahuan teknik penulisan kalimat langsung, dan tidak langsung beberapa
siswa dalam menulis hasil wawancara dan menarasikannya masih rendah.

5. Kemampuan bersosialisasi, bekerja dan bereksplorasi bersama dengan
lingkungannya masih kurang.

6. Pembelajaran masih kurang memanfaatkan penggunaan strategi yang

menekankan pada kerjasama dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM).



C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class Action
Research) yang memanfaatkan strategi collaborative writing dalam pembelajaran
mengubah teks wawancara menjadi narasi untuk kelas VIIC di SMP Negeri 2
Ngemplak. Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam produksi menulis terkait teknik penulisan dan proses pembelajaran yang
lebih baik melalui bentuk kerjasama antar anggota kelompoknya. Setelah kegiatan
ini dilaksanakan, siswa diharapkan mampu mengubah teks wawancara ke dalam

narasi secara tepat dan sesuai dengan pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan batasan masalah, rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana upaya yang dilakukan untuk dapat
meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan
menggunakan strategi collaborative writing pada siswa kelas VIIC SMP Negeri 2

Ngemplak?

E. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan
upaya peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi
menggunakan strategi collaborative writing untuk siswa kelas VIIC SMP Negeri

2 Ngemplak.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan banyak

manfaat baik bagi siswa, guru, maupun sekolah yang dapat diuraikan sebagai

berikut.

1. Bagi Siswa

a. Tumbuhnya motivasi dalam kegiatan menulis.

b. Tumbuhnya sikap ingin tahu terhadap materi keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi.

c. Meningkatkan kepekaan siswa terhadap fenomena yang terjadi pada
lingkungannya.

d. Menambah pengetahuan mengenai praktik menulis dengan strategi
collaborative writing.

2. Bagi Guru

a. Meningkatkan pengetahuan mengenai penerapan strategi collaborative writing
dalam meningkatkan pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi.

3. Bagi Sekolah

a. Diperolehnya masukan positif mengenai pembelajaran menulis dengan

mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative

writing.



G. Batasan Istilah

Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan: hal yang berkaitan dengan proses, cara, atau perbuatan meningkat
melalui usaha, kegiatan, dan sebagainya.

2. Keterampilan: sebuah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.

3. Menulis: kegiatan menurunkan atau menuliskan lambang-lambang atau grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang,
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut.

4. Wawancara: sebuah pertemuan tanya jawab yang terjadi antara peneliti dengan
informan.

5. Narasi Ekspositoris: sebuah karangan yang bertujuan menggugah pikiran
pembaca. Isi narasi ekspositoris berupa sebuah kejadian nyata yang dapat
dialami siapa saja dan atau hanya dialami sekali dalam hidup seseorang.

6. Strategi collaborative writing: sebuah bentuk pembelajaran menulis secara

bekerjasama dengan mengutamakan kontribusi antar anggotanya.



BAB Il
KAJIAN TEORI

Pada bagian ini dipaparkan deskripsi teoritis, penelitian yang relevan,
kerangka pikir, dan hipotesis tindakan. Penelitian yang relevan berisi kajian hasil
penelitian orang lain yang relevan dengan masalah penelitian ini. Kerangka pikir
berupa uraian tentang pola hubungan antarkonsep yang digunakan untuk
menjawab masalah penelitian. Hipotesis tindakan berisi dugaan sementara peneliti
terhadap permasalahan yang akan diteliti.
A. Deskripsi Teoritis
1. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Menulis

Pada dasarnya setiap manusia memiliki suatu jenis keterampilan untuk
berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi seseorang dapat dilihat dari
kemampuan berbahasa yang dimilikinya. Keterampilan tersebut meliputi
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut sesungguhnya merupakan satu kesatuan menuju sebuah
keterampilan berkomunikasi yang baik. Berdasarkan hal tersebut, dikatakan
bahwa keempatnya merupakan hal yang penting dan harus mampu untuk dikuasai.

Menulis merupakan jenis keterampilan yang mempunyai tingkat kesulitan
lebih tinggi daripada ketiga keterampilan lainnya. Selain itu, keterampilan menulis
merupakan keterampilan yang dipelajari melalui proses kreatif. Akan tetapi
setinggi apapun tingkat kesulitan yang dimiliki, keterampilan menulis tetap harus

mampu dikuasai oleh setiap siswa. Semi (2007: 14) menjelaskan bahwa menulis
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mempunyai tiga aspek utama yaitu: (1) adanya tujuan atau maksud tertentu yang
hendak dicapai; (2) adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan;
(3) adanya sistem pemindahan gagasan itu, yaitu berupa slstem bahasa.

Menurut Tarigan (2008: 22), menulis ialah menurunkan atau menuliskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Di sisi lain menulis juga
mampu mengungkapkan ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman
hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif atau tepat, enak untuk
dibaca, dan bisa dipahami. Selain itu, Barkley, Cross, dan Major (2012: 347)
menyebutkan pula bahwa menulis dapat mengajarkan cara berpikir kritis dan
membantu dalam mengorganisasi, merangkum, dan mengintegrasikan, serta
mensintesiskan beragam unsur menjadi sebuah kesatuan yang koheren. Melalui
penjelasan tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pengertian dari
menulis adalah sebuah keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide,
pikiran, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidupnya secara kritis dalam bahasa
tulis secara jelas, runtut, ekspresif atau tepat, enak untuk dibaca, dan bisa
dipahami.

Kemudian, mengenai tujuan dari pembelajaran menulis Tarigan (2008: 24)
merumuskannya dalam empat kategori yakni: (1) memberitahukan atau mengajar;
(2) menghibur atau menyenangkan; (3) meyakinkan; (4) mengutarakan atau
mengekspresikan perasaan, emosi yang berapi-api sementara itu, Semi (2007: 14-

22) membagi tujuan menulis ke dalam lima poin yaitu: (1) menceritakan sesuatu;
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(2) memberikan petunjuk atau pengarahan; (3) menjelaskan sesuatu; (4)
meyakinkan; dan (5) merangkum.
b. Jenis Keterampilan Menulis

Menulis merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan secara tidak
langsung. Jenis keterampilan ini mempunyai beberapa bentuk yang didasarkan
pada fungsi serta manfaatnya. Secara umum lima jenis tulisan yang dikenal
selama ini adalah argumentasi, persuasi, deskripsi, eksposisi, dan narasi.
Argumentasi mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat seseorang mengenai
sesuatu yang disertai dengan fakta dan bukti. Persuasi merupakaan karangan yang
bertujuan membuat pembacanya melakukan tindakan atau berbuat sesuai dengan
yang diinginkan penulis. Deskripsi digunakan untuk menggambarkan sesuatu
secara jelas dan tepat. Eksposisi digunakan untuk menjelaskan, memaparkan,
menyampaikan informasi, mengajarkan melalui tahap-tahap dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan pembaca. Sementara itu, narasi bertujuan untuk
menjelaskan sesuatu atau sebuah cerita dengan urutan waktu.

Menulis secara tepat dan sesuai untuk segala macam karangan merupakan
suatu hal yang harus dipelajari secara terus-menerus. Keberhasilan seseorang
dalam menguasai keterampilan menulis akan didapat ketika seseorang itu selalu
mengulang-ulang pada praktik menulis. Pada pelaksanaan pembelajaran
keterampilan menulis, agar seseorang dapat menulis secara lancar, tepat dan
sesuai tentunya membutuhkan adanya pengetahuan mengenai langkah menulis
yang tepat. Semi (2007: 46-52) menjelaskan langkah-langkah dalam praktik

menulis yaitu: (1) tahap pratulis; (2) tahap penulisan; (3) tahap pascatulis.
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Dikatakan pula bahwa seseorang akan mampu menghasilkan sebuah tulisan yang
baik ketika ia menguasai keterampilan berbahasa, penyajian, dan perwajahan

(2007: 41).

2. Wawancara
a. Pengertian Wawancara
Pada KBBI (2008: 1820-1821), wawancara adalah sebuah pertemuan tanya
jawab yang terjadi antara peneliti dengan informan. Secara lebih detail Charles
dan William (2012: 11) menjelaskan bahwa wawancara adalah proses komunikasi
interaksi antara dua pihak, setidaknya satu dari mereka memiliki tujuan yang telah
ditetapkan dan serius, yang melibatkan bertanya dan menjawab pertanyaan.
Tujuan terpenting dilakukannya wawancara ialah untuk mendapatkan informasi.
Informasi tersebut dapat berupa data, keterangan, atau pendapat tentang suatu hal.
Pada perkembangannya, terdapat beberapa teknik dalam wawancara, Sedia
(2010: 125) menjelaskan mengenai beberapa teknik dalam wawancara yaitu: (1)
wawancara sosok pribadi; (2) wawancara berita; (3) wawancara jalanan; (4)
wawancara sambil lalu; (5) wawancara telepon; (6) wawancara tertulis; dan (7)
wawancara kelompok. Kemudian, terkait dengan pelaksanaannya, wawancara
mempunyai tiga aspek yang penting. Aaspek tersebut adalah pewawancara,
responden atau narasumber, dan topik atau permasalahan, sedangkan prosedur
dari pelaksanaanya sendiri yaitu: (1) penyusunan pedoman wawancara (5W+1H);
(2) pelaksanaan wawancara; (3) analisis hasil wawancara. Di sisi lain, Sedia

(2010: 126) juga menjelaskan mengenai langkah wawancara yang harus ditempuh
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seseorang ketika melaksanakan wawancara eksklusif.

1. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara agar narasumber juga dapat
mempersiapkan dirinya dengan jawaban-jawaban yang mampu diberikan dan
perlu.

2. Membaca kegemaran, hobi, dan hal-hal yang disukai narasumber agar
pembicaraan lebih transparan atauterbuka dan tidak kaku.

3. Menghindari pembicaraan berkembang menjadi perdebatan sebab wawancara
bertujuan untuk mengorek keterangan, bukan beradu argumentasi.

4. Menjadi pendengar yang baik, tetapi berikan juga kesan bahwa Anda adalah
pendengar yang tidak perlu digurui.

5. Mencatat identitas diri setiap narasumber seperti nama jelas, gelar, usia,
pekerjaan, jabatan, tempat tinggal, dan sebagainya.

6. M.engatur irama pembicaraan dan untuk itu, sesuaikan diri dengan
perkembangan situasi pertemuan sebab ada beragam tipe narasumber, seperti ada
narasumber yang suka berbelit-belit, bicara panjang lebar, teoretis, menggurui,
humoris, ekstrovert (terbuka), berhati-hati, tertutup (introvert), pendiam, dan
bersifat selalu menunggu.

7. Menyampaikan ucapan terima kasih dengan sikap sopan dan simpatik selesai
mewawancarai. Sebelumnya mintalah kesediaan narasumber untuk member
keterangan tambahan terakhir sebagai penutup, seakan-akan bukan Anda yang

menutup pembicaraan, tetapi narasumber sendiri.
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8. Apabila perlu dan terlebih jika diminta, Anda sebaiknya menyampaikan hasil
resume wawancara. Selain untuk konfirmasi juga untuk melindungi narasumber
dari kekeliruan.
b. Teks Wawancara

Teks (KBBI, 2008: 1655) merupakan naskah yang berupa kata-kata asli
dari pengarang, sedangkan wawancara (KBBI, 2008: 1820-1821) merupakan
bentuk tanya jawab antara peneliti dan informan. Berdasarkan hal tersebut Teks
wawancara merupakan naskah yang berupa kata-kata asli dari aktivitas tanya
jawab antara peneliti dan informan. Dilihat dari segi isi, teks wawancara
mengandung segala informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas
sedangkan dari segi bentuk teks ini berupa transkip dari percakapan wawancara

tersebut.

3. Narasi Ekspositoris

Keraf (2010: 136) secara umum menjelaskan bahwa narasi mempunyai
ciri khusus yang mampu membedakan dari jenis-jenis karangan lainnya yakni
adanya unsur perilaku atau tindakan dan waktu. Keduanya menjadi unsur pokok
yang wajib terdapat dalam karangan narasi. Selain itu, narasi berisi sebuah Kisah
yang bersifat dinamis. Menurutnya bentuk narasi secara teknik terdapat dalam
karangan eksposisi dan deskripsi. Pada karangan deskripsi terdapat tujuan untuk
menjelaskan atau menggambarkan sejelas-jelasnya suatu objek sehingga objek itu
seolah-olah berada di depan mata kepala pembaca, sedangkan narasi dalam

eksposisi menjelaskan suatu analisa proses (2010: 135).
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Narasi dalam eksposisi dinamakan narasi ekspositoris, dan narasi yang bersifat
deskriptif-sugestif disebut sebagai narasi sugestif. Berbeda nama tapi sama
makna, Achmadi (1988: 114) membagi jenis narasi ke dalam dua bentuk yakni
naratif berplot (beralur) yaitu berupa fiksi. Narasi berplot dalam pembuatannya
dapat dikontrol oleh si penulis dan ditentukan oleh beberapa faktor yakni tingkah
laku manusia yang diseleksi dan diatur, bahan-bahan cerita yang dengan sengaja
dan sadar dirancang, untuk mendramatisasikan pandangan pengarang tersebut.
Jenis narasi yang kedua ialah narasi faktual, narasi yang di dalamnya terdapat
sebagian besar berupa tulisan historis yang objektif, terdapat peristiwa-peristiwa
dan juga kebermaknaan atau pentingnya peristiwa-peristiwanya, yang tentu saja
pengarangnya ikut berperaan mementingkannya.

Semi (2007: 53) menjelaskan mengenai ciri tulisan narasi yaitu: (1) berisi
cerita tentang kehidupan manusia; (2) cerita kehidupan manusia dapat berupa
kehidupan nyata, imajinasi, atau keduanya; (3) ceritanya memiliki keindahan baik
isimaupun penyajiannya; (4) terdapat konflik; (5) adanya dialog; dan (6) cerita
disajikan secara kronologis

Secara umum, diketahui bahwa karangan ini berisi cerita atau kisah yang
melibatkan urutan waktu di dalamnya, dan terbagi menjadi dua jenis yakni narasi
ekspositoris dan sugestif atau nonfiksi dan fiksi. Narasi ekspositoris pada
dasarnya merupakan salah satu jenis dari narasi yang menceritakan mengenai
peristiwa atau hal secara informatif, sehingga pembaca akan mudah dalam
memahami. Keraf (2010: 136) mengatakan bahwa narasi ekspositoris pertama-

tama bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk mengetahui apa
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yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan

pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut.

Berdasarkan pokok utamanya, karangan jenis ini mencakup perilaku atau

tindakan dan waktu, maka narasi ekspositoris mempersoalkan mengenai tahap

kejadian, rangkaian perbuatan kepada pendengar. Rangkaian tersebut merupakan

bentuk keruntutan kejadian yang diharapkan menjadi tambahan pengetahuan

pembaca atau pendengar. Menurut Keraf (2010: 138) terdapat beberapa perbedaan

jenis narasi ekspositoris dan sugestif yang diuraikan sebagai berikut.

Tabel 1 Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif

NO Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif
1 | Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau amanat
yang tersirat.
2 | Menyampaikan informasi mengenai | Menimbulkan daya khayal.
suatu kejadian.
3 | Didasarkan pada penalaran untuk | Penalaran hanya berfungsi sebagai alat
mencapai kesepakatan rasional. untuk menyampaikan makna, sehingga
kalau perlu penalaran dapat dilanggar.
4 | Bahasanya lebih condong ke bahasa | Bahasanya lebih condong ke bahasa

informatif dengan titk berat pada
penggunaan kata-kata denotatif.

figuratif dengan menitik beratkan
penggunaan kata-kata konotatif.
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Perbedaan yang terdapat diantara narasi ekspositoris dan sugestif
menandakan bahwa narasi memiliki bentuk yang bersifat fiksi dan nonfiksi.
Akan tetapi, selain dua bentuk tersebut terdapat beberapa bentuk narasi yang
selama ini belum terdaftar dalam kepustakaan. Narasi sebagai sebuah karya sastra
mempunyai bentuk yang bermacam-macam. Beberapa pokok yang biasanya
berkaitan dengan kesusasteraan atau fiksi ialah adalah roman, novel, cerpen,
dongeng, dan sebagainya. Selanjutnya, narasi yang bersifat nonfiksi yaitu sejarah,

biografi dan autobiografi (2010: 141).

4. Keterampilan Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi
a. Pengertian Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek yang penting untuk
dimiliki seseorang sebab tulisan mampu menjadi bentuk komunikasi antar
manusia. Keterampilan ini dapat dipelajari ketika seseorang telah menguasai tiga
keterampilan lainnya yakni menyimak, membaca, dan berbicara. Menulis menjadi
keterampilan yang sulit untuk dikuasai, sebab hal tersebut membutuhkan banyak
pemahaman dan latihan dibandingkan yang lain.

Pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi menjadi salah
satu yang wajib dipelajari oleh siswa. Materi tersebut terdapat pada tingkat
sekolah menengah pertama kelas VII dan hal ini merupakan salah bentuk dari
keterampilan dasar menulis. Mengubah teks wawancara menjadi narasi atau

menarasikan teks wawancara adalah bentuk penceritaan dari informasi yang



18

tertulis dalam teks wawancara, sehingga disimpulkan, bahwa unsur pusat yang
terdapat dalam materi tersebut adalah teks wawancara dan narasi.

Teks wawancara merupakan transkip dari kegiatan wawancara.
Wawancara yaitu percakapan langsung dalam bentuk tanya jawab yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih mengenai suatu permasalahan. Pada kondisi formal,
orang yang diwawancarai adalah tokoh masyarakat, ahli, orang berprestasi, artis,
atau seseorang yang mempunyai keistimewaan. Wawancara yang dilakukan
secara langsung maka akan melibatkan bentuk pernyataan langsung pada
penulisan teks wawancaranya. Bentuk penulisan kalimat langsung pada teks
wawancara mempunyai struktur dan aturan tersendiri.

Wawancara yang mempunyai sifat sesuai dengan fakta akan sama dengan
narasi ekspositoris. Wawancara tersebut berisi informasi kejadian atau peristiwa
yang benar-benar terjadi. Tujuan yang dikehendaki dari narasi ekspositoris yakni
untuk menambah pengetahuan bagi siapa saja yang membacanya. Menarasikan
teks wawancara nantinya berisi mengenai penceritaan kembali dialog yang terjadi
antara narasumber dan pewawancara. Melalui bentuk yang berbeda, penarasian ini
nantinya akan lebih mudah untuk dipahami dibandingkan bentuk dialog dalam
teks wawancara. Teks yang terlalu panjang dan struktur kalimat yang berada di
dalamnya akan mempengaruhi tingkat pemahaman pembaca. Berkaitan dengan
kegiatan mengubah teks wawancara menjadi narasi, maka karangan jenis ini juga
menjadi hal yang harus dipahami. Secara umum, narasi berisi cerita atau kisah
yang melibatkan urutan waktu di dalamnya. Rahardi (2009: 167) juga

menjelaskan mengenai tujuan utama dari paragraf narasi yaitu untuk menghibur
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para pembaca, kadangkala bahkan untuk membawa para pembaca berpetualang
bersama, membawa mereka terbang ke awang-awang, karena demikian terpesona
dengan apa yang dinarasikan itu.

Berkaitan dengan materi mengubah teks wawancara menjadi narasi, maka
narasi ekspositoris merupakan jenis karangan yang tepat. Narasi ekspositoris
sesuai dengan cirri utamanya mampu dijadikan pedoman dalam menuliskan hasil
wawancara pada teks wawancara. Selain itu, penggunaan kalimat langsung dan
tak langsung juga menjadi bagian dalam materi tersebut. Penggunaan kalimat
langsung pada wawancara yang dilakukan secara faktual, sedangkan tak langsung
akan digunakan oleh penulis ketika mengubah teks wawancara menjadi narasi.
Akan tetapi, kalimat langsung dapat pula dimasukan dalam penulisan mengubah
teks wawancara menjadi narasi dengan berpedoman pada kaidah penulisan yang
benar. Penulisan kalimat langsung dan tak langsung mempunyai ciri tersendiri

yakni sebagai berikut.

Tabel 2: Ciri-Ciri Kalimat Langsung dan Kalimat tak Langsung

No Kalimat Langsung Kalimat Tak Langsung
1 | Bertanda petik atau (“.....”) Tidak bertanda petik

2 | Kata ganti orang dalam kalimat | Kata ganti orang terdapat dalam
dikutip secara tetap. kalimat kutipan

3 | Kata yang diucapkan tidak secara | Kata yang dituliskan lugas
lugas

4 | Kalimat bertanda petik terdapat | Berupa kalimat berita
pada kalimat tanya, berita, atau
perintah.
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b. Penilaian Keterampilan Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi

Penilaian merupakan bentuk akhir dari pembelajaran. Penilaian menjadi
hasil mengenai pembelajaran yang dilakukan. Keberhasilan atau ketidak
maksimalan pembelajaran dapat dilihat salah satunya melalui penilaian. Pada
penilaian terdapat beberapa kriteria yang harus dicapai untuk menjadapatkan hasil
terbaik.

Penelitian ini menggunakan bentuk penilaian tugas menulis bebas dengan
pembobotan tiap komponen. Nurgiyantoro (2010: 440) menyatakan bahwa dalam
penilaian yang memberikan bobot pada tiap komponen terdapat beberapa aspek
yang dinilai, meliputi isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa,
gaya, pilihan struktur, kosakata, dan ejaan serta tata tulis. Tabel penilaian asli dan
penilaian yang telah divariasikan dapat dilihat pada lampiran halaman 132 dan
133, sedangkan pedoman pembobotan dari kelima aspek tersebut sebagai berikut.

Tabel 3: Pedoman Penilaian

No | Aspek yang dinilai Bobot
1 Isi 20

2 Organisasi 30

3 Tata Bahasa 20

4 Kosakata 10

5 Mekanik 20
Jumlah 100
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Berdasarkan penjelasan di atas, Pada perkembangannya, berbagai bentuk
strategi baru banyak bermunculan. Bertambahnya jenis strategi baru menandakan
bahwa perkembangan praktik pelaksanaan pendidikan yang semakin baik.
Strategi-strategi tersebut mempunyai keunggulan masing-masing untuk suatu
bidang ajar, maka dalam penerapannya seorang pengajar harus tepat dalam
melakukan pemilihan strategi dalam mengajarkan bahan ajarnya. Uno dan Nurdin
(2011: 4) menjelaskan bahwa pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya
merupakan salah satu hal penting yang harus dipahami dan disesuaikan dengan
berbagai pertimbangan (situasi, kondisi, dan lingkungan yang akan dihadapinya)
oleh setiap guru, mengingat proses pembelajaran merupakan proses komunikasi
multiarah antarsiswa, guru, dan lingkungan belajar. Pemilihan strategi juga
didasarkan pada beberapa elemen yaitu: (a) rumusan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan, (b) analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang
dihasilkan, dan (c) jenis materi pembelajaran yang akan dikomunikasikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ngemplak
pada kelas VIIC, maka ditentukan bahwa pembelajaran mengenai materi
mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi kolaboratif.
Sebagai salah satu strategi pembelajaran, kolaboratif menjadi salah satu yang

mempunyai manfaat banyak salah satunya jika diterapkan pada kelas VIIC.
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5. Strategi Collaborative Writing
a. Pengertian Collaborative Writing

Collaborative Writing merupakan salah satu jenis dari pembelajaran
kolaboratif. Menurut Elizabert, Patricia, dan Major (2012: 6) pembelajaran
kolaboratif adalah perpaduan dua atau lebih pelajar yang bekerja secara bersama-
sama dan berbagi beban setara dan perlahan dalam mewujudkan hasil
pembelajaran yang diinginkan. Berkolaborasi artinya bekerjasama secara
berpasangan atau berkelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama.
Dikatakan bahwa dalam Kolaboratif terdapat tiga fitur penting yakni: (1) desain
pembelajaran yang disengaja; (2) bercollaborate atau bekerjasama secara aktif
untuk setiap individunya dalam meraih tujuan bersama; dan (3) terjadinya
pembelajaran yang penuh dengan makna. (Elizabert, Patricia, dan Major (2012: 4-
6)).

Collaborative Writing atau menulis secara kolaboratif berarti memerlukan
bentuk kerjasama dalam pelaksanaanya menjadi salah satu jenis strategi
kolaboratif yang sesuai dengan penelitian ini. Menurut Elizabert, Particia, dan
Major (2012: 380) dalam collaborative writing, siswa membentuk pasangan atau
kelompok untuk bersama-sama membuat makalah formal, dan setiap siswa
berkontribusi dalam setiap tahap penulisan. Pembelajaran menggunakan strategi
collaborative writing ini menuntut siswa untuk aktif dan berkontribusi yang
setara, sebab dalam tahapanya siswa akan bekerjasama serta berkontribusi untuk
tiap-tiap siswanya. Collaborative writing difokuskan pada bentuk kontribusi dari

setiap anggota dalam kelompok tersebut. Kontribusi yang diterapkan yakni sejak
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awal pencarian gagasan atau ide, mengumpulkan dan mengorganisir informasi,
merancang, mengedit hingga pada akhirnya merevisi penulisan. Penjelasan
tersebut sesuai dengan pernyataan dari Uno dan Nurdin (2011: 4) yang
menjelaskan bahwa strategi merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan
oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan
memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai diakhir kegiatan
belajar. Secara lebih konkrit Hamruni (2012: 2) menyebutkan bahwa konsep dari
strategi ialah menunjuk pada karakteristik abstrak rentetan perbuatan guru-peserta
didik di dalam peristiwa belajar-mengajar.

Collaborative writing menjadi salah satu jenis strategi kolaboratif yang
mengkhususkan fungsinya pada penerapan keterampilan menulis. Akan tetapi,
menurut Elizabert, Patricia, dan Major (2012: 384) setiap macam dari strategi
kolaboratif mampu mempunyai variasi lain dalam  memaksimalkan
pemanfaatannya untuk berbagai ketrampilan pembelajaran, tak terkecuali
collaborative writing. Strategi yang divariasikan secara mandiri tidak boleh
menyalahi dasar dari strategi utama yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut,
collaborative writing pada penelitian ini divariasikan berdasarkan struktur atau
tahapan dari menulis secara kolaboratif tersebut yang meliputi tahap menggali
gagasan, mengorganisir, mengeksplorasi, dan editing.

Pada penelitian ini pemanfaatan strategi collaborative writing divariasikan
dengan melihat materi mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan
memperhatikan penulisan kalimat langusng dan tidak langsung. Tahapan- tahapan

dari strategi yang divariasikan ini meliputi empat tahapan yakni: 1) Case Study
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untuk mencari gagasan; 2) Affinity grouping untuk mengorganisasikan informasi,

; 3) Role Play sebagai bentuk pengembangan dari tahap sebelumnya yakni sebagai

bentuk permodelan dalam pencarian informasi dan; 4) Peer Editing sebagai

langkah atau tahap terakhir yang dilakukan.

b. Langkah Pembelajaran Keterampilan Menulis Menggunakan Strategi

Collaborative Writing

Berdasarkan penggunaan strategi collaborative writing yang divariasikan

secara mandiri, berikut adalah tahapan-tahapannya dalam praktik ketrampilan

menulis karangan yang didasarkan pada Elizabert, Patricia, dan Major (2012:

381).

1.

Siswa membentuk pasangan atau kelompok berdasarkna arahan guru,
kemudian mencari gagasan atau ide dengan saling menyumbangkan sarannya
kepada anggota kelompoknya.

Siswa secara bersama menyusun gagasan mereka dan membuat sebuah
kerangka tulisan.

Siswa membagikan kerangka tulisan tersebut kepada setiap anggota agar
mereka secara individual merancang informasi yang hendak ditulis.

Kelompok membuat keputusan bersama dengan menyelesaikan perbedaan
pemikiran, konten, dan gaya dalam tulisan yang dibuat.

Kelompok menggabungkan hasil kerja individu menjadi sebuah karangan.
Kelompok merevisi dan mengedit hasil kerja individualnya, memeriksa konten
dan kejelasan termasuk tata bahasa, ejaan, dan tanda baca.

Setelah pengeditan terakhir, hasil tersebut dikumpulkan kepada guru untuk

mendapatkan penilaian dan evalusi.
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6. Pembelajaran Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Menggunakan
Strategi Kolaboratif

Penelitian Tindakan Kelas (Clasrooms Action Research) menjadi salah
satu alat yang digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dan siswi
menjadi lebih baik. Pemusatan pada proses pelaksanaan pembelajaran menjadi
sebuah hal yang tepat. Selain itu penggunaan strategi, media atau bentuk
pembelajaran yang variatif lainnya harus diterapkan pada setiap pembelajaran.
Pada penelitian ini, peneliti ingin melaksanakan pembelajaran untuk keterampilan
menulis dengan mengubah teks wawancara ke dalam bentuk narasi melalui
strategi collaborative writing.

Pemilihan jenis keterampilan dan bentuk pembelajaran sebagai bentuk
variasi dilakukan dengan melihat situasi dan kondisi subjek penelitian. Melalui
observasi maka dipilih strategi colaborative writing yang telah divariasikan atau
dibuat perluasan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis dengan
mengubah teks wawancara ke dalam narasi, khususnya ekspositoris. Jenis narasi
dipilih sebagai bentuk yang paling sederhana bagi seseorang dalam melatih
keterampilan berupa kemampuan menulis. Pemilihan strategi dengan variasi
kolaboratif jenis colaborative writing yang digunakan melalui empat tahapan
yakni case study untuk mencari gagasan, affinity grouping untuk
mengorganisasikan informasi, role playing sebagai bentuk pengembangan dari
tahap sebelumnya yakni sebagai bentuk permodelan dalam pencarian informasi
dan peer editing sebagai langkah atau tahap terakhir yang dilakukan secara
individu. Keempat variasi teknik ini didasarkan pada macam teknik strategi

kolaboratif menurut Elizabert, Patricia, dan Major (2012).
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Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis dengan mengubah teks
wawancara ke menjadi narasi menggunakan strategi collaborative writing tersebut
diharapkan mampu meningkatkan hasil dari kemampuan siswa kelas VIIC SMP
Negeri 2 Ngemplak. Colaborative Writing diterapkan sebagai bentuk rangsangan
bagi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, mengembangkan ide, dan variasi
penulisan narasi. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran ini akan disertai dengan
hasil akhir berupa tulisan dan aktivitas mengoreksi tulisan antar siswa. Diksi,
kalimat efektif, tanda baca, dan ejaan menjadi poin penting selain inti dari
penguasaan penulisan narasi ekspositoris. Penulis mencoba mengubah pemikiran
siswa mengenai pandangan “menulis itu sulit” dengan membebaskan siswa dalam
melakukan aktivitas menulis cerita melalui rangsangan hal yang berbeda dari

biasanya.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang berbasis
masalah di lapangan. PTK menjadi bentuk penelitian yang mengedepankan
terjadinya peningkatan pada hasil dari sebuah proses pembelajaran melalui
strategi, media, atau model pembelajaran.

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian
dengan judul Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XB SMA
Negeri 1 Girimulyo, Kulon Progo dengan Strategi Menulis Di Sini dan Saat Ini
oleh Jati Budiasih pada Tahun 2011 memberikan hasil bahwa siswa mampu

melakukan praktik menulis dengan memahami kondisi yang terjadi saat itu. Siswa



27

lebih aktif dan peka terhadap fenomena yang terjadi hingga nantinya ide pun
muncul akibat rangsangan tersebut.

Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama dengan Strategi
Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas XI IPS1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul,
Yogyakarta oleh Andri Hariyadi pada Tahun 2013 memberikan hasil bahwa
dengan penggunaan strategi STAD siswa mampu bekerjasama  dalam
mempelajari dan memahami materi. Selain itu, siswa termotivasi untuk lebih
meningkatkan rasa ingin tahunya pada fenomena yang menjadi objek sasaran
menulis, dan mereka dibiasakan untuk menghargai pendapat orang lain pada satu
kelompok.

Kedua hasil penelitian tersebut mengacu pada penerapan strategi dalam
pembelajaran keterampilan menulis. Melalui prinsip-prinsip kerjasama pada
strategi yang digunakan dalam meningkatkan kepekaan pada fenomena serta
bentuk penghargaan terhadap pendapat inilah kedua sumber tersebut relevan.
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, diharapkan hasil kedua penelitian
mampu memperkuat adanya peningkatan yang signifikan terjadi pada penggunaan
strategi kolaboratif yang diterapkan pada ketrampilan menulis dalam penelitian

ini.
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C. Kerangka Pikir

Menulis menurunkan atau menuliskan lambang-lambang atau grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang, sehingga
orang lain dapat memahaminya. memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut.
Pada saat praktik menulis, pengembangan kerangka tulisan merupakan salah satu
hal yang penting karena berpengaruh pada tujuan dari penyampaian informasi..
Maka penggunaan kosakata, diksi, ejaan, dan tanda baca harus lebih diperhatikan
untuk memunculkan tema atau judul secara tepat dan menarik serta penulisan
yang tepat. Kreativitas dalam menulis sebuah karangan terlebih sebuah cerita
mengenai pengalaman, hal ini dapat dilakukan melalui berbagai sisi. Sisi-sisi
tersebut dapat berbentuk segala hal yang ada dalam intrinsik sebuah karangan,
khususnya cerita yaitu tokoh, alur, perwatakan, tema, judul, setting, dan lain
sebagainya. Hal ini dilakukan agar, tulisan atau karangan yang dihasilkan menjadi
lebih menarik.

Pada penelitian ini, salah satu sisi yang dikedepankan untuk pembelajaran
menulis narasi adalah siswa mampu menginterpretasikan pembelajaran secara
kolaboratif untuk merumuskan pertanyaan, mendapatkan informasi, dan
mengidentifikasinya secara bersama dengan teman kelompok pada pembelajaran
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi berdasarkan pada
fenomena kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dipilih dengan alasan bahwa banyak
ditemukannya fenomena kesulitan siswa dalam menentukan cerita yang akan
ditulis pada praktik penulisan karangan narasi secara umum. Hal tersebut

disebabkan karena kurangnya wawasan, gagasan atau ide tentang permasalahan.
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Melalui strategi collaborative writing yang memanfaatkan kerjasama pada
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi, siswa diharapkan
mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda melalui praktiknya, sehingga
wawasan menulis narasi siswa mampu meningkat. Selain itu, hal tersebut mampu

memicu kekritisan siswa dalam memahami fenomena yang terjadi.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah terdapatnya peningkatan
yang signifikan pada pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan

strategi kolaboratif dalam mengubah teks wawancara menjadi narasi.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research dilakukan
dengan memfokuskan pembelajaran pada prosesnya. Menurut Burns via Madya
(2011: 9), penelitian tindakan kelas merupakan penerapan penemuan fakta pada
pemecahanmasalah dalam situasi sosial dengan pandangan untuk meningkatkan
kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya, yang melibatkan kerjasama para
peneliti, praktisi, dan orang awam. Diperjelas kembali oleh Arikunto dkk (2008:
3) mengenai komponen pokok dalam PTK melalui tiga kata inti yaitu (1)
Penelitian, (2) Tindakan, dan (3) Kelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama.

Di sisi lain, terdapat pendapat yang dikemukakan oleh Schmuck via Metler
(2011: 22). Definisi penelitian tindakan (action research) yaitu sebuah upaya
untuk “mempelajari situasi nyata sekolah dengan tujuan meningkatkan kualitas
aksi dan hasil di dalamnya. Penjelasan ini terkait dengan data permasalah yang
diperoleh dari pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model spiral dari Kemmis
dan Taggart yang dikembangkan Burns via Madya (2011: 67) bahwa pada setiap

siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

30
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CYCLE 1

CYCLE 2

Gambar 1: Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart

Menurut Arikunto (2008: 20) terdapat empat tahapan penting dalam

penelitian tindakan kelas. Keempat tahapan tersebut mengacu pada model

penelitian Kemiss dan Mc. Taggart. Pada gambar di atas, terlihat adanya dua

perangkat komponen yang kemudian dinamakan sebagai dua siklus. Berikut akan

diuraikan mengenai aspek pokok dalam penelitian tindakan kelas.

1. Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan beberapa hal sebagai berikut:

a. membuat program pembelajaran

b. mempersiapkan data siswa

c. membuat lembar pengamatan dan penilaian aktivitas siswa

d. membuat lembar cacatan harian

e. membuat daftar pertanyaan untuk wawancara (pratindakan dan setelah

tindakan)
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f. mempersiapkan kebutuhan untuk praktik pembelajaran
2. Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap ini program pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas.
Kegiatan siswa dilakukan sesuai dengan program pembelajaran yang telah
disusun.
3. Pengamatan

Pada tahap ini, kegiatan dilakukan dengan cara mengamati pelaksanaan
pembelajaran secara langsung. Pengamatan dilaksanakan menggunakan lembar
pengamatan yang telah dibuat. Selain melaksanakan pengamatan, peneliti juga
melakukan penilaian. Adapun bentuk penilaian yang dilakukan adalah penilaian
psikomotorik. Pada pelaksanaan observasi, guru berpedoman pada lima aspek
penilaian dalam kegiatan pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Kelima aspek tersebut
yaitu kondisi kelas, keaktifan, perhatian, antusiasme, dan kerjasama.
4. Refleksi

Pada tahap ini pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan
yang berupa teks narasi serta hasil wawancara dikumpulkan dan dianalisis.
Melalui hasil pengamatan tersebut dapat diketahui apakah penggunaan
collaborative writing dapat meningkatkan pembelajaran menulis dengan
mengubah teks wawancara menjadi narasi pada siswa atau tidak, berapakah
jumlah siswa yang dapat menulis secara tepat, berapakah siswa yang masih
kurang tepat dalam menulis, dan berapakah siswa yang sama sekali belum bisa

menulis narasi.
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Melalui model spiral milik Kemmis dan Mc. Taggart, collaborative
writing untuk mengubah teks wawancara menjadi narasi yang dilakukan secara
bersiklus diharapkan mampu meningkatkan pembelajaran menulis di kelas VII

SMP Negeri 2 Ngemplak tahun ajaran 2013/2014.

B. Setting Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ngemplak
untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pemilihan sekolah ini
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak. Pelaksanaan penelitian ini pada
semester Il yaitu bulan April-Mei 2014. Penentuan waktu penelitian mengacu
pada permasalahan pada hasil pembelajaran sebelumnya terkait SK dan KD yang

Ssama.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan subjek penelitian siswa kelas
VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah 31 orang
yang terdiri dari 18 siswa putra dan 13 siswa putri. Penentuan subjek penelitian
dilakukan dengan alasan bahwa banyak siswa kelas VIIC yang kurang aktif dalam
pembelajaran, kurang bersosialisasi serta bereksplorasi dengan lingkungannya,
dan kurangnya kemampuan siswa dalam sistematika penulisan. Objek penelitian

ini ialah pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model spiral dari Kemmis
dan Taggart dengan modifikasi Burns, bahwa pada setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam 1
pratindakan dan 2 siklus dengan prosedur sebagai berikut.
1. Pratindakan

Pada tahap ini, peneliti bersama kolaborator merancang rencana praktik
pembelajaran (RPP) yang disesuaikan SK dan KD-nya tanpa menggunakan
penerapan strategi. Pembelajaran berlangsung seperti biasa tanpa diterapkan
perlakukan. Penerapan pelaksanaan pratindakan dapat dilihat pada tabel yang
terdapat dalam lampiran halaman 135.
2. Siklus
a. Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus ini menerapkan tindakan sebagai berikut.
1) Pemilihan masalah

Peneliti dan guru bersama-sama menyamakan persepsi dalam menentukan
permasalahan yang terjadi di kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak, lokasi
penelitian. Kelas VIIC terdiri atas 31 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan
13 siswa perempuan. Permasalahan yang terjadi dalam kelas ini yaitu kurangnya
antusiasme siswa dalam praktik pembelajaran bahasa Indonesia, keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi dan kemampuan mengeksplorasi
pengetahuan yang masih rendah, serta penggunaan strategi, atau model

pembelajaran yang belum optimal.
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Menurut hasil observasi dan wawancara dengan guru pada 6 Maret 2014,
pemilihan kelas didasarkan bahwa dari enam kelas yang ada, VIIC merupakan
kelas yang sebagian besar siswanya adalah laki-laki, mempunyai kondisi
pembelajaran yang kurang baik, pasif dalam menerima materi, perhatian yang
rendah terhadap penjelasan guru, antusiasme yang kurang, dan interaksi bentuk
kerjasama yang belum maksimal. Selain itu, didapatkan pula data bahwa kelas ini
merupakan kelas yang mempunyai nilai kurang maksimal pada KD keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi
2) Rancangan Pemecahan Masalah

Peneliti dan guru merancang alternatif pemecahan masalah terkait materi
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan
strategi collaborative writing dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
bulan April-Mei 2014. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan
wawancara untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi. Selain itu peneliti juga menyiapkan
semua instrument dan kebutuhan terkait materi serta media yang dibutuhkan
selama pelaksanaan penelitian.

b. Tindakan

Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan yang telah disepakati bersama

peneliti. Penjelasan mengenai pelaksanaan tindakan dapat dilihat pada lampiran

halaman 136.
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c. Pengamatan/observasi

Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan dengan
menuliskannya pada catatan lapangan. Hal ini dilakukan setiap kali pertemuan
dilakukan. Tahap terakhir dari observasi yakni dengan menggabungkan informasi
terkait pengamatan keduanya untuk mengevaluasi kejadian pada saat perlakukan
dilaksanakan. Selain mengenai pengamatan saat pelaksanaan praktik penulisan
mengubah teks wawancara menjadi narasi, penilaian psikomotorik juga dikenakan
pada siswa sebab penelitian ini juga menggunakan strategi collaborative writing
yang mewajibkan siswanya untuk aktif serta interaktif dalam proses pembelajaran.
d. Refleksi

Pada tahap ini, refleksi dilakukan dalam dua bentuk kelompok yakni
kelompok antara guru dan siswa serta guru dan peneliti. Peneliti dan guru
melakukan pengamatan dan pendataan hasil kegiatan yang terdiri dari produk
tulisan siswa dalam mengubah teks wawancara ke dalam narasi dan proses
berlangsungnya pembelajaran dengan strategi collaborative writing. Hasil yang
didapat ialah jumlah peningkatan terkait ketentuan kriteria praktik keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi setelah menerapkan strategi
collaborative writing

Keempat tahap di atas, dilakukan sebanyak dua kali, dan hasil pada tahap
refleksi siklus awal akan dijadikan sebagai koreksi untuk pelaksanaan pada siklus
selanjutnya hingga ditemukan peningkatan berdasarkan penelitian tindakan kelas
tersebut. Pada akhir tindakan siklus akan dikenakan wawancara baik pada guru

dan siswa sebagai bukti hipotesis yang ditentukan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini pengambilan data dilaksanakan dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada kegiatan pembelajaran di kelas dan data uraian
yang diisi oleh siswa. Merujuk pada buku “Penilaian Pembelajaran Bahasa
(Nurgiyantoro, 2010: 90-100),” adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut.
1. Angket
Teknik ini digunakan untuk mendapatlan tanggapan responden (peserta didik)

mengenai permasalahan tertentu.

2. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan segala informasi selama
berlangsungnya proses pembelajaran, termasuk di dalamnya aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran tersebut.

3. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden (peserta didik,
orang yang diwawancarai) mengenai penggunaan teknik pembelajaran dan
tanggapan terkait penerapan teknik pembelajaran yang baru saja diterapkan.

4. Tes

Teknik ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman terhadap materi yang
diajarkan.

5. Dokumentasi

Teknik digunakan untuk menyimpan gambaran dan atau rekaman selama proses

sejak awal sampai dengan akhir penelitian berlangsung.
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6. Catatan lapangan
Teknik ini digunakan bersama dengan kolaborator untuk mencatat segala aktivitas

yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung.

F. Instrumen Pengumpulan Data
1. Pedoman Angket
Pedoman ini digunakan untuk mendapatkn informasi mengenai tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, permasalahan dalam
pembelajaran menulis, dan permasalahan yang dihadapi ketika pembelajaran
KD keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi baik sebelum dan
sesudah dilaksanakannya penelitian. Angket yang digunakan berupa angket
tertutup, peserta didik diberikan pilihan untuk mendeskripsikan pendapat
mereka melalui jawaban yang telah disediakan. Mereka memilih dengan
mencari jawaban yang dirasa dekat dengan pilihannya.
2. Pedoman observasi
Pedoman ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai proses
pembelajaran siswa terhadap materi mengubah teks wawancara menjadi narasi
serta segala aktivitas psikomotorik siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut
baik sebelum, ketika dan setelah diterapkannya strategi collaborative writing

dalam pembelajaran.
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3. Pedoman wawancara

Pedoman ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden
(peserta didik, orang yang diwawancarai) yaitu guru dan siswa. Responden guru
akan diberikan pertanyaan terkait teknik pembelajaran apa saja yang telah
digunakan selama ini dan tanggapan mengenai penerapan collaborative writing
pada pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Responden siswa
akan dikenakan wawancara mengenai kesannya pada pembelajaran tersebut
dengan collaborative writing.
4. Pedoman tes

Pedoman ini berisi Kisi-kisi tugas yang berupa pertanyaan dan perintah
untuk menulis teks wawancara dalam bentuk narasi dengan tema yang telah
ditentukan oleh guru.
5. Pedoman penilaian KD

Pedoman ini berisi aspek penilaian praktik pembelajaran mengubah teks

wawancara menjadi narasi.

G. Teknik Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan
data kualitataif. Data kuantitatif berisi skor hasil tes menulis dengan mengubah
teks wawancara menjadi narasi dan kualitatif berupa peningkatan kemampuan
keterampilan menulis mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan

collaborative writing pada siswa Kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak.
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Pada teknik analisis data ini terdapat dua bentuk utama yakni data proses
pembelajaran dan data produk. Data proses pembelajaran yakni mengenai
pemahaman materi dan segala yang terjadi ketika pembelajaran awal hingga akhir
mengubah teks wawancara menjadi narasi. Data produk merupakan bentuk akhir
dari pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi yaitu tulisan siswa.

Pada penelitian ini, analisis data disajikan secara kualitatif interaktif yang
memiliki tiga komponen yaitu reduksi data, beberan data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis data tersebut didukung dengan data kuantitatif yang berisi

scoring dari hasil tes siswa dalam mengubah teks wawancara menjadi narasi.

H. Validitas dan Reliabilitas Data

Penilaian merupakan bentuk dari hasil dari penelitian. Hasil yang didapat
dari berbagai alat instrumen tersebut menjadi tanggung jawab dari kesuksesan
penelitian yang dilakukan. Tanggung jawab tersebut bergantung pada keaslian
dari hasil yang didapatkan. Validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji
keabsahan atau keaslian dari data yang dijadikan sebagai hasil penelitian.
Penjelasan mengenai keduanya sebagai berikut.
1. Validitas
Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah sebagai berikut:
a) Validitas proses

Madya (2011: 40) menyatakan bahwa kriteria ini mengangkat tentang
keterpercayaan dan kompetensi dari penelitian. Pada kriteria ini, peneliti

diperbolehkan membuat indikator terkait keaktifan, antusiasme, motivasi dan
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kegiatan lain terkait pembelajaran. Hasil ketercapaian indikator pada setiap
kriteria yang dibuat dapat dijadikan sebagai reflesksi untuk pelaksanaan tindakan
selanjutnya. Selain itu, hasil dari kriteria validitas proses juga harus didukung oleh
pengamatan dan pengumpulan data sebab keduanya akan menentukan kualitas
dari proses tindakan dan data tersebut. Validitas ini memeriksa kualitas strategi
collaborative writing yang didapatkan dari pengamatan aktivitas siswa selama
pembelajaran.
b) Validitas hasil

Madya (2011: 40) menyatakan bahawa kriteria ini terkait dengan hasil
yang memuaskan pada tindakan dalam konteks penelitian. Hasil yang efektif tidak
hanya melibatkan solusi masalah akan tetapi meletakan kembali masalah dalam
kerangka sehingga melahirkan pertanyaan baru. Kegiatan tersebut berlangsung
secara berkelanjutan agar upaya perbaikandapat berjalan secara bertahap,
berkesinambungan, dan dinamis. Validitas ini berisi perubahan tulisan pada
penulisan teks wawancara yang telah dinarasikan pada tiap siklusnya yang
dilakukan siswa. Pengukuran tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran
dilakukan dengan memanfaatkan pedoman penilaian yang telah disiapkan peneliti
bersama kolaborator
2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan uji kekonsistenan sebuah pengukuran yang
dilakukan pada data. Data akan lebih dipercaya ketika ia bersifat konsisten
sehingga ia dapat disebut reliabel. Kekonsistenan data dilihat ketika data yang

diujikan beberapa kali kepada subjek yang sama dan dalam waktu yang sama
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mempunyai hasil yang kurang lebih sama. Berikut akan dijelaskan terkait
pengukuran keabsahan pengolahan data.
a) Member check atau tanggung jawab

Pada tahap ini hasil dari observasi atau wawancara kepada guru dan siswa
akan diperiksa kembali kebenarannya kepada narasumber yang relevan dengan
penelitian mengenai upaya peningkatan ketrampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi menggunakan collaborative writing.
b) Trianggulasi

Pada tahap ini dilaksanakan pemeriksaan mengenai kebenaran hipotesis
pada penelitian ini, kontruks atau analisis dari peneliti dan kolaborator.
Trianggulasi dilakukan melalui tiga sudut pandang yakni guru sebagai peneliti,
sudut pandang peneliti, dan sudut pandang kolaborator melalui observasi atau

wawancara terkait penelitian ini.

G. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan merupakan sebuah tolak ukur dalam
pelaksanaan penelitian. Indikator ini didapat melalui hasil dari data yang telah
didapat ketika melakukan penelitian.
Terdapat dua bentuk kriteria yang digunakan dalam pencapaian indikator
keberhasilan tindakan. Sesuai dengan teknik analisis data, kriteria keberhasilan
proses dan Kkriteria keberhasilan produk menjadi poin penting bagi indikator

keberhasilan tindakan.
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Indikator keberhasilan proses melingkupi adanya peningkatan pada data
yang diperoleh berdasarkan pengamatan atau observasi terkait lima aspek yang
dinilai yakni situasi pembelajaran, perhatian atau fokus, keaktifan, antusiasme,
dan kerjasama. Akivitas ini meliputi perubahan perilaku yang terjadi pada saat
sebelum hingga sesudah yakni tahap pratindakan hingga siklus 1l dalam KBM.
Indikator keberhasilan produk melingkupi peningkatan data nilai dan ketuntasan
sebesar 70% dari praktik menulis pada KD keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi. Siswa dianggap telah tuntas ketika nilai yang

didapatkan mencapai batas KKM yakni >78.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan deskripsi mengenai hasil belajar siswa kelas
VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak pada pratindakan, pelaksanaan tindakan pada tiap
siklus, dan peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan strategi collaborative writing.
Pada pembahasan diuraikan penggunaan strategi, peningkatan kemampuan siswa
dalam pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi
dengan penerapan strategi collaborative writing, tanggapan siswa mengenai
strategi, dan keterbatasan penelitian.
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Awal Keterampilan Mengubah Teks Wawancara menjadi
Narasi Siswa

Pratindakan merupakan kegiatan pembelajaran mengubah teks wawancara
menjadi narasi oleh guru kepada siswa, tidak ada campur tangan dari peneliti
dalam tahap ini. Fungsi dari kegiatan ini untuk mengetahui keterampilan awal
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak. Informasi awal pengetahuan dan keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi siswa diperoleh dari tiga informasi. Pertama, observasi
yang dilakukan sebelum penelitian berupa wawancara terhadap guru. Kedua,
angket yang dibagikan sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas. Ketiga,
informasi diperoleh dari hasil menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi
narasi pada pratindakan. Berikut akan disajikan cuplikan wawancara dengan guru

sebagai kolaborator.
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Wawancara yang dilakukan denga guru menghasilkan penjelasan bahwa

keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa masih rendah

karena beberapa kendala, di antaranya siswa sulit mencari ide, menentukan tema

dan atau judul wawancara, sulit dalam menyusun pertanyaan wawancara,

terkadang isi dengan judul kurang sesuai dan detail, sulit dalam memahami format

penulisan karangan narasi, penulisan ejaan, penggunaan tanda baca, dan kalimat

efektif. Berikut cuplikan hasil wawancara tersebut.

Peneliti
Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

. “Apakah siswa antusias dalam pembelajaran menulis?”
........ ada beberapa siswa yang menulis dengan serius, tetapi
hampir sebagian besar malas mbak. Soalnya menulis itu ya sulit
bagi siswa. Biasanya mereka mengeluh seperti itu.”
. “Apakah yang selama ini bapak hadapi jika mengajarkan
keterampilan menulis?”
: “..... Siswa sulit mencari ide, terkadang isi dengan judul kurang
sesuai. Kemudian, siswa juga masih sulit dalam hal penulisan
ejaan, penggunaan tanda baca, dan kalimat efektif.”
: “Apakah siswa sering mengalami kesulitan pada saat proses
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi?”
. “..... dari dahulu sering terjadi adalah siswa merasa sulit dalam
menentukan tema dan atau judul wawancara, sulit dalam menyusun
pertanyaan wawancara, siswa tidak menuliskan infromasi secara
detail dan masih sulit memahami format penulisan karangan
narasi.”

Vignette W/06/03/2014

Gambar 2: Vignette Wawancara sebelum Penelitian
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Selain itu penggunaan strategi, metode, atau media pembelajaran yang
kurang bervariasi juga menjadi salah satu penyebabnya. Berikut cuplikan

wawancaranya.

Peneliti . “Apa saja strategi, metode, atau media yang pernah digunakan
dalam pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi?”

Guru : “Saya masih konvensional aja, mbak.”

Vignette W/06/03/2014

Gambar 3: Vignette Wawancara sebelum Penelitian

Berkaitan dengan hal tersebut disajikan pula data mengenai hasil angket
informasi awal keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa
kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak yang dibagikan kepada siswa oleh peneliti
pada tanggal 15 April 2014.

Hasil dari angket pratindakan yang mencakup 10 buah pertanyaan tersebut
menjelaskan bahwa tingkat keantusiasan siswa kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak terhadap pembelajaran bahasa Indonesia termasuk kategori tinggi,
yaitu mencapai 53,85% untuk komentar setuju (S) dan 11,54% untuk komentar
sangat setuju (SS) atau sebanyak 17 siswa dari jumlah keseluruhan 26 siswa.
Namun, siswa merasa tidak tertarik dengan pembelajaran mengubah teks
wawancara menjadi narasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket no 3, sebanyak
16 siswa atau 61,53% siswa merasa tidak menyukai materi tersebut dengan
komentar tidak setuju (TS) dan sebanyak 42,30% atau 11 siswa dengan komentar
Sangat Setuju (SS) berpendapat bahwa pembelajaran menulis memerlukan banyak

latihan (lihat lampiran halaman 196).
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Terdapat beberapa alasan mengapa siswa kurang begitu tertarik terhadap
kegiatan menulis terlebih pada keterampilan mengubah teks wawancara menjadi
narasi. Salah satu alasan tersebut berkaitan dengan hasil wawancara terhadap
guru, yakni mengenai penggunaan cara pembelajaran yang masih konvensional
(lihat vignette  wawancara 2). Ketidakberhasilan siswa dalam menguasai
pembelajaran dikarenakan kurangnya variasi metode pembelajaran dalam
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, sehingga siswa merasa
bosan yang berakibat pada kepasifan siswa pada proses pembelajaran.
Pembelajaran dengan bentuk konvensional menjadikan siswa tidak antusias dan
tertarik pada pembelajaran tersebut. keberhasilan siswa dalam keterampilan
tersebut tidak tercapai dengan maksimal. Berdasarkan hasil angket informasi
awal, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Siswa merasa antusias terhadap pelajaran bahasa Indonesia, tetapi sebagian
besar siswa tidak tertarik terhadap kegiatan menulis, khususnya mengubah teks
wawancara menjadi narasi.

2. Sebagian besar siswa merasa belum mampu dalam menggunakan kalimat
langsung, kalimat tak langsung, mengubah teks wawancara menjadi narasi,
penulian EYD dan tanda baca, membuat kalimat efektif, dan menuangkan ide
dalam menyusun teks wawancara.

3. Sebagian besar siswa merasa bahwa menulis harus melalui banyak latihan.

Informasi selanjutnya didapat melalui praktik menulis dengan mengubah
teks wawancara menjadi narasi pada tahap pratindakan. Tahap pratindakan ini

terdiri dari satu kali pertemuan dengan total dua jam pelajaran yaitu 80 menit.
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Pelaksanaa pratindakan dilakukan pada hari Selasa, 15 April 2014 pukul 10.05-
11.25 WIB. Selama tahap pratindakan, peneliti dan guru melakukan observasi
terhadap hasil pembelajaran. Berikut akan dijelaskan mengenai jalannya
pelaksanaan tahap pratindakan.

Pratindakan (Selasa, 15 April 2014)

Pada pelaksanaan pratindakan diketahui terdapat 26 dari 31 siswa yang
hadir dalam kelas tersebut. Dalam kegiatan pratindakan ini, siswa diberikan
materi tentang keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi sesuai
dengan SK dan KD menurut kurikulum KTSP. Guru memberikan penjelasan awal
mengenai materi mengubah teks wawancara menjadi narasi yang kemudian
dilanjutkan dengan memahami contoh-contohnya. Setelah itu, siswa diminta
untuk melakukan praktik wawancara dan menarasikannya. Saat mendengar hal
tersebut, siswa tampak pasif dan tidak bersemangat . Akan tetapi, saat ditanyai
mengenai kesiapan pada praktik, siswa menjawab “siap!” secara tegas. Berikut

cuplikan dari peristiwa tersebut.

Siswa masih pasif dan hanya beberapa saja yang menjawab dengan
mantap bahwa mereka siap dan jelas. Guru menanyakan lagi untuk mempertegas
jawaban mereka. Akhirnya siswa pun menjawab secara serentak bahwa mereka
sudah paham dan siap melaksanakan praktik.

Vignette CL/15/04/2014

Gambar 4: Vignette Catatan Lapangan tahap Pratindakan
Setelah siswa merasa siap, tahap selanjutnya guru menjelaskan mengenai
tugas pada praktik pratindakan. Siswa melakukan praktik wawancara secara

bergantian bersama teman sebangkunya dengan tema yang telah diberikan oleh
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guru. Hasil infromasi dalam teks wawancara tersebut ditulis kembali dalam

bentuk narasi secara individu.

Gambar 5: Situasi Pembelajaran Pada Pratindakan

Berdasarkan gambar 5,diketahui bahwa selama penjelasan materi, siswa
terlihat sangat pasif sejak awal sampai akhir, hanya terdapat 1-3 siswa yang
melontarkan pertanyaan. Perhatian atau fokus siswa pada materi tergolong cukup
baik, sebab hampir sebagian siswa memperhatikan dengan seksama. Keantusiasan
siswa kurang terlihat, siswa bermalas-malasan. Kerjasama tidak terbentuk sebab
sebagian siswa tidak benar-benar melaksanakan wawancara dengan teman
sebangkunya.

Pada saat persiapan untuk praktik, banyak siswa mengeluh bahwa hal
tersebut sangat sulit, walaupun telah diberikan tema masih saja menanyakan
tentang judul yang apakah boleh atau tidak untuk digunakan. Praktik selama 45
menit ini berlangsung sangat tidak kondusif. Ketika waktu hampir habis, kondisi
kelas menjadi tidak kondusif kembali, siswa banyak mengeluhkan bahwa

pekerjaan mereka belum selesai, sulit membuatnya, banyak yang belum
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dikerjakan, dan lain-lain. Setelah selesai, guru menutup pelajaran dengan salam.

Hal tersebut, tercatat pada laporan observasi lapangan sebagai berikut.

Setelah memasuki menit ke 30 siswa terlihat mulai kebingungan, kondisi mulai
tidak kondusif, mereka banyak melakukan coretan, bahkan diantaranya terdapat 1-
2 siswa yang menanyakan mengenai “Apakah judul ini boleh digunakan?.”
...... Setelah itu, kondisi kelas terlihat sangat serius, namun terdapat beberapa
siswa justru asik mengobrol, berjalan-jalan menuju bangku deret lain, dan masih
terdapat pula yang melakukan proses tanya jawab. Kemudian, guru tiba-tiba
menjelaskan kepada siswa bahwa waktu yang mereka miliki tinggal 5 menit.
Kondisi kelas seketika menjadi ramai kembali, siswa mengatakan bahwa mereka
masih belum selesai, masih banyak yang belum dikerjakan, dan lain-lain.

Vignette CL/15/04/2014

Gambar 6: Vignette Catatan Lapangan Pratindakan

Berdasarkan hasil observasi pratindakan, yang mencakup lima aspek
diketahui bahwa aspek suasana pembelajaran, keaktifan, keantusiasan, dan
kerjasama dirasa kurang, dan aspek perhatian atau fokus termasuk cukup baik.
Kelima nilai tersebut sangat diharapkan dapat meningkat pada pembelajaran
berikutnya. Secara lebih detail dapat dilihat pada lampiran halaman 187.

Kemudian terkait hasil tulisan siswa didapatkan hasil nilai pratindakan
pada praktik penulisan mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan
pedoman penilaian yang mencakup 5 aspek, yaitu (1) isi gagasan dengan skor
maksimal 20, (2) organisasi isi dengan skor maksimal 30, (3) tata bahasa dengan
skor maksimal 20, dan (4) kosakata dengan skor maksimal 10, dan (5) mekanik
dengan skor maksimal 20. Keterampilan awal mengubah teks wawancara menjadi
narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak dapat diketahui dari hasil
tulisan pada tahap pratindakan. Hasil tersebut dianalisis dan dinilai secara

kolaborasi oleh peneliti dan kolaborator.
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Berdasarkan hasil menulis pratindakan, diketahui bahwa perolehan rata-
rata kelas tersebut berada jauh dari harapan. Skor rata-rata yang didapatkan ialah
69,28, sedangkan KKM yang telah di tentukan yaitu >78. Pada hasil pratindakan
tersebut, hanya terdapat satu siswa yang mampu mencapai batas tuntas bahkan
mendapatkan skor lebih dari KKM . Hasil tertinggi didapatkan oleh S15 dengan
skor 81. Penjelasan mengenai nilai tiap siswa dapat dilihat dalam tabel pada

lampiran halaman 192.

Hasil Nilai Pratindakan

B Penyampaian Informasi B Kesesuaian Informasi
M Urutan Cerita B Struktur Cerita
B Kalimat Efektif M Peng. Kal. Langsung dan tak Langsung
Diksi EYD
Tanda Baca
11.75 115

692 628 6.35

SKOR

Gambar 7: Grafik Skor Tiap Aspek Menulis Pada Pratindakan
Pada kegiatan mengubah teks wawancara menjadi narasi terdapat lima
aspek yang harus diperhatikan yakni aspek isi, organisasi, tata bahasa, kosakata,
dan mekanik. Lima aspek tersebut terbagi ke dalam beberapa kriteria yang
digunakan sebagai kriteria penilaian keterampilan mengubah teks wawancara

menjadi narasi. Berdasarkan hasil pratindakan keterampilan mengubah teks
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wawancara menjadi narasi pada setiap kriteria, diperoleh informasi sebagai
berikut.
1) Aspek Isi

Penilaian aspek isi meliputi kriteria penyampaian isi dan kesesuaian isi.
Pada tahap pratindakan hasil tulisan siswa masih terbilang cukup pada kedua
Kriteria.
a) Penyampaian Isi

Berdasarkan hasil dari pratindakan, siswa dalam menyampaikan informasi
sudah cukup baik, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang menyampikan
informasi secara kurang jelas. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan

hasil tulisan siswa S25 sebagai berikut.
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(N/S25/15/04/2014)
Berdasarkan hasil tulisan S25 kita dapat mengetahui bahwa kemampuan
siswa dalam menyampaikan isi sudah cukup jelas dan cukup mudah untuk
dipahami meskipun masih terdapat beberapa ketidaktepatan.
b) Kesesuaian Isi
Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa kesesuaian informasi dengan tema
dan judul masing kurang lengkap. Siswa masih belum menuliskan informasi
secara lebih detail dari karangan narasi yang dibuat berdasarkan hasil wawancara.

Sebagai contoh, tulisan siswa S04.
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(N/04/15/04/2014)

Pada cuplikan di atas, dapat diketahui bahwa kesesuaian isi dengan tema
dan judul masih kurang. S04 menjelaskan judul dengan kurang detail, informasi
yang dituliskan masih belum menggambarkan judul dengan tepat. Selain itu
informasi yang dihasilkan belum detail.

2) Aspek Organisasi

Penilaian aspek organisasi, meliputi urutan cerita dan struktur cerita. Pada

tahap pratindakan hasil tulisan siswa pada kedua kriteria ini masih rendah. Urutan

cerita disusun masih kurang kronologis, sedangkan struktur cerita masih kurang
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lengkap. Sebagian besar siswa masih tidak lengkap dalam menyusun struktur
karangan narasi yang meliputi orientasi, komplikasi, resolusi, dan reorientasi.
a) Urutan Cerita
Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa siswa cukup mampu untuk menyusun
cerita secara kronologis, dan jelas. Berkaitan dengan tema, sebagian besar siswa
telah menguasai tema sehingga jarang terjadi ketidakkronologisan cerita yang
dibuat.
b) Struktur Cerita

Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang
secara tidak lengkap menuliskan beberapa unsur dari karangan narasi yaitu
orientasi, komplikasi, resolusi, dan reorientasi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami karangan
narasi serta strukturnya. Sebagai contoh, dapat dilihat pada hasil tulisan siswa S11

di bawah ini.
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(N/S11/15/04/2014)

Dari tulisan siswa S11 tersebut, terlihat bahwa tulisan S11 masih belum
baik karena dalam karangan narasi yang dibuatnya, struktur dari narasi itu sendiri
tidak lengkap sehingga sulit dipahami ceritanya.
3) Aspek Penggunaan Bahasa

Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kriteria kalimat efektif dan
penggunaan kalimat langsung serta tak langsung. Aspek penggunaan bahasa dari
kedua kriteria masih rendah.
a) Kalimat Efektif

Dari hasil pratindakan diketahui bahwa beberapa siswa sudah
menggunakan kalimat efektif. Namun, masih banyak pula siswa yang masih
menggunakan kalimat yang tidak efektif. Sebagai contoh hasil tulisan siswa S25

tersebut. Pada kutipan tulisan S25 di atas, terlihat bahwa terdapat banyak
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penggunaan kalimat tidak efektif. Terdapat banyak penggunaan kata “menarik”
pada kalimat satu dan dua pada konteks yang sama, kata “murid-murid, guru-
guru, bersama-sama” pada satu kalimat, yakni kalimat lima, dan Kkata

9999

“menyenangkan” serta “dan”” pada kalimat terkahir diulang dalam satu kalimat.
b) Kalimat Langsung dan Tak Langsung

Pada kriteria ini, siswa sering sekali salah, bahkan ada yang sampai belum
memahami dala mengubah kalimat langsung dalam teks wawancara menjadi
kalimat tak langsung pada karangan narasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa

belum cukup menguasai penulisan kalimat langsung dan tak langsung. Sebagai

contoh hasil tulisan siswa S31 berikut ini.
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(N/S31/15/04/2014)

Dari hasil tulisan S31 tersebut, terlihat bahwa penulisan kalimat langsung

dalam ceritanya belum tepat. Selain itu, tanda petik (“’) dan koma (,) tidak

tercantum juga dalam kalimat langsung tersebut.

4) Aspek Kosakata

Aspek kosakata meliputi kriteria pemilihan kata atau diksi. Dari hasil

pratindakan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih menggunakan

bahasa secara lisan, belum menggunakan kata yang tepat dan sesuai.



60

a) Pemilihan Kata atau Diksi

Penulisan kata pada hasil tulisan siswa tahap pratindakan masih terjadi
kesalahan. Seperti yang terlihat dalam penulisan S31. Pada hasil tulisan S31
banyak sekali ditemukan kata atau diksi yang kurang tepat yaitu “aku,” “malah,”
“dikatain,” dan “dikirain.”

5) Aspek Mekanik

Aspek mekanik meliputi kriteria EYD dan penggunaan tanda baca. Dari
hasil pratindakan menunjukan bahwa sebagian besar siswa masih belum
menguasai keduanya. Kesalahan banyak terjadi pada penyingkatan dan penggunan
tanda baca.

a) EYD (Ejaan yang Disempurnakan)

Pada hasil tulisan siswa banyak sekali kesalahan EYD yang dibuat. Siswa
menyatakan bahwa mereka terbiasa menggunakan kata itu. Kesalahan yang
banyak sekali ditemukan dalam setiap hasil tulisan siswa ialah singkatan, siswa
melakukan singkatan yang tidak semestinya seperti kata “yang” berubah menjadi
“yg”, kata “kepada” menjadi “kpd” seperti yang terdapat dalam karangan S11 dan
S31.Selain itu penggunaan huruf kapital juga terdapat pada beberapa karangan
siswa.

b) Penggunaan Tanda baca
Pada hasil tulisan siswa banyak ditemukan kesalahan dalam tanda baca. Tanda
baca merupakan hal yang penting, sebab hal tersebut berkaitan dengan kejelasan

informasi yang disampaikan. Siswa dalam kriteria penggunaan tanda baca, banyak
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melakuka kesalahan pada penggunaan titik (.) dan (,). Hal ini dapat dilihat pada
hasil tulisan S11 dan S31.

Berdasarkan deskripsi pada setiap aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VIIC masih
rendah. Oleh karena itu, keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi
siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak perlu ditingkatkan dan memerlukan
tindakan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan serta
target dari penelitian.

Berkaitan dengan tujuan dari penelitian, dengan memperhatikan
pemerolehan pada tahap awal, maka peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Hasil diskusi tersebut, yaitu disepakatinya
penggunaan strategi pembelajaran yang menarik dan tepat yang dapat
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil dari keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi. Adapun strategi yang dipilih, yaitu strategi
collaborative writing yang merupakan salah satu bentuk dari collaborative writing
dalam pembelajaran. Diterapkannya strategi ini, diharapkan siswa lebih aktif,
bersemangat, dan kompetitif dalam mencari informasi lebih dalam proses
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi, sehingga hasil menulis

mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa akan meningkat.
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2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dengan Collaborative Writing

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran mengubah teks
wawancara menjadi narasi dengan collaborative writing jenis collaborative
writing pada siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak dilaksanakan dalam dua
siklus. Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru bahasa Indonesia,
yaitu Bapak Lasono, S.Pd., sebagai pengajar sekaligus kolaborator. Kegiatan
pembelajaran dari siklus pertama sampai siklus kedua dilaksanakan oleh guru.
Sementara mahasiswa peneliti mengamati jalannya pembelajaran. Jadwal
pelaksanaan penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan dengan guru kolaborator
yang disesuaikan dengan jadwal aktif sekolah (lihat lampiran halaman 131).
a. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I
1) Perencanaan

Perencanaan penelitian tindakan siklus 1 disusun peneliti bersama guru
bahasa Indonesia, Bapak Lasono, S.Pd. Perencanaan disusun bertujuan untuk
mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan
kelas siklus 1 ini, sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
mengubah teks wawancara menjadi narasi. Pada tahap perencanaan tindakan kelas
siklus I ini, peneliti dan guru sebagai kolaborator mengadakan kegiatan sebagai
berikut.
a) Peneliti dan kolaborator mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi melalui pengamatan

langsung maupun tak langsung.



63

b) Merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, yaitu
dengan menggunakan strategi collaborative writing. Selanjutnya, peneliti dan
kolaborator berdiskusi mengenai penggunaan strategi tersebut dalam
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi.
c) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pelaksanaan kegiatan.
d) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan dalam RPP.
e) Menyiapkan materi dan media mengubah teks wawancara menjadi narasi.
f) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, lembar Kkerja siswa,
pedoman observasi, dan alat untuk mendokumentasikan tindakan.
2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dengan strategi collaborative writing diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi
siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Pelaksanaan dilakukan selama dua
kali pertemuan dengan pertemuan pertama dimulai pada Rabu, 16 April 2014 dan
kedua pada Sabtu, 19 April 2014.

Pada pertemuan pertama siklus | menerapkan penggunaan strategi
collaborative writing dalam kegiatan pembelajaran mengubah teks wawancara
menjadi narasi. Pelaksanaan pembelajaran dengan strategi collaborative writing

dilaksanakan dengan susunan sebagai berikut.
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a) Guru menentukan pembagian kelompok pada kelas dalam empat kelompok
besar. Pembagian kelompok berdasarkan kemampuan siswa dan heterogen.

b) Guru memberikan instruksi pada setiap langkah dalam penerapan strategi
collaborative writing.

¢) Guru memutarkan video kasus dengan tema penggunaan narkoba dikalangan
remaja saat ini.

d) Tiap kelompok melakukan tahap case study dengan cara mengamati video
tersebut.

e) Guru menyiapkan modelan narasumber berasal dari siswa yang telah dipilih
secara acak.

f) Siswa melakukan tahap affinity grouping dengan menentukan dua narasumber
sesuai kesepakatan kelompok masing-masing.

g) Tiap anggota kelompok bekerjasama menyusun daftar pertanyaan untuk dua
narasumber yang telah ditentukan oleh kelompok tersebut.

h) Siswa melakukan tahap role playing, tiap kelompok mengirimkan delegasi
masing-masing 4 orang berperan sebagai pewawancara dalam mewawancarai 2
narasumber.

i) Siswa menganalisis ketepatan informasi dari kedua narasumber secara
kelompok.

j) Masing-masing siswa menulis hasil wawancara kedalam bentuk narasi.

k) Hasil mengubah teks wawancara kedalam narasi dikumpulkan secara individu.

I) Siswa melakukan tahap peer editing, mengoreksi tulisannya sendiri mengenai

kesesuaian penulisan dengan EYD.
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Pada pertemuan pertama ini, siswa difokuskan pada kegiatan kerjasama
dalam menyusun pertanyaan, pencarian informasi, analisis informasi, dan
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara penulisan
kalimat langsung dan tidak langsung secara individu. Pada pertemuan ini, guru
menekankan pada penyusun pertanyaan setelah menganalisis video dan
pembuatan tulisan dari mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan
memperhatikan penulisan kalimat langsung dan tak langsung. Namun, sampai
pada saatnya waktu pembelajaran bahasa Indonesia berakhir, siswa belum selesai
menulis, sehingga dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Sebelum menutup guru
juga menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. Secara
lebih jelas, pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran halaman 148.

Kemudian, pertemuan kedua siklus satu dilaksanakan pada Sabtu, 19 April
2014 yang berlangsung hanya 40 menit. Di awal pembelajaran pada pertemuan
kedua ini, guru mengulas pembelajaran menulis pada pertemuan sebelumnya.
Selain itu, guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan terakhir siklus I ini, yaitu mengubah teks wawancara menjadi narasi
seperti yang sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, guru
memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan karangannya.

Pada pertemuan ini pembelajaran difokuskan pada pelaksanaan menulis
dan peer editing. Kegiatan awal pelaksanaan pertemuan kedua ini dilakukan
dengan membagi hasil wawancara siswa pada pertemuan sebelumnya. Kemudian
dilanjutkan dengan praktik menarasikan teks wawancara, dan diakhiri dengan

peer editing.
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Peer Editing merupakan tahap ke empat dalam strategi collaborative
writing. Peer Editing dilakukan untuk memperbaiki ejaan, penggunaan huruf
besar, struktur kalimat, tanda baca, dan format karangan. Guru memfasilitasi
siswa untuk saling merumuskan dan mengoreksi hasil tulisannya dengan teman
satu kelompok. Tujuan dari editing ini adalah agar siswa dapat saling bertukar
pengetahuan dengan anggotanya, memberikan kritik dan saran yang membangun
kepada teman. Editing mencakup isi dan tata bahasa. Isi mengacu pada unsur
narasi. Tata bahasa mengacu pada tata kalimat, tanda baca, ejaan, dan kosakata.
Beberapa siswa bertanya kepada guru ketika mereka ragu-ragu atau pun hal-hal
yang kurang dipahami.

Setelah selsai guru meminta siswa mengumpulkan tulisannya dan kegiatan
pembelajaranpun selesai. Sebelum pembelajaran ditutup, guru dan siswa
merefleksi pembelajaran dengan melakkukan tanya jawab terkait pembelajaran
hari ini. Setelah tidak ada yang ditanyakan lagi, guru kemudian menutup
pembelajaran dengan salam.Secara lebih detail kegiatan pembelajaran dapat
dilihat pada lampiran halaman 153.

3) Pengamatan (Observasi)

Selama melaksanakan tindakan dengan strategi pembelajaran kolaboratif
tipe Collaborative Writing dalam pembelajaran mengubah teks wawancara
menjadi narasi, peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan terhadap
tindakan yang dilakukan pada siklus | yang dideskripsikan dalam pedoman
observasi dan catatan lapangan. Hasil yang diperoleh dari pengamatan ini meliputi

dampak tindakan terhadap proses pembelajaran (keberhasilan proses) dan dampak
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tindakan terhadap hasil pembelajaran (keberhasilan produk). Dampak dari
tindakan keberhasilan proses dan keberhasilan produk dapat dideskripsikan
sebagai berikut.
a) Pengamatan Proses

Pengamatan proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar
siswa. Hal yang diamati dari situasi belajar siswa adalah suasana belajar,
perhatian, keaktifan, antusias, dan kerjasama. Pada saat dilakukan pembelajaran
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan strategi collaborative writing
ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan sikap yang lebih baik terhadap proses
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Hal ini ditandai dengan
perilaku beberapa siswa yang terlihat lebih bersemangat, aktif mengikuti setiap
tahap dalam strategi, dan memperhatikan setiap hal-hal yang disampaikan oleh

guru. Berikut disajikan cuplikan dari hasil observasi saat pelajaran berlangsung.

...... beliau melanjutkanya dengan bertanya jawab dengan siswa mengenai
kegiatan pratindakan pada hari sebelumnya. Guru menanyakan mengenai kesan
pesannya ketika mereka berpraktik wawancara dan mengubah teks wawancara
menjadi narasi. “Susah Pak, banyak banget tugasnya!” Guru menanggapi
pernyataan tersebut dengan kembali melontarkan pernyataan mengenai kesulitan
apalagi yang didapat siswa ketika pembelajaran hari sebelumnya.
Beberapa dinataranya siswa perempuan mengatakan bahwa, “Pak, menulis itu
capek sekali!” Kok, nggak selesai-selesai?” Siswa lain menimpali “Iya, Pak tugas
yang kemarin nilainya bagaimana?”

Vignette CL/16/04/2014

Gambar 8: Vignette Catatan Lapangan Siklus | Pertemuan Pertama
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Selain itu, kondisi serupa juga didapatkan saat pelaksanaan praktik dengan

Collaborative Writing sis. Hal tersebut dapat terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 9: Situasi Pembelajaran Siklus I Pertemuan Pertama

Gambar 9 tersebut menggambarkan kegiatan siswa dalam kelas pada
siklus | pertemuan pertama. Terlihat pada gambar siswa sedang bersemangat
melaksanakan langkah (1) Case Study yakni menganalisis tayangan video yang
diputarkan oleh guru, (2) Afifnity Group, yaitu siswa secara berkelompok
bekerjasama untuk menyusun pertanyaan sesuai dengan narasumber yang dituju,
dan (3) Role Playing, yaitu bermain peran menjadi pewawancara dan narasumber
melalui kegiatan wawancara. Pada pertemuan pertama, pembelajaran sudah cukup
kondusif karena siswa memang belum memahami secara tepat mengenai tujuan
dari tiap langkah yang terdapat dalam strategi collaborative writing yang
dilaksanakan pada pertemuan pertama sehingga mereka tidak serius dalam
melaksanakannya. Siswa terlihat bergurau, dan mengobrol bersama temannya.
Siswa sudah memperhatikan penjelasan materi dari guru, terutama saat guru
menjelaskan langkah-langkah dari strategi collaborative writing. Kemudian,
beberapa siswa sudah aktif mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang mereka

anggap sulit dan belum paham. Keantusiasan siswa terlihat ketika pelaksanaan
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strategi, khususnya role playing, dan kerjasama yang terbangun belum begitu
terlihat pada setiap kelompok. Siswa secara individu belum berkontribusi dengan
baik untuk kelompoknya, terlihat dari beberapa anggota dalam kelompok
bermalas-malasan ketika anggota yang lain sedang berdiskusi pada tahap affinity
grouping atau case study. Meskipun demikian, terlihat adanya peningkatan situasi
kegiatan dibandingkan pada saat pratindakan. Hasil pengamatan situasi kegiatan
pada siklus I pertemuan pertama dapat dilihat pada lampiran 182.

Berdasarkan hasil pengamatan situasi kegiatan pada siklus | pertemuan
pertama mengenai proses pembelajaran siswa pada praktik mengubah teks
wawancara menjadi narasi dengan strategi collaborative writing tersebut, dapat
diketahui bahwa suasana belajar, perhatian, dan keantusiasan menjalankan tahap
dalam strategi termasuk dalam kategori cukup baik. Siswa berada pada kondisi
seperti yang terdapat dalam indikator masing-masing aspek pada saat
pembelajaran. Pada pertemuan selanjutnya kelima aspek tersebut masih

diharapkan memungkinkan untuk ditingkatkan.

Gambar 10: Situasi Pembelajaran Siklus | Pertemuan Kedua



70

Pada pembelajaran siklus | pertemuan kedua ini, proses pembelajaran
difokuskan pada praktik penulisan dan peer editing. Pertemuan yang berlangsung
selama 40 menit ini, digunakan secara maksimal pada langkah terakhir dari
strategi collaborative writing yakni peer editing. Tahap ini dilakukan secara
individu, akan tetapi siswa diperbolehkan bertanya kepada temannya mengenai
pengetahuan EYD. Beberapa siswa berdiskusi dengan teman dan ada yang
bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami. Aktivitas siswa ini
menunjukkan bahwa keaktifan siswa telah meningkat. Pada siklus I pertemuan
kedua ini, siswa lebih banyak bertanya dan berdiskusi dengan teman atau guru
jika dibandingkan dengan pratindakan dan siklus | pertemuan pertama. Berikut

cuplikan dari observasi proses terkait penjelasan sebelumnya.

Kelompok 1-4 melaksanakan kegiatan dengan serius, hanya saja terdapat
beberapa siswa yang masing sibuk bercanda dengan temannya ketika menulis...
.... sedangkan kelompok 1,2, dan 3 beberapa diantaranya bertanya mengenai EYD
dan tanda baca kepada anggotanya. Ketika tidak menemukan jawaban yang tepat,
akhirnya bertanya kepada guru.

Sebelum menutup pembelajaran pada hari ini, guru melakukan refleksi
dengan siswa terkait kegiatan hari ini. Beberapa siswa berkata, ‘“Pak, waktunya
kurang. Cepet banget, saya belum selesai.” Guru menanggapi hal tersebut dengan
baik.

Vignette CL/19/04/2014

Gambar 11: Vignette Catatan Lapangan Siklus | Pertemuan Kedua
Berdasarkan hasil pengamatan situasi kegiatan pada siklus | pertemuan
kedua tersebut, dapat diketahui bahwa hasil pengamatan pertemuan kedua lebih
baik dari pertemuan pertama. Kondisi pembelajaran berlangsung kondusif.
Perhatian siswa pada materi sudah meningkat dari sebelumnya. Siswa aktif
mengajukan pertanyaan terutama hal yang berkaitan dengan EYD. Siswa juga

bersemnagat dalam melaksanakan diskusi pada tahap per editing. Kemudian,
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kerjasama yang terbangun sudah lebih baik. Beberapa diantaranya telah
berkontribusi secara individu dengan baik untuk kelompoknya. Secara umum,
siklus Il pertemuan Il ini pembelajaran telah berlangsung cukup baik. Penjelasan
lebih detail dapat dilihat pada lampiran halaman 190. Selain itu, untuk mengetahui
perubahan yang terjadi dari tahap sebelumnya dapat dilihat pada lampiran
halaman 137.
b) Pengamatan Produk

Pengamatan produk dilakukan pada hasil tulisan mengubah teks
wawancara menjadi narasi siswa. Pengamatan produk menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan keterampilan menulis siswa dilihat dari aspek-aspek pada pedoman
penilaian.. Penialaian hasil keterampilan mengubah teks wawancara menjadi
narasi siswa sebagai berikut.
1) Aspek Isi

Penilaian aspek isi meliputi kriteria penyampaian isi dan kesesuaian isi.
Pada tahap siklus 1 hasil tulisan siswa sudah baik pada kedua kriteria.
a) Penyampaian isi

Berdasarkan hasil dari siklus 1, siswa dalam menyampaikan informasi
sudah cukup baik, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang menyampikan
informasi secara kurang jelas. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan

hasil tulisan siswa S15 sebagai berikut.
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b) Kesesuaian Isi

Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa kesesuaian informasi dengan tema
dan judul sudah semakin baik dan lengkap. Siswa sudah menuliskan informasi
secara lebih detail dari karangan narasi yang dibuat berdasarkan hasil wawancara.
Sebagai contoh, tulisan siswa S15 di atas. S15 telah mengambil informasi yang
tepat dan sesuai dari dua narasumber yang diwawancarai kelompoknya. Pada hasil
tulisan S15 di atas, dapat diketahui bahwa kesesuaian isi dengan tema dan judul
sudah cukup baik, walaupun tidak 100% baik namun secara keseluruhan informasi

yang ditulisan telah 75% sesuai dengan tema dan judul.
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2) Aspek Organisasi

Penilaian aspek organisasi, meliputi urutan cerita dan struktur cerita. Pada
tahap siklus 1 hasil tulisan siswa pada kedua kriteria ini masih belum stabil.
Urutan cerita sudah lebih baik. Cerita yang disusun sudah kronologis dan cukup
jelas, sedangkan struktur cerita sudah semakin baik dari sebelumnya akan tetapi
masih jauh dari harapan. Sebagian besar siswa masih tidak lengkap dalam
menyusun struktur karangan narasi yang meliputi orientasi, komplikasi, resolusi,
dan reorientasi. Kemudian masih ditemukan beberapa informasi yang kurang logis
sehingga kurang kohesif ceritanya.
a) Urutan Cerita

Dari hasil siklus 1, diketahui bahwa siswa cukup mampu untuk menyusun
cerita secara kronologis, dan jelas. Berkaitan dengan tema, sebagian besar siswa
telah menguasai tema sehingga jarang terjadi ketidak kronologisan cerita yang
dibuat. Akan tetapi terkait kelogisan informasi, terdapat beberapa siswa
menuliskan informasi yang kurang logis sebagai pendukung antar kalimat dan ide
pokok. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan hasil tulisan siswa S14

dan S11 sebagai berikut.



77

Fen! TRASIskx
o
b 1 <

NARAST |

NAZANK/ANS CARA

NARKOBA

Menacua G, Sura Aldar Setugulata Guru Dengguanoxsan
Narkokea isa Mmenucansan Erestash dan tMernie alnayats o XSeSe oo
e Yang raengsg anoXsan NarktEa A Sendicy .

\/‘"‘23 Seharusnya memeirmelng agav <Nax  Serolan lday
Peng g u naksan farcobqrd Al Otnv:j daa, gqurn, dan anax AN
< end\vrr.

Viasanuya, TMErelka © N gguna navricoba ) fMMenggunaesn  Navkoea
Algemnpaa g Cept  daun ‘ermodage Seva W\\st\q‘\-\
drtem paF; anaic —anaxw MUl a pannan  Setcarans) .

Bilasanya [ analy Setcola rercur)  udaksit Linstulg Tenakan
Narkoea, dlvarcta Sedang Befcurreu)  dengan ‘enan ~LERANHT B
auge DA AN Narrreokba, Hu  Alla=suaan o\‘S‘\qt\ﬁ ar. vaausun
Malain e, diSast  Meur ctaupun Sedaneg MMellher  Eertandingn
Sepawx eola A st Aven .

Dasanyg a@narx _Lewsolaw Blsa Saneal MESA v enggunasan
narkcoka  Husdany T aksro o Tergaman Ma:e‘\co', e Sala
<luarga Ran N\u‘\jk\\‘\ T=renNa pevnenny e e aangaxe eiivan,

Kleaurut gurmi, Rehnarasmya anak lekin Mend erm=tisan
Al Aengan Teluang, , an A engusanassan oo wuUs —-\~c'~b\c.c\q?
pelagaran Alsexoll,, dan seharusSny e e\ endecotEsEman Al
oleln SThunaAvw cawvwe NAHA cSA L

(N/S11/19/04/2014)
Ketidak logisan cerita terjadi karena, S11 tidak memunculkan cerita secara
pasti dan jelas. Selain itu antar kalimat yang dibuat juga kurang sesuai.
b) Struktur Cerita
Dari hasil siklus 1, diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang masih
secara tidak lengkap menuliskan beberapa unsur dari karangan narasi yaitu
orientasi, komplikasi, resolusi, dan reorientasi. Akan tetapi sebagian besar sudah
semakin baik dari tahap sebelumnya dalam hal kelengkapan struktur dalam
karangan narasi. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan hasil tulisan

siswa S04 sebagai berikut.:



78

...........

- ndﬂ
9. n
, Y. Lahy
Sl Ty S g
_/___Lllkam
T Atdj
LBl P g W
ﬂranQL g. UED)‘
b a woal 2

ana, M n 9
_szina anaf ity menggubakan Jarkobo 7
unalkan Narkoba P

“ Y kapan anok [bu

_iia,_Jg__gmglﬁA@L_ga__ﬁ_
é;ﬂmﬁthﬂ@QL&mga;JﬂnMua7
LMM_@Q—MKD&—Z—

ha calet

ks mengomsumsl vatue ey
ofang -Otahg femaza
—3Dr suam fontonein.
(3 ap ot
et 4 u,otm mengandung 9ot ying bl berhaya
¥ X haruobo Menang ka
gag meMbuod , ot R G TN T8




79

- 1 AM(‘:

: 3. Donomy
- ' 4 Fah(y
o ' S -Sat(10

L. i\ ham
S L ACd
' 8. Nuoy

fertanyaan:
~ 1 Apa bahoya halkoba b%i fo(o (‘S{tha Lang
menaauhakan ?
74 Sjafa yang, /:emerumuc‘ dolom palkohka ?
_ 3 Dimane. anak 1Fu_meninagal 9 >
Y Kapon anak [ty menimaaal 9
- 5 Kenapo anak [ku meninegdl 9
«ﬁ‘_&zgalmam_ﬁamﬂé.gnda_é@_ég@_*

/h) M =

~__Jon r)arkoba g
Jawdpap
“ L. Karond ollcan Zngek ibat kan komgtiay
= z{om Obtd (G Ler (cfang ‘
- Pa(‘a forida , 0vang” fuu b(Se
4 g b IS e dNMq% frgudun [
yumah ann
Vady  Cqal 20 (f leps N kobe
~ & karend ™emd kel papkepy
2 Ldic bagus | karene  ddpdk
Wende pabkan lemakian

(Teks Wawancara Kelompok 1/S1/19/04/2014)



80

ZA0% DRONAMD
yhe
™ -

NAQ DBA
Todo N Yo , 380 e Jokor tyawancas denngry
Jaeg aroe o, Sug Serlny oo lerao bcmja <
nartbo o) ande wigda &epem 40 Sagp. bertanya ?

A8 W \m‘ew\  Toret™ Dhdtonnia kdok £8h) hdale
e @0 § ot m&ov Meotpest oriesn -flagon
@oo\c \md& alohy qukm mvm QNS Xcmmga

ﬁk‘“ g torem (o cgtga&no Judo membery acinot

\cepuiod. fio Supa W Jmgan  Smed) - megara can O Wb

\br\co\xx f\ow femyebocan depreg;SHes. maupon
o e pean eemoran | nceno Menganding dat -2t
@\irdok boleh Al leorumy) O(‘mr\g

NacoSumper § BN Angke Mudo,

(N/S04/19/04/2014)

Dari tulisan siswa S04 tersebut, terlihat bahwa tulisan S04 sudah semakin
baik sehingga sudah lebih mudah untuk dipahami ceritanya.
3) Aspek Penggunaan Bahasa

Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kriteria kalimat efektif dan
penggunaan kalimat langsung serta tak langsung. Aspek penggunaan bahasa dari
kedua kriteria mengalami peningkatan dan sudah berada dalam kategori cukup
baik.
a) Kalimat Efektif

Dari hasil siklus 1 diketahui bahwa beberapa siswa sudah menggunakan
kalimat efektif. Namun, masih banyak pula siswa yang masih menggunakan

kalimat yang tidak efektif. Sebagai contoh hasil tulisan siswa S06 tersebut.
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Pada hasil tulisan S06 terlihat banyaknya kata “zaman” dan “sekarang”
bahkan keduanya diulang tidak hanya dalam satu kalimat, tetapi digunakan pula
pada kalimat-kalimat selanjutnya.
b) Kalimat Langsung dan Tak Langsung
Pada kriteria ini, siswa sering sekali salah, bahkan ada yang sampai belum
memahami dala mengubah kalimat langsung dalam teks wawancara menjadi
kalimat tak langsung pada karangan narasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum cukup menguasai penulisan kalimat langsung dan tak langsung. Seperti
yang terlihat dalam tulisan SO4. Selain itu terdapat contoh lain yang diambil dari
hasil tulisan S28. S28 sudah menggunakan kalimat langsung dan tidak langsung

secara baik.
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(N/S28/19/04/2014)
Dari hasil tulisan S28 tersebut, terlihat bahwa penulisan kalimat langsung
pada kalimat keenam dalam ceritanya sudah cukup baik. Selain itu, tanda petik
(“”’) dan koma (,) sudah tercantum secara tepat. Meskipun kriteria ini mempunyai
skor rata-rata terendah dalam siklus 1, namun ia mengalami peningkatan.
4) Aspek Kosakata
Aspek kosakata meliputi kriteria pemilihan kata atau diksi. Dari hasil
pratindakan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih menggunakan

bahasa secara lisan, belum menggunakan kata yang tepat dan sesuai.
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a) Pemilihan Kata atau Diksi

Penulisan kata pada hasil tulisan siswa tahap siklus 1 sudah cukup baik.
Seperti yang terlihat dalam penulisan SO4. Pada hasil tulisan S04 pemilihan diksi
sudah cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa kesalah seperti penggunaan
kata “yang” di depan kata anak muda menggunakan (kalimat ke-3).

5) Aspek Mekanik

Aspek mekanik meliputi kriteria EYD dan penggunaan tanda baca. Dari
hasil siluklus 1 menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah cukup baik dalam
menggunakan EYD dan tanda baca.
¢) EYD (Ejaan yang Disempurnakan)

Pada hasil tulisan siswa sudah semakin sedikit ditemukannya kesalahan
pada EYD yang dibuat. Seperti yang terlihad dalam hasil tulisan S15 dan S04.
Tulisan yang dihasilkan keduanya sudah sangat jarang terdapat kesalahan.

d) Penggunaan Tanda baca

Pada hasil tulisan siswa sudah sangat jarang ditemukan adanya kesalahan
dalam tanda baca. Tanda baca merupakan hal yang penting, sebab hal tersebut
berkaitan dengan kejelasan informasi yang disampaikan. Seperti yang terdapat
dalam hasil tulisan S15 dan S04. Penggunaan tanda titik (.), koma (,), dan (*”)
untuk kalimat langsung sudah semakin baik. Akan tetapi masih terdapat kebiasaan
penulis huruf “m” pada S15 yang selalu ditulis dengan huruf kapital.

Diketahui bahwa skor rata-rata tiap aspek mengalami peningkatan dari
pratindakan ke siklus 1. Skor rata-rata aspek isi adalah 15,35 atau mengalami

peningkatan sebesar 1,68. Aspek organisasi adalah 25,21 atau mengalami
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peningkatan sebesar 1,86,1. Aspek penggunaan bahasa adalah 14,46 atau
mengalami peningkatan sebesar 1,58. Aspek pemilihan diksi adalah 7,67 atau
mengalami peningkata sebesar 0,75. Aspek mekanik adalah 14,86 atau mendapat
peningkatan sebesar 2,23. Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada lampiran
halaman 138.

Peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi juga
dapat dilihat dengan adanya peningkatan skor rata-rata mulai dari pratindakan
sampai dengan siklus 1. Diketahui bahwa skor rata-rata dari setiap aspek yang
diperoleh pada siklus I mengalami peningkatan. Hasil tes tersebut menunjukkan
peningkatan yang cukup baik dari pratindakan. Dari 28 siswa yang hadir, 11 siswa
dinyatakan sudah tuntas dan 17 siswa dinyatakan belum tuntas pada siklus I ini
karena masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Dapat disimpulkan bahwa
dari nilai tersebut keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa
kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak dalam kategori cukup baik. Berikut disajikan

data peningkatan produk setiap aspek pada pratindakan ke siklus I.
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Peningkatan Produk Tiap Aspek
Pada Pratindakan-Siklus |

mSIKLUS|T mSIKLUSTI

1SI ORGANISASI TATA BAHASA KOSAKATA MEKANIK

G_ambar 12: Grafik Peningkatan Produk Tiap Aspek Pada Pratindakan ke

oikdus IKemudian, perolehan skor rerata keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi siswa pada siklus | adalah 77,61 (lihat lampiran hal. 194). Nilai
tersebut menandakan adanya peningkatan sebesar 8,33 poin dari rata-rata nilai

pratindakan yang mencapai nilai 69,28. Berikut akan disajikan data peningkatan

pengamatan produk pratindakan ke siklus I.
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Skor Rata-Rata
Nilai Tes Pratindakan dan Siklus |

M Pratindakan m Siklus |
77.61

69.28

Skor

Gambar 13: Grafik Perbandingan Skor Rata-Rata Nilai Tes Pratindakan ke

Siklus |

Berdasarkan hasil penelitian dari kedua data di atas, dapat disimpulkan
bahwa nilai keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi Siswa
mengalami peningkatan sebesar 8,33. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan pada
siklus I memberikan dampak positif terhadap keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi siswa. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum
memenuhi target yang diinginkan sehingga masih harus dilakukan upaya lagi pada
siklus I1.

4) Refleksi

Setelah serangkaian proses pembelajaran mengubah teks wawancara
menjadi narasi dengan strategi collaborative writing dilaksanakan pada siklus I
selama dua pertemuan, mahasiswa peneliti dan kolaborator menganalisis dan

mengevaluasi hasil tindakan siklus I. Refleksi didasarkan pada hasil pengamatan
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terhadap proses pembelajaran dan hasil penilaian karangan narasi siswa setelah
diberi tindakan pada siklus 1.

Secara proses, refleksi siklus | didasarkan pada hasil pengamatan, proses
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas
VIIC mengalami kendala. Pada tahap awal pelaksanaan collaborative writing,
kendala yang dihadapi adalah siswa belum memahami betul materi tentang
mengubah teks wawancara menjadi narasi, pembuatan kalimat langsung dan tak
langsung, selain itu mengenai tahap pemahaman terhadap indikator yang harus
dicapai pada setiap langkah dalam strategi. Hal ini mempengaruhi efisiensi waktu
dan penyelesaian tulisan. Beberapa siswa merasa kebingungan saat harus
menentukan pertanyaan dengan menyesuaikan narasumber yang dipilih. Sebagian
besar dari mereka, belum mampu memfokuskan pertanyaan untuk mendapatkan
informasi terpenting terkait tema yang diberikan.

Secara umum, proses pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi
narasi dengan startegi collaborative writing telah berjalan cukup baik. Namun,
kondisi siswa ketika melaksanakan setiap langkah dalam collaborative writing
masih belum kondusif. Kelas VIIC didominasi oleh laki-laki dan mereka lebih
banyak bersikap dan berperilaku ramai dengan cara bergurau dengan temannya
daripada menanggapi praktik dengan serius. Hal ini menyebabkan KBM kurang

efektif dan efisien dalam pelaksanaanya.
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Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan pada
perilaku siswa dalam mengikuti KBM dan keantusiasan siswa. Siswa mulai
berperilaku baik dan sedikit tenang dalam kelas, walaupun masih terdapat
beberapa yang bersikap bersikap ramai dan kurang serius dalam kelas. Siswa
menunjukan sikap bersemangat ketika melaksanakan langkah-langkah dalam
strategi kolabortaif, terutama tahap role playing, siswa merasa hal tersebut adalah
hal baru bagi mereka sehingga praktik yang berjalan menunjukan bahwa siswa
bersemangat. Namun, semangat tersebut belum dibarengi dengan adanya sikap
aktif dan pemahaman secara tepat sehingga KBM siklus ini belum mampu efektif
dan efesien.

Secara produk, peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai hitung hasil kerja siswa dan
kelompok yang menunjukkan adanya peningkatan. Rata-rata keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa belum mencapai Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM). Dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran pada
siklus 1, terdapat 17 siswa yang belum mencapai KKM. Akan tetapi, skor ketidak
tuntasan tersebut telah meningkat mendekati nilai tuntas sesuai KKM. Hal ini
menandakan bahwa sebagian besar nilai siswa meningkat jika dibandingkan
dengan nilai yang diperoleh pada pratindakan, akan tetapi peningkatannya belum

maksimal.
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Secara rinci, permasalahan yang dihadapi pada pembelajaran keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VIIC pada siklus | adalah
sebagai berikut. Pertama, berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan siklus I, peneliti
dan guru melakukan review terkait informasi dalam video dengan siswa,
mengganti jumlah permodelan untuk narasumber menjadi dua orang. Hal ini
dilakukan agar siswa lebih bisa memfokuskan pertanyaan sehingga informasi
yang didapatkan lebih tepat. Selain itu, memanfaatkan waktu dengan baik dan
lebih mudah untuk melaksanakan setiap tahapan dari startegi collaborative
writing, sehingga kendala pada siklus I tidak terjadi lagi dan proses pembelajaran
dan dapat memberikan hasil yang optimal. Kedua, pada tindakan siklus I1, peneliti
dan kolaborator akan memfokuskan pada peningkatan aspek isi, organisasi,
penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik yang belum optimal. Refleksi yang
dilakukan serta kekurangan maupun kendala pada siklus | akan menjadi dasar

tindak lanjut untuk memperbaiki perencanaan siklus I1.

b. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus 11

Siklus 1l terbagi menjadi dua pertemuan dan dilaksanakan dalam empat
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus Il pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 22 April 2014 dan siklus Il pertemuan
kedua dilaksanakan pada Selasa, 29 April 2014. Tindakan pada siklus 1l ini
merupakan upaya untuk meningkatkan kemajuan keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi. Adapun prosedur tindakan siklus | ini sama seperti

tindakan siklus I, yaitu sebagai berikut.
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1) Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus 1l bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan dari segi proses dan memaksimalkan keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi siswa agar semakin meningkat. Kegiatan pada
pertemuan ini difokuskan pada case study dan role playing. Pada case study
dilakukan review antara murid dengan guru terkait video kasus yang ditayangkan .
Sedangkan pada role playing akan dilakukan pengurangan jumlah permodelan
narasumber dari empat menjadi dua orang.

Pada pertemuan ini siswa dituntut untuk lebih fokus serta aktif dalam
pembelajaran agar waktu tidak terbuang dengan sia-sia. Pada tahap perencanaan
tindakan kelas siklus 11 ini, peneliti dan guru sebagai kolaborator mengadakan
kegiatan sebagai berikut.

a) Peneliti dan guru merencanakan jadwal pelaksanaan penelitian untuk siklus I1.
b) Peneliti dan guru merumuskan alternatif media pembelajaran keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi yaitu dengan memanfaatkan video
kasus. Selanjutnya, peneliti dan kolaborator berdiskusi mengenai penggunaan
strategi tersebut dalam pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi.

c) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pelaksanaan, yaitu dua kali
pertemuan (4x40 menit).

d) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
yang dituangkan dalam RPP.

e) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, pedoman observasi, lembar

kerja siswa, dan alat untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran.
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2) Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama terjadi pada Selasa, 22
April 2014 dengan seluruh kegiatan dijalankan sama seperti pertemuan
sebelumnya, akan tetapi disesuaikan dengan kesepakatan dari refleksi pertemuan
sebelumnya. Pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama ini difokuskan pada case
study dan role playing sebagai langkah yang mendapatkan refleksi dari siklus 1.

Pada pertemuan pertama ini, guru mengkondisikan siswa pada tiga tahap
seperti pada pertemuan sebelumnya, sehingga siswa mampu mengefisienkan
waktu untuk dalam mendapatkan informasi yang tepat dan sesuai dari narasumber
yang dipilih. Selain itu, sesuai dengan hasil refleksi yang disepakati bersama
antara peneliti dan kolaborator untuk tahap case study, guru diharuskan
melakukan review setelah penayangan video kasus selesai, dan tahap role playing
dengan mempersiapkan dua orang sebagai model narasumber.

Siswa melaksanakan praktik dengan strategi collaborative writing dimulai
pukul 10.30 hingga 11.25 WIB. Pada pelaksanaan strategi collaborative writing
kondisi pembelajaran sudah baik, hanya terdapat 1-2 siswa yang ramai. Perhatian
siswa pada materi meningkat. Keaktifan siswa mengalami peningkatan yang tidak
signifikan dari pertemuan sebelumnya, akan tetapi tidak mengalami penurunan.
Keantusiasan siswa semakin terlihat pada siklus Il ini. Siswa terlihat sangat
menikmati dalam melaksanakan praktik menggunakan strategi collaborative
writing. Kemudian, bentuk kerjasama yang terbangun pada pertemuan ini sudah
baik, seluruh anggota dalam tiap kelompok telah berkontribusi secara baik.

Seluruh siswa telah menyelesaikan tiga tahap dari strategi collaborative writing
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dengan efektif dan efisien dari sebelumnya. Hal tersebut terlihat pada cuplikan

berikut.

Saat guru menjelaskan mengenai permodelan narasumber, seorang siswa
berkata “Pak, saya mau jadi narasumber. Boleh nggak pak?” siswa lain menimpali
“Pak, Rizqi saja, pak yang jadi polisi.” Mendengar hal tersebut, guru menjelaskan
bahwa beliau yang akan menentukan siapa yang akan menjadi model narasumber.
Siswa pun akhirnya fokus kembali pada case study.

...... affinity grouping, kelompok 1 melakukan tahap ini dengan cara
mewajibkan setiap anggota untuk menyumbangkan pertanyaan terkait tema dan
narasumber yang dipilih. Salah satu siswa menyalinnnya. Kelompok 2 kini sudah
lebih tenang dan bekerjasama dengan baik dengan cara salah satu siswa mencatat,
dan anggota lainnya menyumbangkan pertanyaan secara lisan. Kelompok 3 masih
menggunakan cara yang sama dengan praktik pertama yaitu menulis secara estafet
melingkari dari anggota satu ke anggota lainnya. Sedangkan kelompok 4
menyusun pertanyaan dengan cara yang sama dengan kelompok 2.

Vignette CL/22/04/2014

Gambar 14: Vignette Catatan Lapangan Siklus Il Pertemuan Pertama
Disamping itu, ketika praktik berlangsung guru melakukan pengamatan
dari meja ke meja serta dari lokasi narasumber ke lainnya. Ketika waktu menuju
10 menit sebelum berakhir, siswa telah menyelesaikan pekerjaanya. Oleh sebab
itu, guru melanjutkan dengan sesi tanya jawab mengenai kesan dalam pelaksanaan
praktik pertemuan hari itu. Ketika sudah tidak ada pertanyaan, guru menutup
pembelajaran. Setelah bel berbunyi, guru kemudian menutup pertemuan hari itu
dengan salam dan sedikit informasi untuk kegiatan pada pertemuan selanjutnya.
Guru menanyakan kembali hal-hal yang sudah dipelajari di awal pembelajaran.
Tindakan siklus Il pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 29 April
2014 dengan alokasi waktu  2x40 menit. Pada pertemuan terakhir ini,
pembelajaran difokuskan pada tahap penulisan serta peer editing. Pemanfaatan

ketersediaan waktu selama 80 menit diharapkan mampu meningkatkan hasil
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tulisan mengubah teks wawancara menjadi narasi yang lebih baik. Hal tersebut
telah sesuai dengan kesepakatan refleksi oleh peneliti dan kolaborator.

Sama dengan siklus | pertemuan Il, pembelajaran pada siklus Il pertemuan
Il ini juga memfokuskan pada kegiatan menarasikan teks wawancara dan peer
editing. Kegiatan awal pada pertemuan ini, guru membagikan hasil kerja
kelompok satu persatu,dan memberikan waktu sebanyak 50 menit untuk siswa
menyelesaikan tulisan narasinya. Selama proses menulis berlangsung, kondisi
dalam kelas telah berlangsung kondusif, dan beberapa siswa menanyakan kepada
guru mengenai permasalahan tanda baca serta EYD yang menurut mereka masih
membingungkan. Siswa terlihat bersemangat dan aktif dalam pertemuan terakhir
ini.

Setelah selesai, seluruh siswa mengumpulkan hasil tulisannya secara
kelompok dengan baik dan rapih. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa
mereka telah menguasai keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi,

bahkan hafal dengan materinya.

... guru melakukan tahap refleksi dengan siswa melalui tanya jawab dan sharing
mengenai kesan siswa pada pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi
narasi. Guru bertanya “Apakah kalian sudah paham dengan pembelajaran
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan baik?” Beberapa siswa
menjawab dengan lantang, “ Paham Pak, kan sudah diulang-ulang dari kemarin.”
Salah satu siswa menyahut “Pak, hasilnya bagaimana? Apakah besok belajar ini
lagi?.”

Vignette CL/29/04/2014

Gambar 15: Vignette Catatan Lapangan Siklus Il Pertemuan Kedua
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Setelah guru menutup pembelajaran, peneliti membagikan angket
pascatindakan kepada siswa. Angket tersebut dibuat sendiri oleh peneliti. Setelah
selesai peneliti mengucapkan terimakasih kepada seluruh siswa kelas VIIC SMP
Negeri 2 Ngemplak tersebut atas kerjasamanya selama ini, semoga yang dipelajari
dari hari awal pertama bertemu dapat bermanfaat.

3) Pengamatan (Observasi)
a) Pengamatan Proses

Pada siklus 11 ini, peneliti masih menggunakan pedoman pengamatan yang

memfokuskan pada situasi dan kondisi proses pembelajaran. Berikut disajikan

keterangan hasil pengamatan proses pembelajaran pada siklus 11.

Gambar 16: Situasi Pembelajaran Siklus Il Pertemuan Pertama

Dari gambar 16, terlihat bahwa pada pembelajaran siklus Il pertemuan
pertama hampir semua siswa sedang memperhatikan penjelasan dari guru. Pada
umumnya kondisi kelas sudah berangsur kondusif, pembelajaran juga berlangsung
efektif serta efisien. Situasi tersebut menggambarkan bahwa proses pembelajaran

sudah cukup baik. Hal tersebut terlihat pada catatan lapangan berikut.
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. Beberapa siswa melontarkan pertanyaan terkait tanda baca dan
penulisan huruf kapital dan tidak kapital. Setelah tidak ada pertanyaan, guru
melanjutkan dengan penjelaskan kembali mengenai urutan langkah dalam strategi
collaborative writing.

Saat guru menjelaskan mengenai permodelan narasumber, seorang siswa
berkata “Pak, saya mau jadi narasumber. Boleh nggak pak?” siswa lain menimpali
“Pak, Rizqi saja, pak yang jadi polisi.” Mendengar hal tersebut, guru menjelaskan
bahwa beliau yang akan menentukan siapa yang akan menjadi model narasumber.

Vignette CL/22/04/2014

Gambar 17: Vignette Catatan Lapangan Siklus Il Pertemuan Pertama

Pada pelakasanaan tiga tahap dalam collaborative writing, terlihat fokus,
keaktifan, semangat, dan kerjasama siswa telah baik sehingga waktu yang
disediakan telah termanfaatkan secara efisien. Hal ini juga terlihat dari aktivitas
siswa yang sudah lebih memahami pembagian tugas dalam kelompoknya. Hal

tersebut terlihat pada cuplikan berikut.

.... affinity grouping, kelompok 1 melakukan tahap ini dengan cara mewajibkan
setiap anggota untuk menyumbangkan pertanyaan terkait tema dan narasumber
yang dipilih. Salah satu siswa menyalinnnya. Kelompok 2 kini sudah lebih tenang
dan bekerjasama dengan baik dengan cara salah satu siswa mencatat, dan anggota
lainnya menyumbangkan pertanyaan secara lisan. Kelompok 3 masih
menggunakan cara yang sama dengan praktik pertama yaitu menulis secara estafet
melingkari dari anggota satu ke anggota lainnya, sedangkan kelompok 4
menyusun pertanyaan dengan cara yang sama dengan kelompok 2.
.. tahap selanjutnya yaitu role playing. Dua orang siswa yang menjadi narasumber
dipersilahkan untuk menempati lokasi yang sudah disediakan guru. Kemudian
perwakilan setiap kelompok pun menuju narasumber yang akan diwawancarai.
.. Pada narasumber orangtua, beberapa perwakilan bertanya dengan serius, dan
narasumber menjawab dengan sedikit bercanda dengan pewawancara sehingga
suasananya menjadi menyenangkan. Beberapa diantaranya tertawa mendengar
jawaban dan memperhatikan perilaku temannya yang berakting sebagai
narasumber. Pada narasumber polisi, kondisinya sangat tenang sebab narasumber
menjawab dengan serius, dan pewawancara sibuk mendengarkan sambil mencatat
jawabannya.

Vignette CL/22/04/2014

Gambar 18: Vignette Catatan Lapangan Siklus Il Pertemuan Pertama
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Berdasarkan hasil pengamatan mengenai proses pembelajaran siswa dalam
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan collaborative
writing pada siklus Il pertemuan pertama tersebut, dapat diketahui bahwa
pembelajaran telah berlangsung baik (lihat lampiran halaman 190). Kelima aspek
dalam validitas proses ini mengalami peningkatan. Aspek mengenai kondisi kelas
pada saat pembelajaran dan kerjasama sudah baik, hanya terdapat 1-2 siswa saja
yang masih ramai. Aspek perhatian dan keantusiasan siswa terhadap pelajaran
telah meningkat menjadi baik karena siswa menikmati pelaksanaan setiap langkah
strategi secara tepat serta efisien, dan aspek keaktifan siswa dalam menerima
materi terdapat dalam kategori cukup baik karena mulai terdapat banyak siswa
yang mulai bertanya dan berdiskusi baik dengan guru maupun teman satu
kelompoknya terkait EYD. Secara umum pembelajaran sudah berjalan cukup

baik.

Gambar 19: Situasi Pembelajaran Kelas Siklus Il Pertemuan Il

Pada gambar 19, dilaksanakan siklus Il pertemuan Il. Pembelajaran pada
pertemuan ini, siswa difokuskan untuk melakukan langkah terakhir yakni menulis
narasi dari teks wawancara dan peer editing sebagai langkah untuk menyunting

tulisan berdasarkan EYD dan tanda baca yang tepat.
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Meningkatnya kualitas proses juga terlihat saat siswa antusias untuk
mengerjakan tugas pada tahap peer editing. Siswa lebih bersungguh-sungguh
dalam menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi. Waktu yang
ada dimanfaatkan oleh siswa dengan sebaik-baiknya. Siswa lebih aktif melakukan
kegiatan berdiskusi dengan teman kelompok atau bertanya kepada guru tentang
halyang belum dipahami. Kondisi kelas sudah cukup tenang, sehingga guru tidak
perlu mengingingatkan siswa untuk tenang.

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai proses pembelajaran siswa pada
siklus Il pertemuan kedua, tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran sudah
jauh lebih baik dari siklus Il pertemuan | dan tindakan-tindakan sebelumnya (lihat
lampiran halaman 191). Kondisi kelas sudah sangat kondusif, siswa melaksanakan
tugasnya dan bertanggung jawab pada pekerjaanya secara individu. Aspek
kerjasama mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini ditandai dengan
tercapainya indikator pada setiap tahap strategi yang dilaksanakan dan kontribusi
setiap individu sangat jelas terlihat. Aspek perhatian dan keantusiasan masih
dalam kategori baik. Siswa semakin antusias dalam melaksanakan tahap terakhir
ini, meskipun hanya tahap menulis dan peer editing. Siswa juga bersemangat
dalam melaksanakan praktik menulis serta berdiskusi mengenai penggunaan EYD
dan tanda baca yang tepat. Sedangkan untuk aspek keaktifan, pada pertemuan ini
sudah mengalami peningkatan kembali dan mencapai kategori baik. Aspek ini
mengalami peningkatan sedikit demi sedikit. Siswa sudah mulai percaya diri
dengan lebih aktif dalam berpendapat serta bersosialisasi sehingga suasana

kelaspun menjadi kondusif dan lebih serius. Kemudian, untuk mengetahui
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perubahan yang terjadi dari siklus sebelumnya dapat dilihat pada lampiran
halaman 139.
b) Pengamatan Produk

Hasil tindakan siklus 1l menunjukkan adanya peningkatan dari siklus
sebelumnya. Peningkatan keterampilan menulis dengan mengubah teks
wawancara menjadi narasi siswa dapat dilihat dari aspek-aspek pada pedoman
penilaian. Penilaian terhadap hasil tulisan narasi siswa pada siklus Il sebagai
berikut.
1) Aspek Isi

Penilaian aspek isi meliputi kriteria penyampaian isi dan kesesuaian isi.
Pada tahap siklus 1 hasil tulisan siswa sudah baik pada kedua kriteria.
a) Penyampaian isi

Berdasarkan hasil dari siklus II, siswa dalam menyampaikan informasi
sudah baik, hampir seluruh siswa telah mendapatkan skor yang lebih baik dari
siklus | paada aspek ini. Di bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan hasil

tulisan siswa S15 sebagai berikut.
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(N/S15/29/04/2014)

b) Kesesuaian Isi
Dari hasil siklus I, diketahui bahwa kesesuaian informasi dengan tema dan
judul sudah baik dan semakin lengkap. Siswa sudah menuliskan informasi secara
detail dari karangan narasi yang dibuat berdasarkan hasil wawancara. Sebagai
contoh, tulisan siswa S15 di atas. S15 telah mengambil informasi yang tepat dan
sesuai dari narasumber yang diwawancarai kelompoknya. Pada hasil tulisan S15

di atas, dapat diketahui bahwa kesesuaian isi dengan tema dan judul sudah baik.
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2) Aspek Organisasi

Penilaian aspek organisasi, meliputi urutan cerita dan struktur cerita. Pada
tahap siklus Il hasil tulisan siswa pada kedua Kriteria ini sudah cukup stabil.
Urutan cerita sudah lebih baik. Cerita yang disusun sudah kronologis dan jelas,
sedangkan struktur cerita sudah lebih baik dari sebelumnya.
a) Urutan Cerita

Dari hasil siklus 1, diketahui bahwa siswa sudah mampu untuk menyusun
cerita secara kronologis, dan jelas. Berkaitan dengan tema, sebagian besar siswa
telah menguasai tema sehingga jarang terjadi ketidak kronologisan cerita yang
dibuat. Selain itu hampir tidak ditemukan informasi yang tidak logis. Seperti yang
terdapat dalam tulisan S15. Tulisan yang dihasilkan sudah kronologis sehingga
pembaca mudah dalam memahami ceritanya.
b) Struktur Cerita

Dari hasil siklus I1, diketahui bahwa terdapat sudah sebagian besar siswa
beberapa siswa menuliskan cerita lengkap dengan strukturnya. Akan tetapi masih
terdapat beberapa siswa yang belum secara lengkap dalam menyusun cerita sesuai
dengan struktur yang dimilikinya. Seperti yang terjadi dalam tulisan S08.
Terdapat beberapa siswa yang masih menulis dengan gaya seperti S08, belum
mencakup struktur karangan narasi secara lengkap. Di bawah ini akan ditampilkan

salah satu kutipan hasil tulisan siswa S08 sebagai berikut.
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(N/S08/29/04/2014)
Dari tulisan siswa S08 tersebut, terlihat bahwa tulisan S08 belum sesuai
dengan indikator yang diharapkan pada penilaian aspek ini. Cerita yang dihasilkan
hanya berupa komplikasi atau kronologi cerita, sedangkan orientasi, resolusi, dan
reorientasi belum ada.
3) Aspek Penggunaan Bahasa
Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kriteria kalimat efektif dan
penggunaan kalimat langsung serta tak langsung. Aspek penggunaan bahasa dari

kedua kriteria mengalami peningkatan dan sudah berada dalam kategori cukup

baik.
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a) Kalimat Efektif
Dari hasil siklus 11 diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah

menggunakan kalimat efektif. Sebagai contoh hasil tulisan siswa S15 dan S29

tersebut.
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(N/S29/29/04/2014)

Pada hasil tulisan S15 dan S29 di atas terlihat bahwa keduanya
mempunyai kesamaan yakni mengulang kata “Riki” atau nama secara
berkelanjutan pada kalimat-kalimat setelahnya. Seharusnya S15 dan S29 dapat

menggantinya dengan kata “pelajar” atau “anak.”
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b) Kalimat Langsung dan Tak Langsung

Pada kriteria ini, siswa sudah semakin baik dari sebelumnya, beberapa
diantaranya telah secara tepat menuliskan kalimat langsung di dalam cerita,
sedangkan kalimat langsung yang dibuat sudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa sudah menguasai penulisan kalimat tak langsung dan sudah cukup tepat
dalam penulisan kalimat langsung dalam kalimat. Seperti yang terlihat dalam
tulisan S29. S29 menuliskan kalimat langsung di dalam cerita pada kalimat ke-6,
ia menuliskannya dengan tepat. Sedangkan kalimat tak langsung yang dibuat
sudah bagus.
4) Aspek Kosakata

Aspek kosakata meliputi kriteria pemilihan kata atau diksi. Dari hasil
siklus Il menunjukkan bahwa hampir tidak ditemui kesalahan penggunaan diksi.
a) Pemilihan Kata atau Diksi

Penulisan kata pada hasil tulisan siswa tahap siklus Il sudah baik. Seperti
yang terlihat dalam penulisan S29. Pada hasil tulisan S29 pemilihan diksi sudah
baik.
5) Aspek Mekanik

Aspek mekanik meliputi kriteria EYD dan penggunaan tanda baca. Dari
hasil siklus 1l menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah baik dalam

menggunakan EYD dan tanda baca.
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e) EYD (Ejaan yang Disempurnakan)

Pada hasil tulisan siswa sudah semakin sedikit ditemukannya kesalahan
pada EYD yang dibuat. Seperti yang terlihat dalam hasil tulisan S15 dan S29.
Tulisan yang dihasilkan keduanya sudah sangat jarang terdapat kesalahan. Pada
tulisan S29 penulisan yang salah terdapat pada kalimat terakhir yakni penggunaan
kata “aturilah” seharusnya “patuhilah.”

f) Penggunaan Tanda baca

Pada hasil tulisan siswa sudah sangat jarang ditemukan adanya kesalahan
dalam tanda baca. Tanda baca merupakan hal yang penting, sebab hal tersebut
berkaitan dengan kejelasan informasi yang disampaikan. Seperti yang terdapat
dalam hasil tulisan S15 dan S29. Penggunaan tanda titik (.), koma (,), dan (*)
untuk kalimat langsung sudah semakin baik. Akan tetapi masih terdapat kebiasaan
penulis huruf “m” pada S15 yang selalu ditulis dengan huruf kapital.

Berdasarkan hasil skor setiap aspek dan nilai siswa dalam pembelajaran
menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi siklus Il dengan
strategi collaborative writing dapat mengalami peningkatan dibandingkan siklus
sebelumnya. Hasil tes tersebut menunjukkan hasil yang baik. Perolehan nilai rata-
rata keterampilan menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi pada
siklus Il adalah 84.23 (lihat lampiran halaman 194. Pada siklus Il, dari 30 siswa
yang mengikuti pembelajaran dinyatakan 28 siswa mendapatkan nilai tuntas
karena nilai sudah diatas kriteria ketuntasan minimal dan ketuntasan keberhasilan

penelitian dan 2 siswa masih belum mendapatkan nilai tuntas, akan tetapi nilai
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yang didapatkan telah mendekati batas KKM yakni >78 sedangkan nilai terendah
dalam siklus ini adalah 74.

Selain itu, skor rata-rata tiap aspek juga mengalami peningkatan.
Berdasarkan data yang didapatkan, skor rata-rata tiap aspek mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus I1. Skor rata-rata aspek isi adalah 17,30 atau
mengalami peningkatan sebesar 1,95. Aspek organisasi adalah 26,16 atau
mengalami peningkatan sebesar 0,95. Aspek penggunaan bahasa adalah 16,02
atau mengalami peningkatan sebesar 1,56. Aspek Kosakata adalah 8,30 atau
mengalami peningkatan 0,63. Aspek mekanik adalah 16,42 atau mengalami
peningkatan sebesar 1,56. Berikut akan disajikan data perbandingan data antara
skor siklus I dengan skor siklus Il pada setiap aspek dan skor rerata nilai tes siswa
pada kedua siklus. Secara lebih jelas, penjelasan dapat dilihat pada lampiran

halaman 140.

Perbandingan Skor Aspek pada Siklus I-Siklus 11

m SIKLUS| = SIKLUSTI

25.246.16

ISI ORGANISASI TATA KOSAKATA MEKANIK
BAHASA

Gambar 20: Grafik Perbandingan Skor Tiap Aspek Pada Silus I ke Siklus 11



110

SKOR RATA-RATA
NILAI TES SIKLUS I, DAN 11

H SKOR RATA-RATA

SIKLUS| SIKLUS I

Gambar 21: Grafik Perbandingan Nilai Tes Pada Siklus I ke Siklus 11

Melalui data di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus Il
memberi dampak positif sekalipun sangat sedikit terhadap keterampilan menulis
dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa. Peningkatan tersebut
telah memenuhi standar ketuntasan minimal.

4) Refleksi

Setelah dilakukan tindakan-tindakan mulai dari siklus I sampai siklus I,
peneliti bersama kolaborator mengevaluasi semua tindakan yang sudah dilakukan.
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan kolaborator, penerapan collaborative
writing dalam praktik menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi
menunjukkan peningkatan dari segi proses dan hasil.

Peningkatan secara proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan
kualitas pembelajaran dari siklus | sampai akhir siklus Il. Adanya perubahan

perilaku siswa menuju ke arah yang lebih baik daripada saat siklus 1. Hal tersebut
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ditandai dengan perilaku siswa menjadi lebih aktif, perhatian, berani berpendapat,
dan semangat mengikuti pelajaran setelah dilakukan tindakan. Pada siklus ini
siswa lebih bertanggung jawab pada tugasnya masing-masing dan terpacu untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik. Siswa juga lebih mudah dalam
mengembangkan kalimat terkait informasi dari teks wawancara, memilih diksi
yang tepat, dan banyak mengeksplorasi EYD serta tanda baca. Siswa tidak lagi
mengalami kesulitan dalam menuangkan ide dalam menyusun pertanyaan untuk
mendapatkan informasi yang sesuai, mengubah teks wawancara menjadi narasi,
penggunaan kalimat langsung dan tidak langsung dengan menerapkan
collaborative writing. Adanya penyempitan pilihan narasumber, dari empat
pilihan menjadi dua pilihan serta kesepakatan mereview informasi utama dari
tayangan video kasus memberikan dampak yang cukup signifikan pada
peningkatan segi proses maupun hasil. Kesepakatan untuk mereview video kasus
yang dilakukan antara guru dan siswa semakin membantu siswa dalam menyusun
pertanyaan, dan penyempitan pilihan narasumber mampu memberikan keefektifan
dan keefisienan waktu untuk pelaksanaan pembelajaran.

Beberapa peningkatan kualitatif diatas juga didukung dengan adanya
bentuk evaluasi yang dilakukan oleh siswa sendiri terkait afektifitas mereka dalam
KBM menggunakan collaborative writing dengan mengutamakan poin kerjasama.
Penilaian ini, didasarkan pada ketentuan Collaborative Learning Technique
(Elizabert, Patricia, dan Major, 2012). Penilaian tersebut terdiri dari dua poin
yakni evaluasi diri sendiri dan evaluasi anggota kelompok. Hasil dari evaluasi ini

menyatakan bahwa siswa merasa lebih terbantu dengan adanya tahap kerjasama
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dalam pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Hal ini dapat
dilihat pada lampiran.

Berdasarkan segi hasil, diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi pada siswa kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak setelah menggunakan collaborative writing pada pembelajaran menulis
dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi. Berdasarkan hasil pengamatan
siklus 11, diketahui bahwa sebagian besar nilai siswa meningkat apabila
dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada siklus 1. Penerapan strategi
collaborative writing mampu meningkatkan keterampilan menulis dengan
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa secara bertahap.

Berdasarkan data skor rata-rata pada siklus Il, dapat diketahui bahwa
hampir seluruh siswa telah mencapai nilai > 78. Hal ini, menandakan bahwa
ketuntasan pembelajaran menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi
narasi pada siklus 11 mencapai 75%. Peneliti dan kolaborator berdiskusi mengenai
pelaksanaan siklus 11, membicarakan hasil menulis dengan mengubah teks
wawancara menjadi narasi siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan
minimal dan tujuan pembelajaran telah tercapai. Proses pembelajaran menulis
dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi sudah baik. Peneliti dan
kolaborator memutuskan bahwa penelitian berhenti pada siklus Il karena tujuan

pembelajaran sudah tercapai.
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Informasi melalui angket refleksi juga menunjukkan bahwa keterampilan
siswa meningkat setelah dilakukan kegiatan pembelajaran menulis dengan
mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative

writing. Hasil angket refleksi dapat dilihat pada lampiran

3. Peningkatan Hasil Siswa Pada Keterampilan Mengubah Teks Wawancara
Menjadi Narasi Menggunakan Strategi Collaborative Writing

Tes tulis merupakan alat ukur untuk mengetahui peningkatan keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa sebelum dan sesudah diberi
tindakan. Adapun hal-hal yang dinilai dalam kegiatan menulis pada keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi merujuk pada model penilaian
Nurgiyantoro (2010: 440). Namun, oleh peneliti dimodifikasi kembali. Hal-hal
yang dinilai meliputi aspek (1) isi yang mencakup penyampaian isi dan kesesuaian
informasi, (2) organisasi yang mencakup urutan dan struktur cerita, (3)
penggunaan bahasa yang mencakup kalimat efektif dan penggunaan kalimat
langsung dan tak langsung, (4) pemilihan kata yang mencakup kosakata, (5)
mekanik yang mencakup penulisan ejaan yang disempurnakan (EYD) dan
penggunaan tanda baca.

Kriteria keberhasilan tindakan praktik menulis pada keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan penerapan strategi
collaborative writing. Collaborative Writing merupakan salah satu bentuk strategi
yang menekankan pada pembelajaran menulis secara berkelompok. Terdapatnya

peningkatan terkait dengan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi
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narasi yakni dengan adanya peningkatan skala penyekoran dari tiap siklus yang

dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat dalam grafik berikut.

Skor Rata-Rata Pratindakan, Siklus I, dan I1.

m SKOR RATA-RATA

PRATINDAKAN SIKLUS | SIKLUS 11

Gambar 22: Grafik Skor Rata-Rata Pada Pratindakan, Siklus I, dan 11
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Perbandingan Skor Tiap Aspek
Pada Pratindakan, Siklus I, dan Il

M PRATINDAKAN mSIKLUSI  m SIKLUSII

f6.16

25.2

ISI ORGANISASI TATA BAHASA KOSAKATA MEKANIK

Gamba 23: Grafik Perbandingan Skor Tiap Aspek Pada Pratindakan, Siklus
I, dan Il

Berdasarkan kedua grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis siswa mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus Il pada
setiap aspeknya, yaitu pada aspek isi sebesar 3,63, aspek organisasi sebesar 2,91,
aspek penggunaan bahasa sebesar 3,24, aspek kosakata sebesar 1,38, dan aspek
mekanik sebesar 3,79. Peningkatan skor rata-rata aspek yang dinilai dalam
menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi narasi pada setiap siklus yang
dilakukan dapat dibuat kesimpulan bahwa strategi collaborative writing
meningkatkan keterampilan menulis dengan mengubah teks wawancara menjadi
narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Secara detail hasil penilaian

dari pratindakan hingga Siklus Il dapat dilihat pada lampiran halaman 142.
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Tabel 4: Peningkatan Pemerolehan Nilai dari Pratindakan Hingga Siklus 11

No | Tindakan JgiTv{/Zh Rsetgtra Mencapal KKM BelumKl\ng/rl]C&pal
Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase

Pratindakan 26 69,28 1 3,85% 25 96,15%

Siklus | 28 77,61 11 39,3% 17 60,71%

Siklus 11 30 84,23 28 93,33% 2 6,667%

Tabel menyajikan data peningkatan skor siswa dari kegiatan pratindakan
hingga siklus 1l. Pada kegiatan pratindakan, siswa yang mencapai KKM sebanyak
1 orang atau sebesar 3,85%. Pada kegiatan siklus I, siswa yang mencapai KKM
sebanyak 11 orang atau sebesar 39,30%. Pada siklus II, siswa yang mencapai
KKM sebanyak 28 orang atau sebesar 93,33%.

Peningkatan yang ditunjukkan oleh siswa merupakan keberhasilan guru
dan peneliti dalam menerapkan strategi collaborative writing pada pembelajaran
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi. Evaluasi yang dilakukan
kepada siswa berupa uji tugas menarasikan teks wawancara yang dapat diolah
dengan baik oleh siswa sehingga skor yang diperoleh siswa semakin meningkat

dari siklus | dan siklus 11
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B. Pembahasan
1. Penggunaan Strategi Collaborative Writing dalam Pembelajaran
Keterampilan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi

Collaborative Writing merupakan strategi yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan menulis. Strategi ini berfokus pada praktik menulis
secara berkelompok dengan mengutamakan kontribusi antar anggotanya. Ada
empat tahap dalam strategi ini yaitu case study, affinity grouping, role playing,
dan peer editing. Siswa diarahkan untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran
dengan memanfaatkan keempat langkah dalam strategi tersebut.

Pada penelitian ini, peningkatan ditunjukkan siswa baik dari segi proses
maupun produk. Keberhasilan produk ditunjukkan melalui keaktifan siswa selama
kegiatan pembelajaran. Siswa antusias dalam pelaksanaan wawancara dan
pengeditan secara berkelompok. Suasana kelas menjadi hidup dan mengurangi
rasa kantuk yang biasanya melanda pembelajaran.

Guru kolaborator juga menunjukkan sikap positif terhadap strategi ini.
Pada saat peneliti menjelaskan mengenai tahap-tahap yang ada dalam strategi
collaborative writing, guru membenarkan bahwa strategi tersebut tepat untuk
diterapkan kepada siswa.

Keberhasilan secara produk dapat dilihat dari skor tes menulis narasi
siswa. Skor tes diambil dari kegiatan pratindakan, siklus I, dan siklus Il. Pada
kegiatan pratindakan, siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 1 orang atau
sebesar 3,85%. Pada implementasi siklus I, siswa yang mencapai nilai KKM

sebanyak 11 orang atau sebesar 39,3%. Pada implementasi siklus II, siswa yang
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mencapai nilai KKM sebanyak 28 orang atau sebesar 93,33%. Jumlah siswa yang
mencapai nilai KKM meningkat dari siklus I dan siklus I1.

Peningkatan perolehan skor siswa tersebut juga mempengaruhi rerata nilai
yang diperoleh pada setiap kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pratindakan
diketahui bahwa rerata skor siswa sebesar 69,28. Skor tersebut masih dibawah
KKM vyaitu sebesar 78. Pada implementasi siklus I, rerata skor siswa meningkat
menjadi 77,61. Pada implementasi siklus |1, rerata skor siswa meningkat menjadi

84,23.

2. Peningkatan Keterampilan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi
Menggunakan Strategi Collaborative Writing

Peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi
dengan strategi collaborative writing dapat diukur berdasarkan hasil
pembelajaran, yaitu adanya peningkatan pada keberhasilan proses ke arah yang
lebih baik dan keberhasilan produk yang memenuhi KKM serta komentar siswa
melalui angket pasca tindakan.

a. Peningkatan Kualitas Proses

Pada penelitian tindakan kali ini, siswa melalui tindakan siklus |1
pertemuan 1, siklus 1 pertemuan II, dan siklus Il. Sebelum dilaksanakannya
penerapan tindakan, diadakan kegiatan pratindakan. Pratindakan berfungsi untuk
mengetahui tingkat kemampuan awal siswa dalam pembelajaran keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi. Perilaku siswa pada saat pratindakan

menjadi gambaran dilaksanakanya tindakan pada siklus I.
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Siswa masih pasif dan hanya beberapa saja yang menjawab dengan
mantap bahwa mereka siap dan jelas. Guru menanyakan lagi untuk mempertegas
jawaban mereka. Akhirnya siswa pun menjawab secara serentak bahwa mereka
sudah paham dan siap melaksanakan praktik.

Setelah memasuki menit ke 30 siswa terlihat mulai kebingungan, kondisi
mulai tidak kondusif, mereka banyak melakukan coretan, bahkan diantaranya
terdapat 1-2 siswa yang menanyakan mengenai “Apakah judul ini boleh
digunakan?.”

...... Setelah itu, kondisi kelas terlihat sangat serius, namun terdapat beberapa
siswa justru asik mengobrol, berjalan-jalan menuju bangku deret lain, dan masih
terdapat pula yang melakukan proses tanya jawab. Kemudian, guru tiba-tiba
menjelaskan kepada siswa bahwa waktu yang mereka miliki tinggal 5 menit.
Kondisi kelas seketika menjadi ramai kembali, siswa mengatakan bahwa mereka
masih belum selesai, masih banyak yang belum dikerjakan, dan lain-lain.

Vignette CL/15/04/2014

Gambar 24: Vignette Catatan Lapangan Pratindakan

Berdasarkan hasil vignette di atas, diketahui bahwa siswa sejak awal sudah
merasa kurang tertarik dengan pembelajaran. Selain itu, pada pelaksanaan
kegiatan antusiasme siswa tidak stabil hingga pada akhir kegiatan siswa merasa
kesulitan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

Hasil analisa dari kegiatan pratindakan menjadi acuan untuk pelaksanaan
tindakan siklus 1. Implementasi siklus ini digunakan dengan tujuan untuk
memperbaiki kualias belajar siswa. Strategi collaborative writing digunakan
dalam kegiatan inti pembelajaran. Keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi yang memiliki empat tahap dalam pelaksanaanya yang kemudian
mendapatkan antusias yang baik dari siswa.

Setelah dilaksanakan implementasi siklus I, banyak hal yang perlu
dikoreksi. Strategi collaborative writing yang dilakukan melalui empat tahap
kurang maksimal penerapannya. Pada tahap affinity grouping dan peer editing,

siswa dapat mengikuti dengan baik. Namun, pada saat pelaksanaan tahap pertama,
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yaitu case study, siswa belum mampu mengidentifikasi informasi secara tepat dan
sesuai mengenai video yang ditayangkan. Begitu pula pada tahap role playing,
waktu yang berjalan kurang efisien serta pencapaian indikator yang didapatkan
kurang maksimal.

Kekurangan yang ada pada siklus I menjadi dasar dilaksanakannya siklus
I1. Implementasi siklus Il terarah pada empat tahap strategi icollaborative writing.
Siswa diarahkan untuk fokus pada dua tahap yang belum maksimal yaitu case
study dan role playing. Peneliti dan guru kolaborator memberikan solusi untuk
kedua tahap tersebut. Case study dilaksanakan setelah guru menjelaskan review
dari video kasus yang ditayangkan. Siswa kemudian memahami serta
mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan review video tersebut. Role
Playing, guru mengurangu jumlah narasumber dari empat menjadi dua. Siswa
kemudian lebih terfokus kepada kedua pilihan yang disediakan. Solusi yang
dipilih berjalan dengan efektif dan dapat meningkatkan perhatian, keaktifan,

antusias, dan kerjasama siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

.... affinity grouping, kelompok 1 melakukan tahap ini dengan cara mewajibkan
setiap anggota untuk menyumbangkan pertanyaan terkait tema dan narasumber
yang dipilih. Salah satu siswa menyalinnnya. Kelompok 2 kini sudah lebih tenang
dan bekerjasama dengan baik dengan cara salah satu siswa mencatat, dan anggota
lainnya menyumbangkan pertanyaan secara lisan. Kelompok 3 masih
menggunakan cara yang sama dengan praktik pertama yaitu menulis secara estafet
melingkari dari anggota satu ke anggota lainnya, sedangkan kelompok 4
menyusun pertanyaan dengan cara yang sama dengan kelompok 2.

.. tahap selanjutnya yaitu role playing. Dua orang siswa yang menjadi narasumber
dipersilahkan untuk menempati lokasi yang sudah disediakan guru. Kemudian
perwakilan setiap kelompok pun menuju narasumber yang akan diwawancarai.

.. Pada narasumber orangtua, beberapa perwakilan bertanya dengan serius, dan
narasumber menjawab dengan sedikit bercanda dengan pewawancara sehingga
suasananya menjadi menyenangkan. Beberapa diantaranya tertawa mendengar
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jawaban dan memperhatikan perilaku temannya yang berakting sebagai
narasumber. Pada narasumber polisi, kondisinya sangat tenang sebab narasumber
menjawab dengan serius, dan pewawancara sibuk mendengarkan sambil mencatat
jawabannya.

Vignette CL/22/04/2014

Gambar 25: Vignette Catatan Lapangan Siklus Il Pertemuan Pertama

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, secara detail dapat dilihat pada
lampiran halaman 141. Data tersebut menggambarkan peningkatan proses
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi tahap

pratindakan, siklus I, dan siklus II.

b. Peningkatan Hasil Produk

Kualitas produk diuji melalui penugasan uji praktik menulis dengan
menarasikan teks wawancara.Penugasan tersebut berisi mengenai perintah untuk
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan menerapkan strategi
collaborative writing.

Perolehan skor keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi
siswa pada kegiatan pratindakan, siklus I, dan siklus Il mengalami peningkatan
yang signifikan. KKM vyang ditentukan oleh pihak sekolah menjadi acuan
keberhasilan peneliti dalam melakukan tindakan. KKM mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang ditetapkan sebesar 78. Pada kegiatan pratindakan, siswa yang
mencapai KKM sebanyak 1 orang atau sebesar 3,85%. Pada implementasi siklus
I, siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 11 orang atau sebesar 39,3%. Pada

implementasi siklus I1, siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 28 orang atau
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sebesar 93,33%. Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM meningkat dari siklus 1
dan siklus 11.

Data pada paragraf sebelumnya menunjukkan bahwa 93,33% siswa
mendapatkan skor > 78. Tujuan utama penelitian tindakan ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi Siswa
dengan bukti siswa mendapat skor > 78 sebanyak 70% dari jumlah siswa di kelas
VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Ketercapaian 93,33% siswa yang mencapai skor
> 78 telah melebihi tujuan diadakannnya penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan
bahwa strategi collaborative writing dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kela VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Berdasarkan hal tersebut,
tindakan ini dinyatakan berhasil. Secara lebih detail lihat lampiran halaman 195.

Keberhasilan produk dalam penelitian ini dapat dilihat pada grafik berikut ini.

SKOR RATA-RATA

B SKOR RATA-RATA

84.23
77.61

69.28

Pratindakan SIKLUS | SIKLUS I

Gambar 26: Grafik Skor Rata-Rata Nilai Tes Pada Pratindakan, Siklus I,
dan 11
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c. Angket Pascatindakan

Penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan keterampilan mengubah
teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative writing siswa
telah mendapat hasil yang positif. Hasil positif tersebut berasal dari peningkatan
pada aspek proses dan produksi yang terjadi dari pratindakan hingga siklus II.
Kemudian, hasil yang positif dari dua aspek yang dinilai dalam penelitian ini
tentunya memerlukan informasi terkait untuk menegaskan keberhasilan tersebut.
Jika pada tahap pratindakan terdapat angket pratindakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa selain tulisan, maka pada tahap siklus Il juga dilakukan
yakni dengan angket pascatindakan. Angket tersebut digunakan untuk
mendapatkan informasi akhir dari siswa setelah menjalankan praktik keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi collaborative
writing. Angket ini difokuskan pada komentar siswa mengenai pembelajaran
keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi menggunakan strategi
collaborative writing.

Hasil dari angket pascatindakan yang dikerjakan oleh 30 siswa dan
mencakup 10 buah pertanyaan tersebut menjelaskan bahwa terdapat 56,66% atau
17 siswa untuk komentar setuju (S) dan sisanya untuk komentar sangat setuju (SS)
merasa senang terhadap pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi menggunakan strategi collaborative writing. Kemudian, terdapat
53, 33% atau 16 siswa berkomentar sangat setuju (SS) bahwa mereka telah
menguasai keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, dan sebanyak

6,66% atau 2 siswa berkomentar tidak setuju (TS), sedangkan terkait pada strategi
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collaborative writing itu sendiri, terdapat 50% atau 15 siswa untuk komentar
setuju (S) bahwa strategi tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
mendapatkan ide, dan sebanyak 60% atau 18 siswa untuk komentar setuju (S)
bahwa strategi collaborative writing dapat digunakan untuk pembelajaran menulis

selanjutnya. Secara detail data dapat dilihat pada lampiran halaman 197.

3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan mengubah
teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak dengan
strategi collaborative writing dilaksanakan hingga siklus 1l. Kendala pada
penelitian ini, yaitu pelaksanakan penelitian yang terhalang karena libur berkaitan
dengan adanya jadwal try out sehingga penelitian berjalan lebih lambat dari yang

dijadwalkan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan dalam pembahasan
pada bab IV dapat disimpulkan, bahwa dengan menggunakan strategi
collaborative writing dapat meningkatkan kemampuan mengubah teks wawancara
menjadi narasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak. Setelah diberi tindakan
dengan menggunakan strategi collaborative writing, secara proses kualitas
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi meningkat.
Pada saat dilakukannya pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi dengan menggunakan strategi collaborative writing perubahan
pada aspek kondisi pembelajaran, perhatian pada materi, keaktifan dalam
pembelajaran, keantusiasan mengikuti pelajaran, dan kerjasama mengalami
peningkatan lebih baik daripada sebelum dilakukan tindakan. Walaupun
peningkatan tidak selalu signifikan tetapi selalu meningkat. Dari kelimaa aspek
penilaian observasi, aspek keaktifan menjadi yang paling rendah tingkat
peningkatannya pada setiap tindakan.

Secara produk, penggunaan strategi collaborative writing pada
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi juga
mengalami peningkatan. Hasil rata-rata keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi siswa dari tahap pratindakan hingga siklus Il mengalami
peningkatan. Akan tetapi, pada siklus Il masih terdapat 2 siswa yang belum
memenuhi batas KKM, dikarenakan masih terdapat beberapa aspek yang tidak

emndapatkan nilai maksimal. Nilai rata-rata keterampilan mengubah teks
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wawancara menjadi narasi siswa sebelum diberi tindakan adalah 69,28, setelah
diberi tindakan pada siklus | nilai rata-rata keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi siswa menjadi 77,61. Nilai rata-rata keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa pada akhir siklus 11, yaitu 84,23.
Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 7,62. Dari hasil penelitian
di atas, terbukti bahwa penggunaan strategi collaborative writing pada
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa kelas

VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak berhasil.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian melalui strategi collaborative writing untuk
meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi, maka
implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Strategi collaborative writing dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
kegiatan pembelajaran menulis, khususnya mengubah teks wawancara
menjadi narasi.

2. Strategi collaborative writing dapat menambah referensi strategi bagi guru,
khususnya dalam kegiatan pembelajaran pada keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi.

3. Strategi collaborative writing dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
kegiatan pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi

narasi.
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C. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Bagi Guru: Disarankan untuk lebih sering menggunakan strategi pembelajaran
yang menarik untuk pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi. Salah satu alternatif strategi yang dapat digunakan adalah
strategi collaborative writing.

2. Bagi Sekolah: Disarankan untuk memberikan fasilitas dalam meningkatkan
pelaksanaan pembelajaran di kelas, salah satunya dengan melakukan kerjasama
penelitian dengan mahasiswa menggunakan strategi collaborative writing
dalam upaya meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi

narasi.
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Lampiran 1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
NO WAKTU KETERANGAN KEGIATAN

1 10 April 2014 Koordinasi dengan Guru mengenai pelaksanaan
Prattindakan dan Siklus.

2 15 April 2014 Pelaksanaan pratindakan dan angket pratindakan

3 16 April 2014 Pelaksanaan siklus pertama pertemuan pertama

4 19 April 2014 Pelaksanaan siklus pertama pertemuan kedua

5 22 April 2014 Pelaksanaan siklus kedua pertemuan pertama

6 29 April 2014 Pelaksanaan siklus kedua pertemuan kedua dan
pengisian angket




Lampiran 2

Model Penilaian Menulis ELS (Englis as a Second Language)

132

PROFIL PENILAIAN KARANGAN
NAMA :
JUDUL :
SKOR : KRITERIA
27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* substansif*
pengembangan tensis tuntas* relevan dengan permasalaha dan tuntas
22-26 CUKUP-BAIK: informasi cukup*substansi cukup* pengembangan isi
| terbatas™ relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap*
S | 17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansif
I kurang*pengembangan tesis tidak cukup*permasalahan tidak cukup
13-16 SANGAT-KURANG: tidak berisi * tidak ada substansi *tidak ada
pegembangan tesis *tidak ada permasalahan
O | 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar *gagasan diungkapkan
R dengan jelas *padat *tertata dengan baik *urutan logis *kohesif
G | 14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar *kurang terorganisir tetapi ide utama
A terlihat *beban pendukung terbatas *urutan logis tapi tidak lengkap
N | 10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar *gagasan kacau, terpotong-potong
I *urutan dan pengembangan tidak logis
S |79 SANGAT KURANG: tidak komunikatif *tidak terorganisir *tidak
A layak nilai
S
I
K | 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih *
0] pilihan kata dan ungkapan tepat *menguasai pembentukan kata
S | 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih * pilihan kata dan
A ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu
K | 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi
A kesalahan penggunaan kosakata dapat merusak makna
T 179 SAGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan *
A pengetahuan tentang kosakata rendah *tidak layak nilai
P | 22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif
E *hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan
N | 18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil
G pada konstruksi kompleks *terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna
B tidak kabur
A | 11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi
H kalimat*makna membingungkan atau kabur
A | 5-10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis *terdapat
i banyak kesalahan *tidak komunikatif *tidak layak nilai
M|5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan *hanya
E terdapat beberapa kesalahan ejaan
K |4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
A mengaburkan makna
N |3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan *makna
I membingungkan atau kabur
K2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan *terdapat
banyak kesalahan ejaan *tidak terbaca *tidak layak nilai
JUMLAH: PENILAL:
KOMENTAR:
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Lampiran 3

Kriteria Penilaian Keterampilan Mengubah Teks Wawancara menjadi
Narasi

No Aspek Bobot Indikator Kriteria Skor

1 Isi 20 Penyampaian Tulisan menggambarkan informasi 10
Informasi dengan sangat jelas dan mudah
dipahami pembaca

Tulisan menggambarkan informasi 9
dengan jelas dan mudah dipahami
pembaca

Tulisan menggambarkan informasi 8
dengan cukup jelas dan mudah dipahami
pembaca

Tulisan menggambarkan informasi 7
dengan kurang jelas dan kurang mudah
dipahami pembaca

Tulisan menggambarkan informasi 6
dengan tidak jelas dan sulitdipahami
pembaca

Kesesuaian Tulisan mengandung informasi yang 10
informasi sangat sesuai, tepat, dan lengkap dengan
teks wawancara

Tulisan mengandung informasi yang 9
sesuai, tepat, dan lengkap dengan teks
wawancara

Tulisan mengandung informasi yang 8
cukup sesuai, cukup tepat, dan cukup
lengkap dengan teks wawancara

Tulisan mengandung informasi yang 7
kurang sesuai, kurang tepat, dan kurang
lengkap dengan teks wawancara

Tulisan mengandung informasi yang 6
tidak sesuai, dengan teks wawancara

2 | Organisasi 30 Urutan Cerita Cerita dipaparkan secara kronologis, 15
sangat tepat, dan kohesif

Cerita dipaparkan belum secara 14
kronologis, tepat, dan kohesif

Cerita dipaparkan belum secara 13
kronologis,cukup tepat, dan cukup
kohesif

Cerita dipaparkan secara kurang 12
kronologis,kurang tepat, dan tidak
kohesif

Cerita dipaparkan tidak secara 11
kronologis,tidak tepat, dan tidak kohesif

Struktur Cerita Cerita mengandung orientasi, 15
komplikasi, resolusi, reorientasi sangat
baik, tepat, dan jelas

Cerita mengandung orientasi, 14
komplikasi, resolusi, reorientasi baik,
tepat, dan jelas

Cerita mengandung orientasi, 13
komplikasi, resolusi, reorientasi cukup
baik, cukup tepat, dan cukup jelas
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Cerita mengandung orientasi,
komplikasi, resolusi, reorientasi kurang
tepat dan kurang jelas

12

Cerita mengandung orientasi,
komplikasi, resolusi, reorientasi tidak
tepat dan tidak sesuai

11

3 Tata Bahasa

20

Kalimat Efektif

Kalimat dibuat dengan sangat tepat dan
efektif

10

Kalimat dibuat dengan sudah tepat dan
efektif

Kalimat dibuat dengan cukup tepat dan
efektif

Kalimat dibuat dengan kurang tepat dan
efektif

Kalimat dibuat dengan tidak tepat dan
tidak efektif

Penggunaan
Kalimat
Langsung dan tak
Langsung

Penggunaan kalimat langsung dan tidak
langsung sangat tepat dan komunikatif

Penggunaan kalimat langsung dan tidak
langsung sudah tepat dan komunikatif

Penggunaan kalimat langsung dan tidak
langsung cukup tepat dan komunikatif

Penggunaan kalimat langsung dan tidak
langsung kurang tepat dan kurang
komunikatif

Penggunaan kalimat langsung dan tidak
langsung tidak tepat tepat

(o]

4 Kosakata

10

Pemilihan Kata
(Diksi)

Pemilihan kata yang sangat tepat.

Pemilihan kata yang sudah tepat

Pemilihan kata yang cukup tepat

Pemilihan kata yang kurang tepat

Pemilihan kata yang tidak tepat

5 Mekanik

20

Penulisan Ejaan
Kata

Penulisan kata sangat tepat dan sesuai

Penulisan kata sudah tepat dan sesuai

Penulisan kata cukup tepat dan sesuai

Penulisan kata kurang tepat dan sesuai

Penulisan kata sangat tidak tepat

= =
o|~N|wlo|Blo|N|wm(o|l5

Penggunaan
Tanda Baca

Penggunaan tanda baca sangat tepat dan
sesuai.

Penggunaan tanda baca sudah tepat dan
sesuai.

Penggunaan tanda baca cukup tepat dan
sesuai.

Penggunaan tanda baca kurang tepat dan
sesuai.

Penggunaan tanda baca sangat tidak
tepat.

N = Jumlah N x 100

100




Lampiran 4
Pratindakan
Kegiatan Instrumen

P Guru membuka pelajaran dan Pedoman

R melanjutkan dengan tanya observasi

A jawab serta penjelasan materi Catatan lapangan

T wawancara dan kalimat Catatan harian

: langsung tidak langsung. Dokumentasi

N Siswa melaksanakan praktik Pedoman

D ketrampilan mengubah  teks observasi

A wawancara menjadi  narasi Catatan lapangan

K dengan teman sebangkunya Catatan harian

A dengan tema pengalaman yang Dokumentasi

N berkesan, dan tak mudah Kisi-kisi tes
terlupakan. Lembar uji tes
Siswa mengisi angket Angket
wawancara  terkait  materi wawancara
mengubah  teks  wawancara Dokumntasi
menjadi narasi.
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Lampiran 5

Daftar Kegiatan siklus I dan Siklus 11

136

Tindakan peneliti Tindakan/kegiatan Instrumen
Pertemuan | 1. Penjelasan materi wawancara dan dokumentasi,
menarasikan teks wawancara pedoman observasi,
2. Contoh menyusun wawancara dan catatan lapangan, hasil
contoh hasil menarasikan teks tes siswa, dan catatan
wawancara. .
3. Siswa mengamati contoh harian.
4. Guru memutarkan video contoh
kasus
5. Pembelajaran menggunakan strategi
collaborative writing variasi
6. Siswa membentuk kelompok
7.  Siswa mengamati video dan
menganalisis bersama kelompoknya
S (Case Study)
| 8.  Siswa menyusun pertanyaan secara
K berkelompok (Affinity Group)
L 9. 4 empat siswa menjadi permodelan
U narasumber
s 10. Siswa lain melakukan wawancara
kepada narasumber setelah
menyusun pertanyaan. (Role
1 Playing)
11. Siswa mengumpulkan informasi
wawancara
12. Siswa menarasikan teks wawancara
secara kelompok dengan
memperhatikan penulisan kalimat
langsung dan tidak langsung.
Pertemuan 2 1. Siswa membacakan hasil pertemuan Pedoman observasi,
sebelumnya catatan lapangan,
2. Siswa melakukan tahap koreksi catatan harian, dan
bersama antar kelompok. :
3. Setiap siswa berkontribusi dalam dokumentasi
mengoreksi tulisan.
Pertemuan 1 1. Pengulangan materi catatan lapangan,
2. Siswa menyimak pemutaran video dokumentasi, catatan
kasus | harian, pedoman
3. Pembelaja_ran mgqggunakaq strategi observasi, dan hasil tes
collaborative writing variasi dengan .
langkah-langkah seperti pertemuan | S'SW&
S sebelumnya.
| 4. Hasil informasi dikumpulkan
K bersama
L 5. Siswa megubah teks wawancara
U menjadi narasi secara individu
s 6. Hasil diserahkan pada guru
Pertemuan 2 1. Siswa melakukan koreksi antar Catatan lapangan,
teman secara individu. (Peer catatan harian,
2 Editing) _ pedoman observasi,
2. Jl'ka terdapat hal yang tidak o dokumentasi, dan
dimengerti mengenai koreksi, siswa .
diminta untuk bertanya pada guru. pedoman evaluasi.




Lampiran 6

Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Pratindakan dan Siklus I

Perbandingan Proses Pembelajaran

No Aspek Pratindakan | Siklus I

1 | Suasana Pembelajaran di Kelas C C

2 | Perhatian/fokus siswa terhadap C C
materi yang diajarkan guru

3 | Keaktifan dan peran siswa K C
dalam pembelajaran

4 | Keantusiasan siswa mengikuti C C
pelajaran

5 | Kerjasama siswa dengan C C
anggota kelompoknya
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Lampiran 7

Perbandingan Skor Rata-rata Pratindakan dan Siklus |

no Aspek Pratindakan | Siklus 1 Peningkatan

1 |lsi 13,67 15,35 1,68

2 | Organisasi 23,25 25,21 1,86

3 | Pilihan Bahasa 12,78 14,46 1,58

4 | Kosakata 6,92 7,67 0,75

5 | Mekanik 12,63 14,86 2,23
Jumlah 69,28 77,61 8,33
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Lampiran 8

Perbandingan Proses Pembelajaran
Keterampilan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Siklus | dan

Siklu 11

No Aspek Siklus I | Siklus 11

1 | Suasana Pembelajaran di Kelas C B

2 | Perhatian/fokus siswa terhadap C B
materi yang diajarkan guru

3 | Keaktifan dan peran siswa dalam C B
pembelajaran

4 | Keantusiasan siswa mengikuti C B
pelajaran

5 | Kerjasama siswa dengan anggota C B
kelompoknya




Lampiran 9

Perbandingan Skor Rata-rata Siklus I dan Siklus 11

No Aspek S1 S2 Peningkatan

1 Isi 15,35 17,30 1,95

2 Organisasi 25,21 26,16 0,95

3 Penggunaan Bahasa 14,46 16,02 1,56

4 Kosakata 7.67 8,30 0,63

5 Mekanik 14,86 16,42 1,56
Jumlah 77,61 84,23 6,65
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Lampiran 10

Peningkatan Proses Pembelajaran
Keterampilan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Siswa Kelas

VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus I1.

No Aspek Pratindakan | Siklus I Siklus 11
1 | Suasana Pembelajaran di Kelas K C B
2 | Perhatian/fokus siswa terhadap C C B

materi yang diajarkan guru

3 | Keaktifan dan peran siswa dalam K C B
pembelajaran

4 | Keantusiasan siswa mengikuti K C B
pelajaran
5 | Kerjasama siswa dengan anggota K C B

kelompoknya




Lampiran 11

Perbandingan Skor Rata-rata Pratindakan, Siklus I, dan Siklus 11

No Aspek Pratindakan S1 S2 Peningkatan

1 Isi 13,67 15,35 17,30 3,63

2 Organisasi 23,25 25,21 26,16 2,91

3 Penggunaan Bahasa 12,78 14,46 16,02 3,24

4 Kosakata 6,92 7.67 8,30 1,38

5 Mekanik 12,63 14,86 16,42 3,79
Jumlah 69,28 77,61 84,23 14,95
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Lampiran 12

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas /Semester

Silabus Pembelajaran Kelas V11 Semester |1

Standar Kompetensi: Menulis
12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat

: VI (Tujuh) /2 (Dua)

SILABUS PEMBELAJARAN

Penilaian
- Materi . . Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Kompetensi ) Kegiatan Pembelajaran : i i
D Pembelajaran g J Kompetensi Tel_<n_|k Bentuk Contoh Waktu Belajar
asar Penilaian | |nstrumen Instrumen
12.1 Mengubah Cara mengubah b Mengkliping teks wawancaraje Mampu mengubah Penugasan  |Pekerjaan = Ubahlah kalimat 4 X40” |Media cetak.

teks wawancara
menjadi narasi
dengan
memperhatikan
cara penulisan
kalimat langsung
dan tak langsung

teks wawancara ke
bentuk narasi dan
[implementasi- nya

D

Tanya jawab mengubah
kalimat langsung dalam teks
wawancara menjadi kalimat
tidak langsung

Tanya jawab cara penulisan
kalimat langsung menjadi
tidak langsung

Menarasikan teks wawancara
dalam beberapa paragraf
Menyunting teks narasi
berdasarkan hasil diskusi
dengan teman

kalimat langsung dalam
wawancara menjadi
kalimat tidak langsung

Mampu mengubah teks

wawancara menjadi
narasi

lindividual/kel
ompok

rumah (PR)

langsung di dalam
teks wawancara
menjadi kalimat tidak
langsung!

Narasikan teks
wawancara!

o

% Karakter siswa yang diharapkan :

Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )
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Lampiran 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pratindakan 1)

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas - VIIC

Sekolah : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK
Semester 12

AlokasiWaktu . 2 x40 menit

A.STANDAR KOMPETENSI
Menulis:

12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat
B. KOMPETENSI DASAR

12.1 Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
A. INDIKATOR
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
Memahami karakteristik teks wawancara
Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Memahami tata cara wawancara
Melakukan praktik wawancara
Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan
kalimat langsung dan tidak langsung

ogkrwn PR

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara

2. Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung
tidak langsung

3. Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung
menjadi tidak langsung pada teks wawancara

4. Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata
cara berwawancara

5. Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu
melaksanakan praktik wawancara

6. Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan
tidak langsung.
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E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN

1. Dapat dipercaya
2. Teliti
3. Tekun
4. Tanggung jawab
5. Percaya Diri
F. MATERI PEMBELAJARAN
1. Definisi dan karakteristik teks wawancara.
2. Contoh teks wawancara
3. Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung
4. Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi
5. Contoh teks wawancara yang dinarasikan
.M

G. METODE PEMBELAJARAN
e Praktik
e Presentasi
e Diskusi

e Penugasan
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Waktu
1. KEGIATAN 5 menit
AWAL e Berdoa (Siswa menundukan kepala hening
sejenak)

e Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan
Kompetensi yang hendak dicapai

o  Mempersiapkan alat/media pembelajaran

e Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan
siswa

e  Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus
Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir dan
menanyakan alasannya.

Apersepsi

e Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai | 5 menit
pengalaman siswa terkait materi

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dan atau menceritakan
tentang materi-materi sebelumnya yang sudah didapat
terkait materi wawancara.

o Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa
dan guru.

e Guru memberi kesempatan kepada siswa satu dengan
yang lainnya untuk saling memberikan tanggapan
mengenai materi

o  Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa

dengan siswa lainnya.
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2. KEGIATAN
INTI

70 menit

A. Kegiatan
Eksplorasi

Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian
praktik secara langsung.

Guru melibatkan siswa mencari informasi yang
luas dan dalam tentang mengubah teks wawancar
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan
kalimat langsung dan tidak langsung.

10 menit

B. Elaborasi

Siswa melaksanakan praktik sesuai dengan

materi yang diajarkan:

1) Praktik melaksanakan wawancara dengan
teman sebangku dengan tema yang telah
ditentukan

2) Masing-masing menuliskan hasil wawancara
ke dalam narasi dengan memperhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak
langsung.

45 menit

C. Konfirmasi

Guru mengkroscek hasil kegiatan eksplorasi dan
elaborasi dengan memberikan jawaban yang
benar.

Guru memberikan pengertian tentang kata atau
istilah yang belum siswa ketahui.

Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar.

Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih
jauh.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang
mau mempresentasikan hasilnya.

10 menit

3. PENUTUP

Bersama-sama  membuat  simpulan  atau
rangkuman dari materi pelajaran hari ini

Siswa merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan
hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran hari
ini.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya agar siswa
menyiapkan materi dan belajar terlebih dahulu.
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.

5 menit

I. ALAT DAN SUMBER BAHAN

> Alat
e Spidol
e White Board
e Penghapus
e Penggaris
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> Media
Elektronik: Teks, LCD dan Slide Materi

Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board,
dan Buku Panduan (LKS)

> Sumber Bahan

Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia VI1Ib
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten dan Paket Pegangan
Guru.

J. PENUGASAN

1. Simaklah tema yang diberikan oleh guru!

Susunlah pertanyaan wawancara berdasarkan tema yang telah ditentukan!
Praktikan wawancara dengan teman sebangkumu secara bergantian sesuai
temanya!

4. Susunlah karangan narasi berdasarkan teks wawancara!

5. Tulislah dengan jelas dan rapi sesuai dengan EYD!
6
7

w N

. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen!
. Selamat bekerjal

K. PENILAIAN
Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi
narasi.
Ngemplak, 15 April 2014
Mengetahui,
Guru Mahasiswa
Lasono, S.Pd. Amalia Riantika

NIP 19580122 197903 1 006 NIM 10201244018
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Siklus 1 Pertemuan 1)

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas :VIIC

Sekolah : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK
Semester 22

AlokasiWaktu : 2 X 40 menit

B. STANDAR KOMPETENSI

Menulis:

12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat

B.

KOMPETENSI DASAR

12.1 Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung

B.

aogrwnPE

INDIKATOR
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
Memahami karakteristik teks wawancara
Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Memahami tata cara wawancara
Melakukan praktik wawancara
Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan
kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan strategi kolaboratif

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

=

Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara
Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung
tidak langsung

Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung menjadi
tidak langsung pada teks wawancara

Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata cara
berwawancara

Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu melaksanakan
praktik wawancara

Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak
langsung dengan strtaegi kolaboratif.
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E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN

Dapat dipercaya
Teliti
Tekun
Tanggung jawab
Percaya Diri
: MATERI PEMBELAJARAN
Definisi dan karakteristik teks wawancara.
Contoh teks wawancara
Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung
Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi
Langkah-langkah menarasikan teks wawancara
. Contoh teks wawancara yang dinarasikan
G METODE PEMBELAJARAN
e Praktik
e Presentasi
e Diskusi
e Penugasan
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

GR W

ok~ whET

Langkah-langkah Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Waktu

1. KEGIATAN 5 menit
AWAL e  Berdoa (Siswa menundukan kepala hening sejenak)

e Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan
Kompetensi yang hendak dicapai

e  Mempersiapkan alat/media pembelajaran

e  Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa

e  Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus

Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir dan

menanyakan alasannya.

Apersepsi

e Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai | 5 menit
pengalaman siswa terkait materi

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dan atau menceritakan
tentang materi-materi sebelumnya yang sudah didapat
terkait materi wawancara.

e Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa dan
guru.

e  Guru memberi kesempatan kepada siswa satu dengan yang
lainnya untuk saling memberikan tanggapan mengenai
materi

e  Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa

dengan siswa lainnya.
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2. KEGIATAN
INTI 70 menit
a. Kegiatan Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian praktik | 10 menit
Eksplorasi secara langsung mengidentifikasi beberapa bentuk teks
wawancara dari berbagai media masa.
Guru melibatkan siswa mencari informasi yang luas
dan dalam tentang materi mengubah teks wawancara
ke dalam narasi
b. Elaborasi Siswa membentuk 4 kelompok, 1 kelompok terdiri
dari 8-9 siswa.
Siswa mengamati video dan menganalisis bersama
kelompoknya. (Case Study)
Siswa memilih narasumber dan menyusun
pertanyaannya. (Affinity Grouping)
Setiap kelompok melaksanakan praktik wawancara.
(Role Playing)
Setiap kelompok mengirimkan masing-masing 2orang
untuk bertanya pada narasumber, siswa lain
mengamati.
c. Konfirmasi Guru mengulas hasil kegiatan eksplorasi dan elaborasi | 10 menit
dengan memberikan jawaban yang benar.
Guru memberikan pengertian tentang kata atau istilah
yang belum siswa ketahui.
Guru  memfasilitasi siswa untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar.
Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mau
mempresentasikan hasilnya.
3. PENUTUP Bersama-sama membuat simpulan atau rangkuman
dari materi pelajaran hari ini 5 menit

Siswa merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan
hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran hari ini.
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya agar siswa menyiapkan
materi dan belajar terlebih dahulu.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.

I. ALAT DAN SUMBER BAHAN

> Alat
e Spidol
White Board

[ ]
e Penghapus
e Penggaris
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> Media
Elektronik: Teks, Video “Bahaya Narkoba” , Speaker, LCD dan Slide Materi

Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board,
dan Buku Panduan (LKS)

> Sumber Bahan

Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia VI1Ib
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten.

Maryati & Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Indrawati, D. & Didik, D.,. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Suwandi, S. & Sutarmo. 2008. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku 1 untuk
SMP dan MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

J. PENUGASAN

1. Bagilah anggota kelompok ke dalam tim-tim yang lebih kecil!
Simaklah video yang ditayangkan oleh guru dengan baik!

Catatlah hal-hal yang penting terkait isi dalam video yang ditayangkan!
Susunlah pertanyaan wawancara bersama dengan kelompok!

Praktikan wawancara bersama tim kepada narasumber yang telah
disediakan!

Kumpulkan informasi hasil wawancara bersama kelompok besar!

7. Susunlah karangan narasi dari teks wawancara secara individu dengan
tulisan yang jelas dan rapi sesuai dengan EYD!

8. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen!

9. Kumpulkan hasilnya beserta teks wawancaranya!

10. Selamat bekerja!

ok w

o
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J. PENILAIAN
Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi
narasi.
Ngemplak, 16 April 2014
Mengetahui,
Guru Mahasiswa
Lasono, S.Pd. Amalia Riantika

NIP 19580122 197903 1 006 NIM 10201244018
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Siklus 1 Pertemuan I11)

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas :VIIC

Sekolah : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK
Semester 22

AlokasiWaktu : 1 x 40 menit
A. STANDAR KOMPETENSI

Menulis:

12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat

B.

KOMPETENSI DASAR

12.1 Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung

C.

aogrwnPE

D.

INDIKATOR
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
Memahami karakteristik teks wawancara
Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Memahami tata cara wawancara
Melakukan praktik wawancara
Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan
kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan strategi kolaboratif.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara
Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung
tidak langsung

Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung menjadi
tidak langsung pada teks wawancara

Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata
cara berwawancara

Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu melaksanakan
praktik wawancara

Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak
langsung dengan strtaegi kolaboratif.
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E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN

Dapat dipercaya

Teliti

Tekun

Tanggung jawab

. Percaya Diri

. MATERI PEMBELAJARAN

Definisi dan karakteristik teks wawancara.

Contoh teks wawancara

Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung
Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi

Contoh teks wawancara yang dinarasikan

. METODE PEMBELAJARAN

e Praktik

e Presentasi

e Diskusi

e Penugasan

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

'I'I
ko E

Doprwne

Langkah- Kegiatan Alokasi
langkah Waktu
Pembelajaran
1. KEGIATAN 2 menit
AWAL e Berdoa (Siswa menundukan kepala hening
sejenak)

e Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan
Kompetensi yang hendak dicapai

e  Mempersiapkan alat/media pembelajaran

e Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan
siswa

e Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus
Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir
dan menanyakan alasannya.

Apersepsi

e Guru menjelaskan mengenai pertemuan | 1 menit
sebelumnya

e Guru dan siswa saling berdiskusi terkait
pertemuan sebelumnya

e Guru memfasilitasi terjadiny.a interaksi antara
siswa dengan siswa lainnya.
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2. KEGIATAN
INTI

37 menit

a. Kegiatan
Eksplorasi

Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian
praktik secara langsung melakukan koreksi
pada pekerjaanya.

Guru melibatkan siswa mencari informasi
yang luas dan dalam tentang materi
mengubah teks wawancara menjadi narasi
dengan memperhatikan penulisan kalimat
langsung dan tidak langsung.

1 menit

b. Elaborasi

1)
2)
3)

4)

Siswa berkelompok seperti pertemuan
sebelumnya

Siswa melakukan praktik menulis dengan
mengubah teks wawancara menjadi narasi
Melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran

Siswa melakukan praktik koreksi dengan
anggota kelompoknya. (Peer Editing).

34 menit

¢. Konfirmasi

Guru mengkroscek hasil kegiatan eksplorasi
dan elaborasi dengan memberikan jawaban
yang benar.

Guru memberikan pengertian tentang kata
atau istilah yang belum siswa ketahui.

Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar.

Memberikan informasi untuk bereksplorasi
lebih jauh.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang mau mempresentasikan hasilnya.

1 menit

3. PENUTUP

Bersama-sama membuat simpulan atau
rangkuman dari materi pelajaran hari ini
Siswa merefleksikan nilai-nilai  serta
kecakapan hidup yang bisa dipetik dari
pembelajaran hari ini.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya agar siswa
menyiapkan materi dan belajar terlebih
dahulu.

Guru  menutup pembelajaran  dengan
berdoa.

1 menit
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I. ALAT DAN SUMBER BAHAN

> Alat
e Spidol
e White Board
e Penghapus
e Penggaris
» Media

Elektronik: Teks, LCD dan Slide Materi

Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board,
dan Buku Panduan (LKS)

> Sumber Bahan

Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia V1Ib
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten.

Maryati & Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Indrawati, D. & Didik, D.,. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Suwandi, S. & Sutarmo. 2008. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku 1 untuk
SMP dan MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

J. PENILAIAN

Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi
narasi.

Ngemplak, 19 April 2014

Mengetahui,

Guru Mabhasiswa

Lasono, S.Pd. Amalia Riantika
NIP 19580122 197903 1 006 NIM 10201244018
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Siklus 2 Pertemuan 1)

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas :VIIC

Sekolah : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK
Semester 12

AlokasiWaktu : 2 X 40 menit

B. STANDAR KOMPETENSI
Menulis:

12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat
C. KOMPETENSI DASAR
12.1Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
D. INDIKATOR
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:

1.

2
3.
4.
5

Memahami karakteristik teks wawancara

Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Memahami tata cara wawancara

Melakukan praktik wawancara

Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan strategi
kolaboratif

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara
Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung
tidak langsung

Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung
menjadi tidak langsung pada teks wawancara

Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata
cara berwawancara

Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu
melaksanakan praktik wawancara

Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan
tidak langsung dengan strtaegi kolaboratif.
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E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN

1. Dapat dipercaya
2. Teliti
3. Tekun
4. Tanggung jawab
5. Percaya Diri
F. MATERI PEMBELAJARAN
1. Definisi dan karakteristik teks wawancara.
2. Contoh teks wawancara
3. Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung
4. Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi
5. Contoh teks wawancara yang dinarasikan
.M

G. METODE PEMBELAJARAN
e Praktik
e Presentasi
e Diskusi

e Penugasan
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Waktu
4. KEGIATAN 5 menit
AWAL e  Berdoa (Siswa menundukan kepala hening sejenak)

e Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan
Kompetensi yang hendak dicapai

e  Mempersiapkan alat/media pembelajaran

e  Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa

e  Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus

Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir dan

menanyakan alasannya.

Apersepsi

e Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai | 5 menit
pengalaman siswa terkait materi

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dan atau menceritakan
tentang materi-materi sebelumnya yang sudah didapat
terkait materi wawancara.

e Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa dan
guru.

e  Guru memberi kesempatan kepada siswa satu dengan yang
lainnya untuk saling memberikan tanggapan mengenai
materi

e  Gurumemfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa

dengan siswa lainnya.
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5. KEGIATAN
INTI

70 menit

D. Kegiatan
Eksplorasi

Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian praktik
secara langsung mengidentifikasi beberapa bentuk teks
wawancara dari berbagai media masa.

Guru melibatkan siswa mencari informasi yang luas
dan dalam tentang materi mengubah teks wawancara
ke dalam narasi

10 menit

E. Elaborasi

1)
2)
3)
4)

5)

Siswa membentuk 4 kelompok, 1 kelompok terdiri
dari 8-9 siswa.

Siswa mengamati video dan menganalisis bersama
kelompoknya. (Case Study)

Siswa memilih narasumber dan menyusun
pertanyaannya. (Affinity Grouping)

Setiap kelompok melaksanakan praktik wawancara.
(Role Playing)

Setiap kelompok mengirimkan masing-masing 2orang
untuk bertanya pada narasumber, siswa lain
mengamati.

45 menit

6) Konfirmasi

Guru mengkroscek hasil kegiatan eksplorasi dan
elaborasi dengan memberikan jawaban yang benar.
Guru memberikan pengertian tentang kata atau istilah
yang belum siswa ketahui.

Guru  memfasilitasi siswa untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar.

Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mau
mempresentasikan hasilnya.

10 menit

6. PENUTUP

Bersama-sama membuat simpulan atau rangkuman
dari materi pelajaran hari ini

Siswa merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan
hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran hari ini.
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya agar siswa menyiapkan
materi dan belajar terlebih dahulu.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.

5 menit

I. ALAT DAN SUMBER BAHAN

> Alat
e Spidol
White Board

[ ]
e Penghapus
e Penggaris
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> Media
Elektronik: Teks, Video “Bahaya Narkoba™ , Speaker, LCD dan Slide Materi

Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board,
dan Buku Panduan (LKS)

> Sumber Bahan

Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia VI1Ib
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten.

Maryati & Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Indrawati, D. & Didik, D.,. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Suwandi, S. & Sutarmo. 2008. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku 1 untuk
SMP dan MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

J. PENUGASAN

Bagilah anggota kelompok ke dalam tim-tim yang lebih kecil!

Simaklah video yang ditayangkan oleh guru dengan baik!

Catatlah hal-hal yang penting terkait isi dalam video yang ditayangkan!
Susunlah pertanyaan wawancara bersama dengan kelompok!

Praktikan wawancara bersama tim kepada narasumber yang telah disediakan!
Kumpulkan informasi hasil wawancara bersama kelompok besar!

Susunlah karangan narasi dari teks wawancara secara individu dengan tulisan
yang jelas dan rapi sesuai dengan EYD!

8. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen!

9. Kumpulkan hasilnya beserta teks wawancaranya!

10. Selamat bekerja!

No ok owhdRE
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J. PENILAIAN
Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi
narasi.
Ngemplak, 22 April 2014
Mengetahui,
Guru Mahasiswa
Lasono, S.Pd. Amalia Riantika

NIP 19580122 197903 1 006 NIM 10201244018
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Siklus 2 Pertemuan I11)

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas :VIIC

Sekolah : SMP NEGERI 2 NGEMPLAK
Semester 22

AlokasiWaktu : 2 X 40 menit
A. STANDAR KOMPETENSI

Menulis:

12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat

B.

KOMPETENSI DASAR

12.1 Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung

D.

aogrwnPE

D.

INDIKATOR
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
Memahami karakteristik teks wawancara
Memahami penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Memahami tata cara wawancara
Melakukan praktik wawancara
Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan
kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan strategi kolaboratif

TUJUAN PEMBELAJARAN

Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi teks wawancara
Sambil menyimak materi siswa mampu mengidentifikasi kalimat langsung
tidak langsung

Setelah mengidentifikasi siswa mampu mengubah kalimat langsung menjadi
tidak langsung pada teks wawancara

Sambil memahami materi wawancara siswa mampu mengidentifikasi tata
cara berwawancara

Setelah mengidentifikasi tata cara berwawancara siswa mampu melaksanakan
praktik wawancara

Setelah mendapatkan hasil wawancara siswa menarasikan teks wawancara
menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak
langsung dengan strtaegi kolaboratif.
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E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN

Dapat dipercaya
Teliti
Tekun
Tanggung jawab
Percaya Diri
. MATERI PEMBELAJARAN
Definisi dan karakteristik teks wawancara.
Contoh teks wawancara
Materi mengubah kalimat langsung menjadi tidak langsung
Materi mengubah teks wawancara ke dalam narasi
. Contoh teks wawancara yang dinarasikan
G METODE PEMBELAJARAN
e Praktik
e Presentasi
e Diskusi
e Penugasan
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

GR W

agbrwNdET

Langkah-langkah Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Waktu

11. KEGIATAN 5 menit
AWAL e  Berdoa (Siswa menundukan kepala hening sejenak)

e Guru menjelaskan dengan singkat tujuan dan
Kompetensi yang hendak dicapai

e  Mempersiapkan alat/media pembelajaran

e  Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa

e  Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus

e  Guru memperhatikan siswa yang tidak hadir dan
menanyakan alasannya.

Apersepsi
e Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai | 5 menit
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya
e  Guru dan siswa berdiskusi terkait tahap selanjutnya.
2. KEGIATAN
INTI 70 menit
a. Kegiatan 10 menit
Eksplorasi e Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian praktik
secara langsung mengidentifikasi beberapa bentuk teks
wawancara dari berbagai media masa.
e  Guru melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan
dalam tentang materi mengubah teks wawancara ke
dalam narasi
b. Elaborasi 1) Siswa berkelompok seperti pertemuan

sebelumnya
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2)
3)

4)

Siswa melakukan praktik menulis dengan
mengubah teks wawancara menjadi narasi
Melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran

Siswa melakukan praktik koreksi dengan
anggota kelompoknya. (Peer Editing).

c. Konfirmasi

Guru memfasilitasi  siswa untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar.

Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mau
mempresentasikan hasilnya.

10 menit

3. PENUTUP

Bersama-sama membuat simpulan atau rangkuman
dari materi pelajaran hari ini

Siswa merefleksikan nilai-nilai serta kecakapan
hidup yang bisa dipetik dari pembelajaran hari ini.
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya agar siswa menyiapkan
materi dan belajar terlebih dahulu.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.

5 menit

I. ALAT DAN SUMBER BAHAN

> Alat

e Spidol

e White Board
e Penghapus

e Penggaris

> Media

Elektronik: Teks, Video “Bahaya Narkoba” , Speaker, LCD dan Slide Materi

Non Elektronik: Teks yang jumlah katanya lebih dari 250, Spidol, White Board,
dan Buku Panduan (LKS)

» Sumber Bahan

Ngatman, dkk. 2014. Inovatif Panduan Bahas Ajar Bahasa Indonesia V11b
Semester Genap. Klaten: Kurniawan Jaya Mandiri Klaten.

Maryati & Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1 untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Indrawati, D. & Didik, D.,. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Suwandi, S. & Sutarmo. 2008. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku 1 untuk
SMP dan MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.
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J. PENILAIAN
Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian mengubah teks wawancara menjadi
narasi.
Ngemplak, 29 April 2014
Mengetahui,
Guru Mahasiswa
Lasono, S.Pd. Amalia Riantika

NIP 19580122 197903 1 006 NIM 10201244018
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Lampiran 14
Materi Pembelajaran

1. WAWANCARA

Pengertian:

tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau
pendapatnya mengenai suatu hal untuk keperluan tertentu.

Unsur Pokok:

(N) = Narasumber

(W) = Pewawancara

fungsi wawancara: mendapatkan informasi, pendapat, dan pemecahan masalah.
Syarat terjadinya wawancara

1) narasumber dan wawancara
2) Permasalah
3) Pertanyaan (5W+1H)

2. KALIMAT LANGSUNG DAN TAK LANGSUNG

Pengertian:

Kalimat langsung adalah kalimat yang diucapkan dalam ujaran langsung. Kalimat ini
ditandai dengan ciri tanda petik ganda (“....”) di antara ujaran langsung.

Contoh kalimat langsung

1) "Kami besok akan mengunjungi Museum Jogja Kembali, Bu," kata murid-murid.
2) "Apa yang kalian lihat di Museum Jogja Kembali?" tanya Bapak Kepala Sekolah.
3) Ibu bertanya,"Bagaimana study tourmu, menyenangkan?"

Contoh kalimat tak langsung

1) Murid-murid mengatakan bahwa mereka besok akan mengunjungi Museum Jogja
Kembali.

2) Bapak Kepala Sekolah menanyakan apa yang kami lihat di museum.
3) Ibu menanyakan perasaan saya ketika study tour.

3. MENARASIKAN TEKS WAWANCARA

Mengubah teks wawancara (kalimat langsung) menjadi narasi (kalimat tidak langsung).

Keke, reporter majalah sekolah, mewancarai Jabier, siswa terpandai di sekolahnya.
Berikut hasil petikan wawancaranya.


file:///C:/Users/user/AppData/Roaming/Microsoft/OLAH%20DATA/LAMPIRAN/1.pptx
file:///C:/Users/user/AppData/Roaming/Microsoft/OLAH%20DATA/LAMPIRAN/2.pptx
file:///C:/Users/user/AppData/Roaming/Microsoft/OLAH%20DATA/LAMPIRAN/3.pptx
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Keke : Jabier dapat peringkat satu lagi, ya?

Jabier : Ya, begitulah, Alhamdulillah.

Keke : Bagaimana perasaanmu, Bir?

Jabier : Tentu saja senang dan bangga.

Keke : Bagaimana, sih, resepnya agar bisa juara? Berapa jam lama belajar dalam sehari?

Jabier : Ya, tidak banyak, paling hanya tiga jam. Tetapi, itu rutin kulakukan, kecuali hari
Sabtu dan Minggu.

Wawancara di atas dapat diubah menjadi bentuk narasi atau cerita seperti berikut ini.

Jabier berhasil menempati posisi peringkat satu lagi. la senang dan bangga
dengan prestasi yang diraih. Banyak cara yang dilakukan untuk meraih prestasinya itu.
Setiap hari ia belajar selama kurang lebih tiga jam. Hal itu dilakukannya dengan rutin.
Dengan belajar secara rutin, ilmu yang diperoleh semakin banyak, seperti peribahasa
"sedikit demi sedikit, lamalama menjadi bukit."

Kelengkapan wawancara meliputi:
- hasil wawancara
- identitas narasumber
- waktu dan tempat wawancara
- beberapa hal lain yang berkenaan dengan kegiatan wawancara

1. Contoh menarasikan teks wawancara bersumber dari bentuk dialog

Narasumber (N) : Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman
Pewawancara (W) : Ninaningtyas, wartawan Koran

Waktu wawancara : Senin, 21 April 2011, Pukul 14.00 wib
Tempat : Kantor Guru

W . Selamat pagi ,Pak, terima kasih atas waktu yang diberikan. Dalam
rangka memperingati Hari Pendidikan Nasional ini, bisa bapak menceritakan
perkembangan terkini mengenai peran guru saat ini?

N . Seiring dengan perkembangan jaman, peran guru sudah sangat
berbeda dengan peran guru pada jaman dahulu. Guru tidak hanya berperan
dalam mengajar dan mentransfer ilmu kepada siswa saja, namun juga
bertugas membangun karakter dari siswa.

wW : Sejauh ini apa saja program pemerintah yang berkaitan dengan tugas
guru yang semakin kompleks tersebut?




N
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: Program pemerintah dalam bentuk pelatihan serta yang terkini

mengenai akreditasi kemampuan guru dan ada juga syarat minimal jenjang
pendidikan yang diterapkan, merupakan salah satu contoh program pemerintah
dalam memajukan dunia pendidikan.

W
N

: Bagaimana dengan kesiapan para guru menghadapi tuntutan tersebut?

: Banyak yang sudah siap, namun tidak sedikit juga yang kaget dengan

perubahan - perubahan tersebut. Terutama bagi guru - guru yang sudah
mendekati usia pensiun.

w

: Apakah dampak positif dari program - program tersebut sudah bisa

dirasakan atau minimal terlihat?

N

: Secara nasional bisa dilihat dari hasil nilai Ujian Nasional yang

grafiknya cenderung naik.

w

: Apakah ada kenaikan pendapatan guru seiring dengan bertambahnya

beban kerja?

N

. Tentu saja ada, pemerintah juga dengan secara khusus memberikan

tunjangan akreditasi guru yang diberikan secara berkala. Diharapkan dengan
adanya kenaikan penghasilan bisa memacu guru untuk bisa bekerja lebih
efektif dan profesional.

w
N

: Terima kasih, Pak atas waktu yang telah diberikan.

: Sama — sama.

Bentuk gubahan narasi:

Judul Peran Guru Saat Ini

Menyebutkan Menurut Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, seiring

nama dengan perkembangan jaman, peran guru sudah sangat berbeda dengan peran
narasumber guru pada jaman dahulu.

Pendapat- Beliau berkata bahwa seorang guru tidak hanya berperan dalam bertugas
pendapat dari | mengajar dan mentransfer ilmu kepada siswa saja, namun juga bertugas
narasumber membangun karakter dari siswa. Beliau juga mengungkapkan bahwa program

pemerintah yang berkaitan dengan tugas guru yang semakin kompleks tersebut,
diantaranya program pemerintah dalam bentuk pelatihan serta yang mengenai
akreditasi kemampuan guru dan syarat minimal jenjang pendidikan yang
diterapkan. Mengenai hal itu, para guru banyak yang sudah siap terhadap
tuntutan tersebut, namun tidak sedikit juga yang kaget dengan perubahan —
perubahan tersebut, terutama bagi guru — guru yang sudah mendekati usia
pensiun. Menurut Beliau, dampak positif dari program — program tersebut sudah
bisa dirasakan atau minimal bisa dilihat dari hasil nilai Ujian Nasional yang
grafiknya cenderung naik. Beliau juga menjelaskan bahwa ada kenaikan
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pendapatan guru seiring dengan bertambahnya beban kerja, pemerintah juga
dengan secara khusus memberikan tunjangan akreditasi guru yang diberikan
secara berkala. Beliau juga berpesan bahwa dengan adanya kenaikan penghasilan

bisa memacu guru untuk bisa bekerja lebih efektif dan profesional.

Peran Guru Saat Ini

Menurut Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, seiring dengan
perkembangan jaman, peran guru sudah sangat berbeda dengan peran guru pada
jaman dahulu. Beliau berkata bahwa seorang guru tidak hanya berperan dalam
bertugas mengajar dan mentransfer ilmu kepada siswa saja, namunjuga bertugas
membangun karakter dari siswa. Beliau juga mengungkapkan bahwa program
pemerintah yang berkaitan dengan tugas guru yang semakin kompleks tersebut,
diantaranya program pemerintah dalam bentuk pelatihan serta yang mengenai
akreditasi kemampuan guru dan syarat minimal jenjang pendidikan yang
diterapkan. Mengenai hal itu, para guru banyak yang sudah siap terhadap tuntutan
tersebut, namun tidak sedikit juga yang kaget dengan perubahan — perubahan
tersebut, terutama bagi guru — guru yang sudah mendekati usia pensiun. Menurut
Beliau, dampak positif dari program — program tersebut sudah bisa dirasakan atau
minimal bisa dilihat dari hasil nilai Ujian Nasional yang grafiknya cenderung
naik. Beliau juga menjelaskan bahwa ada kenaikan pendapatan guru seiring
dengan bertambahnya beban kerja, pemerintah juga dengan secara khusus
memberikan tunjangan akreditasi guru yang diberikan secara berkala. Beliau juga
berpesan bahwa dengan adanya kenaikan penghasilan bisa memacu guru untuk
bisa bekerja lebih efektif dan profesional.

2. Contoh ke 2
P ->Penanya
N -> Narasumber
Waktu : Senin, 14 April 2007 Pukul 10.00 wib
Tempat : Kantor Narasumber
Membangun Community of Knowledge Lewat 3G

P : Sejak kapan menekuni bidang komunikasi dan telematika, dan mengapa
memutuskan total di bidang ini?

N : Memang hobi dari dulu. Kalau hobi mengoprek (mengutak-atik) permainan
elektronik sejak SMP, bahkan di SD sudah mulai. Tapi belum terbina dan terdidik
seperti sekarang. Semakin lama saya ikuti, semakinmenyenangkan. Dari hobi itu,
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ternyata, saya tahu teknologi membuat hidup lebih nyaman. Kenyataan begitu,.
teknologi saya ikuti sebagai bagian dari kehidupan.

P : Bagaimana Anda melihat teknologi komunikasi dan telematika Indonesia saat
ini, terutama dengan hadirnya 3G?

N : Teknologi Indonesia berkembang kadang-kadang lebih cepat dari sosialisasi,
edukasi, bahkan hukumnya. Oleh karena itu, kadang timbul gesekan-gesekan atau
friksi negatif. Itu kemudian yang membuat saya semakin konsen terlibat di
dalamnya. Kita gunakan 3G untuk kehidupan yang lebih baik, misalnya untuk hal
agamis. Road show ke kampus-kampus ini juga mengajak masyarakat
menggunakan fasilitas yang ada secara positif. Kita bisa manfaatkan, jangan
hanya untuk konsumsi. Tapi juga untuk yang produksi.

P : Apakah dampak negatif lain dari 3G? Kesehatan, lingkungan, atau mungkin
kriminalisasi?

N : Pertanyaan ini selalu muncul. Semua perangkat ini memancarkan sinyal.
Tentu semua ada ukurannya, ada ambang batasnya. Di Amerika, ada FCC
(Federal Communication Commission) yang menguji kelayakan produk
elektronik. Kalau dampak negatifnya besar, pasti ditarik. Cuma, ada orang tertentu
yang peka dengan radiasi sinyal. Tanpa HP pun, bisa kena kanker otak. Untuk
mereka yang punya kreativitas, perlu dibina. Makanya, daripada ngoprek yang
kriminal, disalurkan
ke operator saja. Kita libatkan dan kita gali kreasinya.

P : Solusi atau dampak negatif yang muncul?

N : Solusinya agak sulit kalau teknologi hanya dilawan dengan teknologi saja.
Tapi dengan faktor-faktor nonteknis, seperti sosialisasi dan edukasi ke
masyarakat. Bahkan, juga hukum yang dapat memayungi teknologi. Teknologi tak
bisa dibendung karena cepat sekali berkembang. Sementara adaptasi masyarakat
terhadap teknologi berbeda-beda. Kita menciptakan komunitas yang berbasis ilmu
pengetahuan hi-tech dengan adanya 3G. Saya sampaikan di tiap tempat bahwa
teknologi itu jangan ditolak. Teknologi jangan dilawan, tapi dimanfaatkan sebaik-
baiknya.

P : Siapa yang berperan terhadap baik-buruknya teknologi?

N : Semua punya keterlibatan dalam perkembangan teknologi. Mulai operator,
vendor, tokoh-tokoh masyarakat, media, dan juga masyarakat itu sendiri. Semua
punya kontribusi. Tetapi, kalau ada yang "lari" duluan atau lebih cepat dibanding
yang lain, hal itu kadang membuat tidak seimbang. Mari menciptakan komunitas
knowlwdge. Dari komunitas ini, kita punya ide dan harapan yang dapat
dikembangkan bersama. Ajak masyarakat untuk ngobrol dan kita masukkan
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kajian-kajian teknologi. Sumber Media Halo, Edisi April 2007, (dengan
pengubahan)

Bentuk Narasinya :

Judul

Orientasi
atau
pengantar

Menceritakan
tentang
narasumber

Pendapat dari
narasumber

Membangun Community of Knowledge Lewat 3G

Keberadaan teknologi 3G sebagai sarana komunikasi di Indonesia merupakan
terobosan baru. Selain untuk menelepon, teknologi 3G berguna untuk memperoleh
informasi, entertainment, atau sebagai mobile office.

Roy Suryo mulai menyukai bidang komunikasi dan telematika sejak SD.
Memang hobi dari dulu. Kalau hobi mengoprek (mengutak-atik) permainan
elektronik sejak SMP, bahkan di SD sudah mulai. Tapi belum terbina dan terdidik
seperti sekarang. Semakin lama saya ikuti, semakin menyenangkan. Dari hobi itu,
ternyata, saya tahu teknologi membuat hidup lebih nyaman. Kenyataan begitu,.
teknologi saya ikuti sebagai bagian dari kehidupan.

Baginya teknologi Indonesia berkembang kadang-kadang lebih cepat dari
sosialisasi, edukasi, bahkan hukumnya. Oleh karena itu, kadang timbul gesekan-
gesekan atau friksi negatif. Itu kemudian yang membuat saya semakin konsen terlibat
di dalamnya. Kita gunakan 3G untuk kehidupan yang lebih baik, misalnya untuk hal
agamis. Road show ke kampus-kampus ini juga mengajak masyarakat menggunakan
fasilitas yang ada secara positif. Kita bisa manfaatkan, jangan hanya untuk konsumsi.
Tapi juga untuk yang produksi.

Semua perangkat ini memancarkan sinyal. Tentu semua ada ukurannya, ada
ambang batasnya. Di Amerika, ada FCC (Federal Communication Commission) yang
menguji kelayakan produk elektronik. Kalau dampak negatifnya besar, pasti ditarik.
Cuma, ada orang tertentu yang peka dengan radiasi sinyal. Tanpa HP pun, bisa kena
kanker otak. Untuk mereka yang punya Kreativitas, perlu dibina. Makanya, daripada
ngoprek yang kriminal, disalurkan ke operator saja. Kita libatkan dan kita gali
kreasinya. Solusi atau dampak negatif yang muncul? Solusinya agak sulit kalau
teknologi hanya dilawan dengan teknologi saja. Tapi dengan faktor-faktor nonteknis,
seperti sosialisasi dan edukasi ke masyarakat. Bahkan, juga hukum yang dapat
memayungi teknologi. Teknologi tak bisa dibendung karena cepat sekali berkembang.
Sementara adaptasi masyarakat terhadap teknologi berbeda-beda. Kita menciptakan
komunitas yang berbasis ilmu pengetahuan hi-tech dengan adanya 3G. Saya
sampaikan di tiap tempat bahwa teknologi itu jangan ditolak. Teknologi jangan
dilawan, tapi dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Semua pihak memiliki keterlibatan dalam perkembangan teknologi. Mulai
operator, vendor, tokoh-tokoh masyarakat, media, dan juga masyarakat itu sendiri.
Semua punya kontribusi. Tetapi, kalau ada yang "lari" duluan atau lebih cepat
dibanding yang lain, hal itu kadang membuat tidak seimbang. Mari menciptakan
komunitas knowlwdge. Dari komunitas ini, kita punya ide dan harapan yang dapat
dikembangkan bersama. Ajak masyarakat untuk ngobrol dan kita masukkan kajian-
kajian teknologi.

Sumber Media Halo, Edisi April 2007, (dengan pengubahan)
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3. Contoh 4
Penanya : Bagaimana perkembangan anggur Australia saat ini, Pak?
Narasumber : Menggembirakan! Sembilan belas tahun yang lalu anggur

Australia telah diuji coba di kebun Banjarsari, Probolinggo, Jawa Timur.
Rasanya manis, segar dengan aroma harum. Ukuran buah sekitar 1,83 — 2,53 cm
dengan kulit cukup tebal. Panjang tandannya sekitar 17,5 cm. Pada umur 2 tahun
mampu memproduksi buah kira-kira 9,99 kg per pohon per musim. Ini lebih
tinggi dibanding produksi anggur Probolinggo dan Bali, yang pada umur sama
rata- rata hasilnya hanya mencapai tujuh kg. Bibit anggur itu sekarang sudah bisa
didapat di mana pun. 8 — 12 bulan setelah penelitian bibit anggur tersebut sudah
diupayakan perbanyakannya. (Petani Anggur)

Teks wawancara di atas dapat kita ubah menjadi narasi sebagai berikut.

Judul

Orientasi
atau
pengantar

Pendapat
narasumber

Anggur Australia
Perkembangan anggur Australia saat ini sungguh menggembirakan

Sekitar sembilan belas tahun yang lalu anggur Australia telah diuji coba di
kebun Banjarsari, Probolinggo, Jawa Timur. Anggur tersebut rasanya manis dan
segar dengan aroma yang harum. Ukuran buahnya sekitar 1,83 — 2,53 cm dengan
kulit cukup tebal. Jika anggur ini berubah, panjang tandannya sekitar 17,5 cm. Pada
umur dua tahun, anggur Australia mampu memproduksi buah kira-kira 9,99 kg per
pohon per musim. Jumlah ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan produksi anggur
Probolinggo dan anggur Bali, yang pada umur sama rata-rata hanya menghasilkan 7
kg saja. Bibit anggur Australia ini sekarang sudah bisa didapat di kebun buah di
mana pun. Delapan sampai dua belas bulan setelah penelitian di kebun Banjarsari,
Probolinggo, bibit anggur Australia ini sudah diupayakan perbanyakannya.
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Lampiran 15

Caps Video Kasus
1. Bahaya Narkoba bagi Remaja

G(‘J
Masa depan yang lepas
akibat NARKOBAA

\

S\ N
-
d

\
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PRESTASI YES!
NARKOBANO!
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2. Pelanggaran Lalu Lintas oleh Remaja

[KLAN LAYANAN MASYARAKAT

tentang

AKIBAT PELANGGARAN
LALULINTAS

beberapa saat kemudian
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Lampiran 17

CATATAN LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 15 April 2014 Jumlah Siswa: 26 siswa

Waktu :10.05-11.25 Kegiatan : Pratindakan dan
Angket Pratindakan

Observer : Peneliti

Selasa, 15 April 2014 pada pukul 10.05 di kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia
telah dimulai. Saat guru dan peneliti memasuki ruang kelas, suasana kelas masih
ramai. Siswa yang sudah berada di kelas pun masih mengobrol dengan teman
sekelasnya di ruang kelas, serta beberapa siswa tiba-tiba memasuki kelas dan
berkata bahwa mereka baru saja dari toilet. Setelah siswa duduk di bangku
masing-masing maka guru memulai untuk membuka pelajaran.

Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar masing-
masing siswa dengan mengabsen satu per satu dan ada tiga siswa yang tidak hadir
dikarenakan sakit. Setelah selesai mengabsen, guru menyinggung mengenai
materi mengubah teks wawancara menjadi narasi kepada siswa sambil melakukan
tanya jawab. Ketika itu, respon siswa sangat pasif, mereka hanya diam dan
mereka menyatakan bahwa mereka sudah memahami materi tersebut. Sebelum
melangkah ketindakan selanjutnya, guru kemudian menjelaskan bahwa untuk
beberapa pertemuan berikutnya pembelajaran akan fokus terhadap mengubah teks
wawancara menjadi narasi. Guru menjelaskan materi mengubah teks wawancara
menjadi narasi mulai dari pengertian wawancara, syarat-Syarat terjadinya
wawancara, cara menyusun wawancara, kalimat langsung dan tiak langsung, dan
cara mengubah teks wawancara menjadi narasi yang harus dipenuhi, hingga
memberikan contoh teks wawancara dan narasi yang dibuat dari teks wawancara.

Siswa mendengarkan penjelasan tersebut dengan saksama, akan tetapi
reaksi mereka tetap pasif, tidak ada yang bertanya jika guru tidak menanyakan
pertanyaan. Selain itu terlihat beberapa siswa asik mengobrol sendiri ketika guru
sedang menjelaskan di depan kelas. Setelah beberapa kali guru memberikan
contoh yang berbeda terkait hasil akhir yang harus dikerjakan siswa. Terdapat satu
siswa yang menanyakan mengenai cara penulisan secara lebih detail. Kemudian
beberapa siswa lainnya ada yang menambahkan bahwa hal itu sangat sulit
dikerjakan. Mendengar hal tersebut, guru kemudian menjelaskan kembali bagian-
bagian yang membuat siswa bingung dan sulit.

Setelah tanya jawab selesai, guru menanyakan kembali mengenai
pemahaman siswa terkait materi yang telah dijelaskan dari awal sampai akhir.
Siswa masih pasif dan hanya beberapa saja yang menjawab dengan mantap bahwa
mereka siap dan jelas. Guru menanyakan lagi untuk mempertegas jawaban
mereka. Akhirnya siswa pun menjawab secara serentak bahwa mereka sudah
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paham dan siap melaksanakan praktik.

Guru kemudian melanjutkan tahap praktik mengubah teks wawancara
mnejadi narasi dengan memberikan tema “kejadian yang tak terlupakan”, siswa
akan melakukan praktik wawancara dengan teman sebangku sebagai narasumber
dan pewawancara secara bergantian. Setelah praktik wawancara selesai mereka
akan menuliskan hasil wawancara kedalam narasi secara individu dengan format
tulisan yang rapi dan benar. Tugas tersebut dapat dilaksanakan selama 40 menit.

Pada pukul 10.35 siswa bekerja berdasarkan kepentingannya masing-
masing terkait tugas yang diberikan guru. 10 menit berjalan, kondisi kelas sangat
kondusif. Semua siswa menyusun pertanyaan dan melakukan tanya jawab secara
cepat kurag dari 15 menit. Setelah memasuki menit ke 30 siswa terlihat mulai
kebingungan, kondisi mulai tidak kondusif, mereka banyak melakukan coretan,
bahkan diantaranya terdapat 1-2 siswa yang menanyakan mengenai “Apakah judul
ini boleh digunakan?.” Setelah itu, kondisi kelas terlihat sangat serius, namun
terdapat beberapa siswa justru asik mengobrol, berjalan-jalan menuju bangku
deret lain, dan masih terdapat pula yang melakukan proses tanya jawab.
Kemudian, guru tiba-tiba menjelaskan kepada siswa bahwa waktu yang mereka
miliki tinggal 5 menit. Kondisi kelas seketika menjadi ramai kembali, siswa
mengatakan bahwa mereka masih belum selesai, masih banyak yang belum
dikerjakan, dan lain-lain.

Setelah waktu menuju pukul 11.15 guru menjelaskan bahwa waktu telah
selesai, siswa dipersilahkan untuk meneliti mengenai identitas pada lembar
kerjanya masing-masing setelah itu dikumpulkan. Setelah selesai, guru mengajak
siswa untuk mengajukan tanggapan mengenai praktik yang baru saja mereka
lakukan. Pertanyaan—pertanyaan mengenai kesulitan dan kebingungan masih
banyak terlontarkan. Kemudian guru menjelaskan kembali mengenai hal yang
dibingungkan dan dirasa sulit siswa. Setelah kedua pihak telah setuju mengenai
refleksi, guru membagikan angket informasi awal. Setelah angket informasi awal
selesai dikerjakan, guru menutup pertemuan hari tersebut dengan salam tepat
pukul 11.25 WIB.

Observer
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CATATAN LAPANGAN

Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2014 Jumlah Siswa: 28 siswa
Waktu :10.05-11.25 Kegiatan : Siklus 1/1
Observer . Peneliti

Rabu, 16 April 2014 pada pukul 10.05 di kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia
telah dimulai. Seperti biasanya, bel berbunyi yang menandakan pelajaran akan
segera dimulai pun tidak menjadi halangan siswa kelas VIIC untuk bermain-main
di luar kelas. Di dalam kelas, kondisinya sangat ramai, banyak anak laki-laki
masih mondar-mandir dan saling bergurau dengan temannya. Setelah guru
memasuki ruangan dan memberikan salam barulah siswa dalam keadaan kondusif
menerima jam pembelajaran bahasa Indonesia untuk dimulai.

Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar masing-
masing siswa dengan mengabsen satu persatu dan diketahui terdapat tiga siswa
yang tidak hadir dengan dua orang karena sakit dan satu orang sudah pindah
sekolah. Setelah selesai mengabsen, guru membuat keputusan untuk memberikan
waktu 10 menit bagi siswa yang ingin ke toilet untuk melaksanakannya pada saat
itu juga dengan batasan waktu 10 menit. Hal ini dilakukan sebab sedari guru
mengabsen, beberapa siswa mulai meminta ijin untuk pergi ketoilet secara
bergantian 2-3 orang siswa.

Setelah waktu menuju ke toilet habis dan seluruh siswa telah kembali,
guru memulai pelajaran dengan menanyakan kesiapan siswa dalam menerima
materi hari ini. Seperti pertemuan sebelumnya, siswa masih terlihat pasif untuk
menanggapi pernyataan guru. Guru pun bertanya kembali dengan lebih tegas,
pada akhirnya siswa menjawab secara kompak. Setelah guru merasa cukup
dengan jawaban siswanya, beliau melanjutkanya dengan bertanya jawab dengan
siswa mengenai kegiatan pratindakan pada hari sebelumnya. Guru menanyakan
mengenai kesan pesannya ketika mereka berpraktik wawancara dan mengubah
teks wawancara menjadi narasi. “Susah Pak, banyak banget tugasnya!” Guru
menanggapi pernyataan tersebut dengan kembali melontarkan pernyataan
mengenai Kkesulitan apalagi yang didapat siswa ketika pembelajaran hari
sebelumnya. Setelah kegiatan tanya jawab dan diskusi berlangsung, guru
menjelaskan bahwa pertemuan hari ini masih akan membahas mengenai materi
“Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi”

Siswa yang mengetahui materi tersebut sama dengan pertemuan
sebelumnya pun kemudian menggerutu. Beberapa dinataranya siswa perempuan
mengatakan bahwa, ‘Pak, menulis itu capek sekali!” Kok, nggak selesai-selesai?”
Siswa lain menimpali “lIya, Pak tugas yang kemarin nilainya bagaimana?”
Mendengar banyak siswa menanyakan mengenai kegiatan pertemuan sebelumnya
gurupun kembali menjelaskan bahwa materi tersebut akan diulang sebanyak tiga
kali dan mereka akan berpraktik sebanyak tiga kali, akan tetapi siswa diharapkan
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mampu menulis mengubah teks wawancara menjadi narasinya bisa lebih baik
setiap kali berpraktik sebab semua mendapatkan nilai.

Guru menjelaskan materi dengan menyertakan pemberian contoh yang
berbeda kembali mengenai teks wawancara yang diubah kedalam bentuk narasi.
Guru bersama siswa menganalisis EYD, ketepatan struktur kalimat, kesesuaian
informasi teks wawancara, tema, dan hasil tulisan narasinya. Setelah siswa
memahami materi dan tidak ada lagi pertanyaan terkait, gurupun menanyakan
kesiapan siswa untuk praktik.

Selanjutnya, guru membagi kelas kedalam empat grup kelompok, satu
kelompok terdiri dari 8-9 orang siswa. Guru menjelaskan mengenai strategi
Collaborative Writing dengan empat tahapan yang dimilikinya. Guru mengatakan
bahwa jika kalian masih bingung, yang terpenting adalah ikuti instruksi dari
Bapak selama praktik. Siswa pun serempak menyabut kegiatan praktik tersebut
dengan semangat.

Pukul 10.50 WIB Guru memulai dengan memutarkan video mengenai
“bahaya penggunaan narkoba dikalangan remaja” Rekaman ini berdurasi hanya 7
menit. Setelah video selesai ditayangkan guru pun menginstruksikan tahap
pertama dari strategi Collaborative Writing yakni Case Study yaitu memahami
permasalahan dilanjutkan dengan tahap Afinity Group, siswa secara berkelompok
menentukan narasumber yang akan dipilih dari empat narasumber yang telah
dipersiapkan oleh guru. Narasumber merupakan bentuk permodelan yang berasal
dari siswa kelas tersebut. Setelah siswa menentukan dua dari keempat narasumber
yang tersedia, mereka diharuskan menyusun pertanyaan terkait video kepada
narasumber secara berkelompok.

Pada tahap ini, kelompok 1-4 masing-masing membentuk tempat duduk
berkeliling. Kelompok 1, melaksanakan diskusi awal dengan menentukan
nrasumber dengan cara bertanya satu persatu anggota. Semua anggotanya laki-
laki, banyak dari mereka tidak ikut berdiskusi dengan serius dan beberapa dari
mereka sibuk menggganggu teman kelompoknya. Kelompok ini kemudian
membagi 2 kelompok kecil lagi untuk membuat pertanyaan pada masing-masing
satu narasumber. Setiap anggotanya diwajibkan menulis pertanyaan dalam kertas
kecil, kemudian disalin kembali oleh salah satu anggota dari saing-masing
kelompok kecil tersebut.

Kelompok 2, melaksanakan diskusi awal dengan kurang baik, sebab dalam
anggotanya terdapat dua laki-laki yang sering sekali membuat ramai kelas.
Anggota perempuan bekerjasama dengan baik namun anggota laki-laki sibuk
sendiri dan hanya diam. Kemudian, kelompok 3 yang beranggotakan perempuan
semua bekerjasama dengan baik. Mereka menyusun pertanyaan dengan cara
memutar Kkertas secara estafet dari satu anggota ke anggota lainnya dalam
kelompok tersebut. Kelompok ini bagus, akan tetapi mereka paling lama dalam
menyusun pertanyaan dibandingkan kelompok lain. Terakhir kelompok 4,
kelompok ini terdiri dari laki-laki secara keseluruhan. Mereka membagi dua
kelompok untuk masing-masing menyusun pertanyaan terkait narasumber yang
dituju. Kemlompok ini melaksanakan tahap tersebut dengan baik akan tetapi
anggotanya banyak bermain-main sendiri.
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Tahap selanjutnya adalah Role Playing, guru mengintruksikan bahwa
setiap kelompok silahkan mendelegasikan temannya minimal dua orang untuk
mewawancarai narasumber yang telah dipilih sebelumnya dalam waktu
bersamaan. Pada tahap ini, delegasi dari kelompok 1 dan 2 menjadi yang paling
bersemangat dan kompak. Sedangkan kelompok 3 menjadi yang terkahir
menyelesaikan tahap ini. Narasumber diperbolehkan mencari tempat yang nyaman
untuk diwawancarai, setiap siswa membuat satu lingkaran untuk mengelilingi
narasumber ketika bertanya. Satu orang bertanya dan yang lain mencatat. Siswa
terlihat sangat antusias dalam melaksanakan tahap ini, banyak dari mereka merasa
menikmati menjadi narasumber dan pewawancara. Sesekali mereka tersenyum
ketika melontarkan pertanyaan dan terrtawa mendengar jawaban dari narasumber.
Meskipun kelas dalam keadaan tidak tenang, tetapi kondisi ini kondusif. Siswa
dalam tahap ini serius dengan tanggungjawabnya masing-masing.

Setelah selesai mewawancarai dan mendapatkan informasi, kelompok
berdiskusi untuk menentukan ketepatan informasi dengan video yang telah
disimak. Kemudian secara individu siswa membuat tulisan dari mengubah teks
wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan penulisan yang tepat.

Sebelum siswa melakukan tahap menulis, waktu ternyata telah habis. Jam
pelajaran bahasa Indonesai telah habis sebelum siswa menyelesaikan tahap
pembelajaran dengan strategi collaborative writing. Kemudian guru menarik hasil
wawancara tiap kelompok dan menjelaskan bahwa tahap penulisan dan Peer
Editing akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. Siswa pun antusias ketika
mengetahui akan ada tahap selanjutnya yang menurut mereka hal tersebut
merupakan hal baru. Setelah semua pekerjaan terkumpul dan waktu menunjukan
pukul 11.25 guru mempersilahkan siswa untuk bertanya mengenai ketidak
pahaman ketika praktik tadi. Siswa menyatakan bahwa masih bingung dan
terburu-buru dalam mengambil setiap tindakan ketika guru menginstruksikan
mengenai tahap pembelajaran dalam strategi collaborative writing. Guru
menjelaskan bahwa hal tersebut sangat wajar, pada pertemuan selanjutnya nanti
ketika praktik satu kali lagi, siswa pasti akan terbiasa dan tidak tergesa-gesa dalam
menyelesaikan tugasnya. Setelah tidak ada pertanyaan kembali, guru melakukan
tahap refleksi pembelajaran lalu menutup pertemuan hari tersebut dengan salam
tepat pukul 11.25 WIB.

Observer
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CATATAN LAPANGAN

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 April 2014 Jumlah Siswa: 28 siswa
Waktu : 10.05-10.45 Kegiatan : Siklus I/11

Observer : Peneliti

Sabtu, 19 April 2014 pada pukul 10.05 WIB di kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia
telah dimulai. Pada hari Sabtu, kelas VIIC mempunyai jam pelajaran bahasa
Indonesia selama 40 menit. Hari ini dipilih oleh guru dan peneliti dengan harapan
siswa akan terfokus dalam tahap terakhir penerapan strategi Collaborative
Writing.

Guru dan peneliti memasuki ruangan, siswa ketika itu berada dalam
kondisi rapi, tidak berisik, dan cukup tenang. Guru memulai pelajaran dengan
mengucapkan salam dan menanyakan mengenai kesiapannya dalam kegiatan hari
ini. Sebelum memulai kegiatan guru melaksanakan presensi kehadiran siswa
secara satu persatu. Kemudian, guru membagikan hasil pekerjaan pada pertemuan
sebelumnya dan masing-masing siswa berkelompok membuat tempat duduk
melingkar untuk mengerjakan tahap terakhir ini.

Setelah menerima hasil pekerjaan sebelumnya, masing-masing kelompok
berdiskusi untuk menentukan ketepatan informasi dari narasumber dengan tema.
Kemudian siswa membuat tulisan narasi dari teks wawancara itu sambil
menerapkan tahap peer editing. Kelompok 1-4 melaksanakan kegiatan dengan
serius, hanya saja terdapat beberapa siswa yang masing sibuk bercanda dengan
temannya ketika menulis hasil wawancara kedalam narasi. Hal ini terjadi pada
siswa kelompok 4, sedangkan kelompok 1,2, dan 3 beberapa diantaranya bertanya
mengenai EYD dan tanda baca kepada anggotanya. Ketika tidak menemukan
jawaban yang tepat, akhirnya bertanya kepada guru. Beberapa diantaranya
mendengarkan dengan saksama jawaban dari guru.

Setelah waktu menunjukan pukul 10.45, bel pun berbunyi. Guru
mengambil hasil pekerjaan siswa. Kelompok 4 menjadi kelompok yang kurang
baik karena, beberapa diantara mereka ternyata belum menyelesaikan tulisannya.
Sebelum menutup pembelajaran pada hari ini, guru melakukan refleksi dengan
siswa terkait kegiatan hari ini. Beberapa siswa berkata, “Pak, waktunya kurang.
Cepet banget, saya belum selesai.” Guru menanggapi hal tersebut dengan baik.
Ketika sudah tidak ada pertanyaan, guru pun menutup pertemuan dengan salam
kepada siswa.

Observer
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CATATAN LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 22 April 2014 Jumlah Siswa: 30 siswa
Waktu :10.05-11.25 Kegiatan : Siklus 11/1

Observer : Peneliti

Selasa, 22 April 2014 pada pukul 10.05 di kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia
telah dimulai. Kemudian guru dan peneliti memasuki kelas, siswa yang berada di
luar secara terburu-buru langsung memasuki kelas. Pada siklus Il pertemuan
pertama ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, dan menyapa
murid sambil bereksplorasi mengenai pertemuan sebelumnya, kemudian diakhiri
dengan presensi siswanya.

Setelah eksplorasi, guru kemudian menyampaikan materi mengubah teks
wawancara menjadi narasi dan penggunaan kalimat langsung dan tak langsung.
Pada pertemuan kali ini, siswa sudah lebih aktif dari sebelumnya. Siswa
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Sebagian besar siswa terlihat
fokus dan serius dalam memahami materi meskipun terdapat beberapa siswa yang
masih bergurau sendiri dengan temannnya dan menimbulkan suara dalam kelas.
Guru yang mengetahui hal itu pun, kemudian menegurnya.

Pada pertemuan pertama ini, guru memfokuskan pada tiga tahap seperti
pada pertemuan sebelumnya, sehingga siswa mampu mengefisienkan waktu untuk
dalam mendapatkan informasi yang tepat dan sesuai dari narasumber yang dipilih.
Selain itu, sesuai dengan hasil refleksi yang disepakati bersama natara peneliti dan
kolaborator untuk mempersiapkan dua orang sebagai model narasumber.

Kegiatan selanjutnya, guru menjelaskan mengenai poin penting dalam
materi mengubah teks wawancara menjadi narasi, karangan narasi, EYD serta
tanda baca. Pada siklus Il ini guru menambah banyak contoh-contoh teks
wawancara yang telah diubah dalam karangan narasi dan bentuk teks
wawancaranya. Guru bersama dengan siswa melakukan identifikasi pada contoh
teks wawancara yang diubah menjadi narasi. Beberapa siswa melontarkan
pertanyaan terkait tanda baca dan penulisan huruf kapital dan tidak kapital.
Setelah tidak ada pertanyaan, guru melanjutkan dengan penjelaskan kembali
mengenai urutan langkah dalam strategi collaborative writing. Kembali, guru
memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan sesi tanya jawab mengenai hal
yang masih membingungkan dan menurut siswa sulit, hal ini dilakukan sampai
siswa sudah tidak ada yang bertanya kembali sebelum melakukan praktik.

Guru menanyakan kesiapan siswa sebelum melakukan praktik, siswa
diperintahkan untuk mengelompok seperti pada pertemuan sebelumnya. Siswa
kemudian membuat tempat duduk melingkar. Guru menayangkan video kasus
yang telah dipersiapkan untuk pertemuan siklus kedua. Video tersebut bertema
kenakalan remaja dengan judul “pelanggaran lalu lintas oleh remaja.” Video ini
berdurasi 9 menit, siswa tampak serius dan fokus terhadap video yang diputar.
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Kondisi kelas sangat kondusif, tidak akda siswa yang ramai sendiri dan
mengobrol dengan temannya. Setelah selesai, guru dan siswa melakukan review
mengenai informasi terpenting dari video kasus tersebut yaitu nama dan inti video
tersebut.

Guru memulai praktik collaborative riting pukul 10.30 dengan
menginstruksikan tahap pertama yakni Case Study. Setiap kelompok langsung
bekerja seperti pertemuan sebelumnya, akan tetapi pada praktik kedua ini seluruh
kelompok sudah semakin memahami tugasnya masing-masing. Kondisi sudah
lebih kondusif daripada sebelumnya.

Sebelum memulai menyusun pertanyaan, guru telah menjelaskan bahwa
narasumber yang tersedia hanya dua orang, silahkan wawancarai salah satunya
saja. Saat guru menjelaskan mengenai permodelan narasumber, seorang siswa
berkata “Pak, saya mau jadi narasumber. Boleh nggak pak?” siswa lain menimpali
“Pak, Rizqi saja, pak yang jadi polisi.” Mendengar hal tersebut, guru menjelaskan
bahwa beliau yang akan menentukan siapa yang akan menjadi model narasumber.
Siswa pun akhirnya fokus kembali pada Case Study.

Setelah itu, siswa melanjutkan dengan Affinity Group, kelompok 1
melakukan tahap ini dengan cara mewajibkan setiap anggota untuk
menyumbangkan pertanyaan terkait tema dan narasumber yang dipilih. Salah satu
siswa menyalinnnya. Kelompok 2 kini sudah lebih tenang dan bekerjasama
dengan baik dengan cara salah satu siswa mencatat, dan anggota lainnya
menyumbangkan pertanyaan secara lisan. Kelompok 3 masih menggunakan cara
yang sama dengan praktik pertama yaitu menulis secara estafet melingkari dari
anggota satu ke anggota lainnya. Sedangkan kelompok 4 menyusun pertanyaan
dengan cara yang sama dengan kelompok 2.

Setelah semua kelompok telah siap, guru melanjutkan praktik dengan
menginstruksikan tahap selanjutnya yaitu Role Playing. Dua orang siswa yang
menjadi narasumber dipersilahkan untuk menempati lokasi yang sudah disediakan
guru. Kemudian delegasi setiap kelompok pun menuju narasumber yang akan
diwawancarai. Narasumber pada pertemuan siklus 2 ini yaitu orangtua dan polisi.

Pada tahap ini, siswa seperti sebelumnya yakni merasa antusias dan
bersemangat. Pada narasumber orangtua, beberapa delegasi bertanya dengan
serius, dan narasumber menjawab dengan sedikit bercanda dengan pewawancara
sehingga suasananya menjadi menyenangkan. Beberapa diantaranya tertawa
mendengar jawaban dan memperhatikan perilaku temannya yang berakting
sebagai narasumber. Pada narasumber polisi, kondisinya sangat tenang sebab
narasumber menjawab dengan serius, dan pewawancara sibuk mendengarkan
sambil mencatat jawabannya. Disisi lain ketika praktik berlangsung guru
melakukan pengamatan dari meja ke meja serta dari lokasi narasumber ke lainnya.
Selain itu, siswa Kini terlihat lebih kompak dalam melaksanakan bagian
kerjasama.

Ketika waktu menuju 10 menit sebelum berakhir, siswa telah
menyelesaikan pekerjaanya. Oleh sebab itu, guru melanjutkan dengan sesi tanya
jawab mengenai kesan dalam pelaksanaan praktik pertemuan hari itu. Seorang
siswa berpendapat bahwa praktik hari itu cukup melelahkan tetapi menyenangkan,
sebab mereka sempat tertawa ketika Role Playing. Hal ini membuat siswa tidak




185

merasa tegang dalam mengikuti KBM. Ketika sudah tidak ada pertanyaan dan
pernyataan, guru menutup pembelajaran. Setelah bel berbunyi, guru kemudian
menutup pertemuan hari itu dengan salam dan sedikit informasi untuk kegiatan
pada pertemuan selanjutnya. Guru menanyakan kembali hal-hal yang sudah
dipelajari di awal pembelajaran.

Observer
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CATATAN LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 29 April 2014 Jumlah Siswa : 30 siswa

Waktu :10.05-11.25 Kegiatan : Siklus T11/11
Observer . Peneliti dan Angket Pasca
Tindakan

Selasa, 29 April 2014 pada pukul 10.05 WIB di kelas VIIC SMP Negeri 2
Ngemplak bel berbunyi yang menandakan jam mata pelajaran bahasa Indonesia
telah dimulai. Pada pertemuan terakhir ini, pembelajaran difokuskan pada tahap
penulisan serta Peer Editing. Pemanfaatan ketersediaan waktu selama 80 menit
diharapkan mampu meningkatkan hasil tulisan mengubah teks wawancara
menjadi narasi yang lebih baik. Hal tersebut telah sesuai dengan kesepakatan
refleksi oleh peneliti dan kolaborator.

Guru dan peneliti memasuki ruangan, pertemuan terakhir pada siklus I1 ini
diawali dengan salam pembuka, menanyakan kabar sambil bereksplorasi tentang
pertemuan sebelumnya, kemudian melakukan presensi siswa. Setelah semua siswa
siap menerima pelajaran hari ini, guru menginstruksikan agar siswa membentuk
kelompok sesuai dengan pertemuan sebelumnya. Kemudian guru membagikan
hasil kerja kelompok secara satu persatu, dan memberikan waktu sebanyak 50
menit untuk siswa menyelesaikan tulisan narasinya. Selama proses menulis
berlangsung, kondisi dalam kelas telah berlangsung kondusif, dan beberapa siswa
menanyakan kepada guru mengenai permasalahan tanda baca serta EYD yang
menurut mereka masih membingungkan. Siswa terlihat bersemangat dan aktif
dalam pertemuan terakhir ini.

Setelah 50 menit berlangsung, seluruh siswa telah menyelesaikan
pekerjaanya dengan baik dan rapih. Kemudian guru melakukan tahap refleksi
dengan siswa melalui tanya jawab dan sharing mengenai kesan siswa pada
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Guru bertanya “Apakah
kalian sudah paham dengan pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi
narasi dengan baik?” Beberapa siswa menjawab dengan lantang, “ Paham Pak,
kan sudah diulang-ulang dari kemarin.” Salah satu siswa menyahut “Pak, hasilnya
bagaimana? Apakah besok belajar ini lagi?.”. Guru pun hanya tersenyum, dan
mengatakan “Apakah kalian mau mempelajarai ini lagi?” Siswa hanya diam.
Sebelum pembelajaran berakhir guru menjelaskan bahwa ini adalah terakhir
kalinya siswa belajar materi mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan
strategi Collaborative Writing . Kemudian guru menginstruksikan siswa untuk
mengisi angket yang akan dibagikan oleh peneliti. Setelah jam pelajaran berakhir,
guru menutup pertemuan dengan salam, dan peneliti mengucapkan terimakasih
atas kerjasamanya selama 6 kali pertemuan.

Observer
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Lampiran 18
Lembar Pengamatan Siswa

Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014

Hari/Tanggal  : Selasa, 15April 2014 Kegiatan : Pratindakan
Waktu :10.25-11.25 Observer : Peneliti
Jumlah Siswa  : 26 siswa

No Aspek Keterangan

1. Suasana Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam

pembelajaran di
kelas

kategori kurang karena sebagian siswa bersikap
sangat ramai dan kurang bertanggungjawab.
Meskipun terdapat beberapa siswa yang bertanggung
jawab pada pekerjaanya. Namun diakhir pertemuan
semua siswa mengumpulkan hasil pekerjaanya.

dengan anggota
kelompoknya

2 Perhatian/fokus Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang
siswa terhadap disampaikan oleh guru termasuk dalam kategori
materi yang cukup karena hampir sebagian siswa memperhatikan
diajarkan guru dengan saksama, meskipun terdapat beberapa siswa

yang kurang memperhatikan.

3 Keaktifan dan peran | Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran
siswa dalam termasuk  kategori kurang. Pada saat guru
pembelajaran mengadakan sesi tanya jawab, tanggapan siswa

sangat pasif. Hanya terdapat 1-3 siswa saja yang
mengajukan pertanyaan.

4 Keantusiasan siswa | Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk
mengikuti pelajaran | dalam kategori kurang. Sebagian siswa tidak

langsung mengerjakan dan kurang serius terhadap
tugasnya. Siswa terlihat kurang bersemangat.

5 Kerjasama siswa Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk

dalam kategori kurang karena sebagian siswa tidak
benar-benar melaksanakan praktik wawancara secara
bergantian. Beberapa justru hanya mengarang
pengalaman pribadi sendiri.

Observer




188

Lembar Pengamatan Siswa

Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014

Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2014 Kegiatan : Siklus I/1
Waktu :10.25-11.25 Observer : Peneliti
Jumlah Siswa  : 28 siswa

No Aspek Keterangan

1. | Suasana pembelajaran | Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori
di kelas cukup, sebagian siswa bersikap tenang dalam kelas ketika

pembelajaran. Akan tetapi ketika praktik kelas sedikit
ramai, dan beberapa siswa terlihat berguarau dengan
temannya.

2 | Perhatian/fokus siswa | Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang disampaikan
terhadap materi yang | oleh guru termasuk dalam kategori baik. Siswa fokus
diajarkan guru terlihat dengan sebagian dari mereka melontarkan

pertanyaan. Selain itu dalam mereka memperhatikan
dengan saksama mengenai langkah strategi yang dijelaskan
guru.

3 | Keaktifan dan peran Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran termasuk
siswa dalam kategori kurang. Siswa melakukan pertanyaan dan
pembelajaran pernyataan mengenai pembelajaran sebelumnya. Hal-hal

yang dianggap sulit dan membingungkan mereka
pertanyakan dengan cukup baik. Akan tetapi kondisi ini
tergolong masih pasif.

4 | Keantusiasan siswa Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk dalam
mengikuti pelajaran kategori baik. Siswa bersemangat melaksanakan tahap yang

dijelaskan  guru  mengenai  Collaborative  Writing,
khususnya tahap Role Playing. Siswa sangat bersemangat
dalam melaskanakannya akan tetapi kegiatan tersebut
belum mampu efektif hingga akhir.

5 | Kerjasama siswa Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk dalam
dengan anggota kategori kurang karena sebagian siswa belum berkontribusi
kelompoknya dalam menyumbangkan ide atau gagasan ketika menyusun

pertanyaan.Pada kelompok 2 siswa laki-laki dan perempuan
tidak mau berinteraksi untuk melakukan kerjasama pada
pelaksanaan Collaborative Writing.

Observer
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Lembar Pengamatan Siswa

Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014

Hari/Tanggal  : Sabtu, 19 April 2014 Kegiatan : Siklus I/11
Waktu :10.25-11.25 Observer : Peneliti
Jumlah Siswa  : 28 siswa

No Aspek Keterangan

1. Suasana Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori

pembelajaran di
kelas

cukup. Siswa mengerjakan tahap terakhir dari strategi
Collaborative Writing. Siswa bersikap tenang dan
memanfaatkan waktu seefektif mungkin.

dengan anggota
kelompoknya

2 Perhatian/fokus Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang disampaikan
siswa terhadap oleh guru termasuk dalam kategori cukup. Siswa focus
materi yang terhadap materi yang dikerjakan pada pertemuan ke dua
diajarkan guru untuk siklus yang pertama.

3 Keaktifan dan Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran termasuk
peran siswa dalam | kategori cukup. Beberapa siswa bertanya mengenai EYD
pembelajaran kepada guru ketika mereka tidak menemukan jawaban.

4 Keantusiasan Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk dalam
siswa mengikuti kategori cukup. Siswa cukup bersemangat melaksanakan
pelajaran tahap menulis dan pengeditan tulisan agar baik dan sesuai

dengan EYD.

5 Kerjasama siswa Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk dalam

kategori cukup. Siswa sudah  menyumbangkan ide atau
gagasan ketika menyusun pertanyaan. Kelompok 1,2, dan 3
telah melakukan kerjasama dengan cukup baik dari Case
Study hingga Role Playing. Akan tetapi pada kelompok 4
siswa masih belum bekerjasama, hanya sebagian yang
berkontribusi dalam mengeksplorasi pengetahuan bersama
angotanya.

Observer
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Lembar Pengamatan Siswa

Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014

Hari/Tanggal  : Selasa, 22 April 2014 Kegiatan : Siklus I1/1
Waktu :10.25-11.25 Observer : Peneliti
Jumlah Siswa  : 30 siswa

No Aspek Keterangan

1. Suasana Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam

pembelajaran di
kelas

kategori baik. Siswa sebagian telah bersikap tenang
dan beperilaku baik. Terdapat 1-2 siswa yang
sesekali berperilaku kurang baik.

dengan anggota
kelompoknya

2 Perhatian/fokus Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang
siswa terhadap disampaikan oleh guru termasuk dalam kategori baik.
materi yang Siswa semakin fokus terhadap materi yang diajarkan
diajarkan guru pada siklus ke dua pertemuan pertama ini.

3 Keaktifan dan peran | Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran
siswa dalam termasuk kategori cukup. Beberapa siswa mulai
pembelajaran bertanya mengenai kesulitan dan kesalahan mereka

terkait praktik sebelumnya.

4 Keantusiasan siswa | Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk
mengikuti pelajaran | dalam  kategori  baik.  Siswa  bersemangat

melaksanakan praktik menulis dengan strategi
kolaboratif. Siswa terlihat bersemangat menjalankan
langkah-langkahnya.

5 Kerjasama siswa Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk

dalam kategori baik. Siswa sudah saling
mengeksplorasi pengetahuan terkait peristiwa yang
ditayangkan. Siswa bekerjasama dengan efisien dan
bertanggung jawab pada tugasnya. Kelompok 1,2, 3,
dan 4 telah melakukan kerjasama dengan baik dari
Case Study hingga Role Playing.

Observer
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Lebar Pengamatan Siswa

Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak 2014

Hari/Tanggal  : Selasa, 29 April 2014 Kegiatan : Siklus 11/11
Waktu :10.25-11.25 Observer : Peneliti
Jumlah Siswa  : 30 siswa

No Aspek Keterangan

1. Suasana pembelajaran | Suasana pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori

di kelas

baik. Siswa mengerjakan tahap terakhir dari strategi
Collaborative Writing. Siswa bersikap tenang dan sangat
kondusif.

2 Perhatian/fokus siswa | Perhatian/fokus siswa terhadap materi yang disampaikan
terhadap materi yang | oleh guru termasuk dalam kategori baik. Siswa terlihat
diajarkan guru lebih fokus pada materi khususnya EYD. Siswa

berpendapat bahwa pada bagian EYD adalah bagian yang
sulit, sehingga guru memfokuskan materinya pada EYD
pada pertemuan terakhir siklus 2 tersebut.

3 Keaktifan dan peran Keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran termasuk
siswa dalam kategori baik. Sebagian siswa banyak bertanya mengenai
pembelajaran EYD yang masih membuat mereka bingung. Pada

pelaksanaan Peer Editing, siswa banyak melakukan
diskusi dengan anggota kelompoknya terkait EYD dan hal
lain terkait penulisan mengubah teks wawancara menjadi
narasi. Ketika mereka tidak menemukan jawaban, mereka
bertanya pada guru.

4 Keantusiasan siswa Keantusiasan siswa mengikuti pelajaran termasuk dalam
mengikuti pelajaran kategori baik. Siswa bersemangat melaksanakan tahap

menulis dan pengeditan yang sesuai dengan EYD.

5 Kerjasama siswa Bentuk kerjasama yang dilakukan siswa termasuk

dengan anggota
kelompoknya

dalam kategori baik. Siswa sudah saling
mengeksplorasi pengetahuannya terkait pengetahuan
penulisan, mengenai pemilihan informasi yang tepat,
dan bertukar pendapat tentang mengubah teks
wawancara menjadi narasi.

Observer
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Daftar Nilai Pratindakan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi Siswa
Kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak

No A D Jumlah
1 2 1 2 1 2 1 1 2
1 S1 7 8 13 12 7 8 8 7 7 77
2 S2 - - - - - - - - - -
3 S3 8 8 13 12 8 6 8 6 6 75
4 S4 7 7 13 12 7 7 8 7 7 75
5 S5 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64
6 S6 6 6 11 11 6 6 7 7 7 67
7 S7 7 7 11 11 6 6 7 7 7 69
8 S8 - - - - - - - - - -
9 S9 7 6 11 11 7 6 7 7 7 69
10 S10 6 6 11 11 6 6 7 6 6 65
11 S11 7 6 11 11 6 6 6 6 6 65
12 S12 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64
13 S13 6 7 12 12 6 7 7 6 7 70
14 S14 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64
15 S15 8 9 14 13 7 8 8 7 7 81
16 S16 - - - - - - - - - -
17 S17 8 7 13 13 7 7 8 7 7 77
18 S18 7 7 11 11 7 6 7 6 6 68
19 S19 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64
20 S20 6 7 11 11 6 6 7 6 6 66
21 S21 8 8 13 13 7 7 8 6 6 76
22 S22 7 7 11 11 7 6 7 6 6 68
23 S23 6 8 11 11 6 6 7 6 7 68
24 S24 6 7 11 11 6 6 6 6 6 65
25 S25 8 8 13 12 6 6 8 6 6 73
26 S26 - - - - - - - - - -
27 S27 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64
28 S28 6 6 11 11 6 6 6 6 6 64
29 S29 8 8 13 12 8 6 8 7 7 77
30 S30 6 7 11 11 6 6 6 6 6 65
31 S31 7 8 13 12 6 7 7 6 6 72
32 S32 6 7 12 12 7 6 6 6 6 68
Jumlah 188 | 195 329 322 181 177 | 194 | 176 | 178 | 1940
Rata-Rata | 6,71 | 6,96 | 11,75 | 11,50 | 6,46 | 6,32 | 6,92 | 6,28 | 6,35 | 69,28
Skor Ideal 10 10 15 15 10 10 10 10 10 | 78,00
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Daftar Nilai Siklus 1 Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi

Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak

193

No D Jumlah
1 2 1 2 1 2 1 1 2
1 S1 8 9 14 13 8 6 9 8 8 83
2 S2 8 7 13 11 8 6 8 8 7 76
3 S3 7 7 13 11 8 7 8 7 7 75
4 S4 9 8 13 14 8 7 7 8 7 81
5 S5 7 7 13 12 7 6 7 8 7 74
6 S6 8 8 13 12 7 6 8 8 7 77
7 S7 8 8 13 12 7 6 6 7 6 73
8 S8 8 9 14 12 9 6 8 8 7 81
9 S9 8 8 13 13 8 8 8 8 8 82
10 S10 8 8 13 12 8 7 8 8 8 80
11 S11 9 10 14 14 8 9 8 8 8 88
12 S12 7 7 12 11 7 6 7 6 7 70
13 S13 8 8 13 13 8 8 8 8 9 83
14 S14 7 7 12 12 8 7 7 7 6 73
15 S15 8 9 14 14 8 9 8 8 8 86
16 S16 - - - - - - - - - -
17 S17 8 8 13 14 8 9 8 8 9 85
18 S18 8 7 13 12 8 6 8 8 7 77
19 S19 7 8 13 12 7 6 7 7 7 74
20 S20 8 7 13 12 8 6 8 8 8 78
21 S21 - - - - - - - - - -
22 S22 7 7 13 12 8 6 7 7 6 73
23 S23 7 8 13 13 8 6 7 7 8 77
24 S24 6 7 13 11 7 6 7 7 6 70
25 S25 - - - - - - - - - -
26 S26 7 8 13 12 7 8 8 7 6 76
27 S27 8 7 13 11 7 6 8 8 7 75
28 S28 8 9 14 14 8 9 8 8 8 86
29 S29 - - - - - - - - - -
30 S30 6 8 12 11 6 6 8 8 8 73
31 S31 6 8 13 11 7 8 8 8 7 76
32 S32 7 7 12 11 7 6 8 7 6 71
Jumlah 211 219 365 342 213 192 215 213 203 2173
Rata-Rata 7,53 | 7,82 13,00 | 12,21 | 7,61 | 6,85 | 7,67 7,61 7,25 77,61
Skor Ideal 10 10 15 15 10 10 10 10 10 78,00
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Lampiran 21

Daftar Nilai Siklus Il Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi

Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak
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Lampiran 22
Hasil Rekapitulasi Nilai Pratindakan-Siklus I
No Pratindakan Siklus | Siklus 11
1 S1 77 83 90
2 S2 - 76 85
3 S3 75 75 83
4 S4 75 81 87
5 S5 64 74 82
6 S6 67 77 86
7 S7 69 73 79
8 S8 - 81 82
9 S9 69 82 85
10 S10 65 80 83
11 S11 65 88 90
12 S12 64 70 81
13 S13 70 83 85
14 S14 64 73 74
15 S15 81 86 91
16 S16 - - -
17 S17 77 85 88
18 S18 68 77 83
19 S19 64 74 -
20 S20 66 78 83
21 S21 76 - 79
22 S22 68 73 83
23 S23 68 77 85
24 S24 65 70 89
25 S25 73 - 85
26 S26 - 76 83
27 S27 64 75 84
28 S28 64 86 87
29 S29 77 - 91
30 S30 65 73 77
31 S31 72 76 86
32 S32 68 71 81
Jumlah 1940 2173 2527
Rata-Rata 69,28 77,61 84,23
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Tabel Hasil Angket Pratindakan Keterampilan Mengubah Teks Wawancara

menjadi Narasi Kelas VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak

No

Pernyataan

SS

Ket.

Ket.

TS

Ket.

STS

Ket.

Jumlah

Saya merasa antusias
pada setiap pembelajaran
Bahasa Indonesia

11,54%

14

53,85%

30,76%

3,85%

26

Saya tertarik dengan
proses belajar mengajar
Bahasa Indonesia

15,38%

19

73,07%

3,85%

7,69%

26

Saya tertarik dengan
pembelajaran mengubah
teks wawancara menjadi
narasi pada pelajaran
Bahasa Indonesia

3,85%

34,61%

16

61,53%

26

Saya tahu cara menyusun
kalimat langsung dan
tidak langsung dalam teks
wawancara

3,85%

11

42,30%

13

50%

3,85%

26

Saya tahu cara mengubah
teks wawancara menjadi
narasi

7,69%

19,23%

18

69,23%

3,85%

26

Saya mengetahui banyak
diksi dalam Bahasa
Indonesia

7,69%

34,61%

13

50%

7,69%

26

Saya bisa menyusun ide
dalam mengubah teks
wawancara menjadi
narasi dengan mudah

11,54%

10

38,46%

12

46,15%

3,85%

26

Saya tahu penggunan dan
penerapan EYD yang
tepat

15,38%

7,69%

10

38,46%

10

38,46%

26

Saya mampu menyusun
kalimat efektif dama
Bahasa Indonesia

15,38%

3,85%

13

50%

30,76%

26

10

Pembelajaran menulis
memerlukan banyak
latihan

30,76%

23,07%

11

42,30%

3,85%

26




Lampiran 24

Tabel Hasil Angket
Wawancara menjadi Narasi dengan Strategi Kolaboratif Pada Siswa Kelas
VIIC SMP Negeri 2 Ngemplak

Pascatindakan

Keterampilan

197

Mengubah Teks

No

pernyataan

SS

Ket.

Ket.

TS

Ket.

STS

Ket.

Jumlah

Saya senang ketika guru
menggunakan strategi
kolaboratif pada pembelajaran
mengubah teks wawancara
menjadi narasi

13

43,33%

17

56,66%

30

Saya belum pernah
menggunakan strategi
kolaboratif sebelumnya

3,33%

22

73,33%

16,66%

6,66%

30

Menurut saya strategi ini
mampu meningkatkan
kemampuan saya dalam
mengubah teks wawancara
menjadi narasi.

16

53,33%

12

40%

6,66%

30

Kemampuan menulis kalimat
langsung dan tidak langsung
saya menjadi lebih baik
setelah melaksanakan srategi
kolaboratif dalam
pembelajaran mengubah teks
wawancara menjadi narasi

14

46,66%

14

46,66%

6,66%

30

Saya sangat menikmati ketika
melaksanakan praktik Case
Study, Afinity Grouping, Role
Play, dan Peer Editing

10

33,33%

14

46,66%

20%

30

Setelah saya melaksanakan
strategi kolaboratif ini saya
menjadi lebih mahir dalam
mengembangkan ide.

14

46,66%

15

50%

3,33%

30

Pengetahuan saya tentang
diksi dalam Bahasa Indonesia
menjadi bertambah setelah
melaksanakan strategi
kolaboratif ini.

16,66%

24

80%

3,33%

30

Kemampuan menulis kalimat
efektif saya bertambah setelah
melaksanakan strategi
kolaboratif ini.

6,66%

23

76,66%

16,66%

30

Kemampuan menulis sesuai
dengan EYD saya menjadi
lebih baik setelah
melaksanakan pembelajaran
dengan strategi kolaboratif
ini.

12

40%

16

53,33%

6,66%

30

10

Saya setuju bila strategi
kolaboratif tersebut digunakan
dalam pembelajaran menulis
selanjutnya.

16

53,33%

18

60%

20%

30
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Pedoman Angket Pratindakan Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Ngemplak

terhadap Pembelajaran Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi

menerima pembelajaran
bahasa Indonesia.

No | Variable Penelitian Indikator No Pertanyaan
1 | Keantusiasan pada a. Ketertarikan peserta didik 3,510
pembelajaran pada pembelajaran
mengubah teks ketrampilan mengubah teks
wawancara  menjadi wawancara menjadi narasi
narasi Bahasa dalam Bahasa Indonesia
Indonesia b. Proses yang dihadapi peserta
didik.
2 | Kemampuan menulis a. Penguasaan pada 4,6,7,8,9
penggunaan kalimat
langsung dan tidak langsung
b. Kemampuan memilih diksi
yang tepat
c. Kemampuan
mengembangkan ide
d. Kemampuan membuat
kalimat efektif
e. Kemampuan menulis sesuali
dengan EYD
3 | Situasi KBM a. Atusiasme siswa dalam 1,2
pembelajaran bahasa
Indonesia
b. Kondisi siswa saat
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Pedoman Angket Pascatindakan Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Ngemplak

terhadap Pembelajaran Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi

melaksanakan empat fase

Collaborative ~ Writing
dalam pembelajaran
mengubah teks
wawancara menjadi
narasi

Kondisi ~ siswa  saat

menerima pembelajaran
bahasa Indonesia.

No | Variable Penelitian Indikator No Pertanyaan
1 | Kualitas strategi c. Ketertarikan peserta 1,210
kolaboratif pada didik pada penerapan
pembelajaran strategi kolaboratif pada
mengubah teks pembelajaran mengubah
wawancara  menjadi teks wawancara menjadi
narasi. narasi
d. Proses yang dihadapi peserta
didik.
2 | Kemampuan menulis f. Penguasaan pada 4,6,7,8,9
penggunaan kalimat
langsung  dan  tidak
langsung
g. Kemampuan memilih
diksi yang tepat
h. Kemampuan
mengembangkan ide
i. Kemampuan  membuat
kalimat efektif
J.  Kemampuan menulis
sesuai dengan EYD
3 | Situasi KBM c. Atusiasme siswa dalam 3,5
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Lampiran 27
Hasil Pekerjaan Angket Oleh Siswa

1. Angket Pratindakan
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2. Angket Pascatindakan
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Lampiran 28

A.
s)
G

OO

O]

HASIL WAWANCARA SEBELUM PENELITIAN

Hasil Wawancara dengan Guru Kolaborator

: “Apakah siswa sebelumnya suka menulis?”
: “Disini anak-anaknya jarang yang suka menulis, mbak.” Kalau ramai di
kelas sering.”
: “Apakah siswa antusias dalam pembelajaran menulis?”’
. “Ya, terkadang ada beberapa siswa yang menulis dengan serius, tetapi
hampir sebagian besar malas mbak.* Soalnya menulis itu sulit.”
. “Apakah yang selama ini bapak hadapi jika mengajarkan keterampilan
menulis?”
: “Ya itu mbak, Siswa sulit mencari ide, terkadang isi dengan judul kurang
sesuai.” Kemudian, siswa juga masih sulit dalam hal penulisan ejaan,
penggunaan tanda baca, dan kalimat efektif.”

“Apakah siswa sering mengalami kesulitan pada saat proses
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi?”
. “Karena ini adalah materi baru bagi siswa kelas VII agkatan ini maka
saya belum bisa mengetahui, mbak.“ Tetapi yang dahulu sering terjadi
adalah siswa merasa sulit dalam menentukan tema dan atau judul
wawancara, sulit dalam menyusun pertanyaan wawancara, siswa tidak
menuliskan infromasi secara detail dan masih sulit memahami format
penulisan karangan narasi.”
. “Apa saja strategi, metode, atau media yang pernah digunakan dalam
pembelajaran keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi?”

: “Saya masih konvensional aja, mbak.” Saya nggak bisa pakai LCD atau

power point.” Saya sudah tua mbak, susah kalau disuruh ngetik power

point” Jadi saya konvensional saja.”

. “Apakah dengan teknik atau metode tersebut sudah meningkatkan minat

dan hasil yang memuaskan?”

. “Ya kalau siswanya tidak pernah protes sama saya mbak.” Tetapi kalau

melihat hasilnya, nilai siswa belum mampu mencapai batas KKM. «
“Bapak, saya ingin tahu, Apakah Bapak tahu tentangStrategi

Kolaboratif?”

: “Oh, ya. Pernah dengar, mbak tapi kurang memahami.”

. “Saya jelaskan sedikit, Pak. Strategi Kolaboratif merupakan strategi yang

menekankan aspek kerjasama dalam pembelajaran.” Berkaitan dengan hal

tersebut, saya ingin menerapkan Strategi Kolaboratif jenis Collaborative

Writing untuk siswa kelas VIIC dalam pembelajaran Mengubah Teks

Wawancara Menjadi Narasi. Bagaimana menurut Bapak?”

: “Oh iya, mbak. Bagus itu, sepertinya cocok jika diterapkan untuk kelas

VIIC. Siswanya seperti itu, ya mbak tahu sendiri lah.” Terus, nanti

penerapannya seperti apa?”’
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. “Oh iya, Pak.”“ Nanti mengenai penerapan strategi dalam pembelajaran
akan saya jelaskan lebih lanjut. Terimakasih Bapak atas waktunya.”

: “Oh, iya sama-sama mbak, secepatnya ya mbak.”

: “Baik, Pak.”
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Lampiran 29
HASIL WAWANCARA SETELAH TINDAKAN

A. Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Kolaborator
P : “Bagaimana pendapat Bapak tentang pembelajaran keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan strategi kolaboratif?”

G : “lya, mbak.” Saya merasa siswa jadi terarah sikap aktifnya.” Kalau
biasanya mereka aktif dengan cara mengobrol sendiri bersama temannya
ketika guru sedang menerangkan materi, sekarang setelah menggunakan
langkah berkelompok dan bekerjasama seperti yang ada dalam strategi
kolaboratif siswa menjadi lebih terarah. Ya, begitulah mbak. Anak disini
memang seperti itu.” Menurut saya, pembelajaran sudah 80% lebih baik
dari biasanya.”

P : “Apakah Bapak sudah mulai terbiasa dengan penerapan strategi
Collaborative Writing dalam pembelajaran keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi?”

G : “Sudah-sudah, mbak.” Langkah-langkahnya ndak sulit kok.” Mudah,
saya kira. Siswa VIIC ini memang tipenya harus berkelompok seperti itu
dan Role Playing itu kayaknya jadi favorit siswa.”

P :“Apakah perlu diadakan penelitian selanjutnya, Pak?”

G : Nggak, mbak.” Saya kira sudah cukup.” Nanti biar saya saja yang
meneruskan mbak.” Siapa tahu efektif untuk kelas lainnya.”

P : “Apakah strategi pembelajaran tersebut akan digunakan dalam
pembelajaran selanjutnya?”

G : “Ya, saya kira bisa mbak.” Jika memungkinkan sesuai dengan langkah-
langkahnya.”

P : Baik, Bapak.” Terimakasih atas kerjasamanya, Pak selama ini.”

B. Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa
P : “Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran mengubah teks
wawancara menjadi narasi yang selama ini dilakukan?”

S : “Oh ya, mbak.” Awalnya susah dan bingung mau nulis apa?” Nulisnya
giman?” Tapi sekarang sudah lebih baik mbak.” Saya suka waktu Role
Playing itu mbak.” Jadi nggak bosenin.”

P : “Bagaimana perasaan kamu setelah melaksanakan pembelajaran dengan
strategi Collaborative Writing?”

S : “Menyenangkan, mbak.” Nggak ngantuk dan ngebosenin”.
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. “Apakah kamu masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran tadi?”
:”Nggak begitu sih, mbak.” Dari pada kemarin, sekarang sudah mendingan.”
. “Wah, berarti sekarang sudah pinter ya.” Syukur kalau begitu.”
> “Amin, mbak Semoga nilainya bagus deh.” Mbak nilaiku berapa?”

: Amin, besok akan dikasih tau sama Bapak Lasono ya.” Terimakasih dek
sudah mau diwawancarai.”
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Lampiran 30

Hasil Tulisan Siswa

1. Pratindakan

Nama = Linde yunica

ey : yue SEE—
ND « AL Date:

o W awgan Cara

) Vewowow cora = Linda Yumive

C)

Nevaumber = Ragi)  Wigatt

©)

Dersaloaran  apakeh Vong Yok Mungein Yomu lugaan?

\mb 00t Qya ter mku\« Aam wp»/b

et
m
=\

(a.)

Q\qu Saya Grang Uang terlibat Anlam  keejadian 1tw)

Jwh: Saya Lendiry .

Yopan Cejodian itu teridi g

8 P:‘J [ ) {

:
Jwh: Wakky oya mayh bsajat Aempwlo §

)

DiMana Lejodian u fetjadi)

ywob: D halamgn  Turoh,

Mengapa Yory bisa Lerjatun)

Jub> korera Saya \ustiny bethati bkt dan Behilargan

Eeteimbavann,

Pagairang_keadaantu_seldah _tetjatuh Aavi $€peda)

N;(, Yari ¢y kerlulea Ao Aapaan fava pergitif LAkhiy -

Pyl $oya MENRGYgIS,

:Siavo\ Yong Menolongmy Saat kamu ferjatuk)

jwbs Ybu cova, \alu aye disbabd

uuqumuumut




217

No.

MQ“Qg\ \u((/ﬁ ¥ Date :

ol @‘“‘ Sopedar,

VC‘\O\C\\Q“\Q\'\ Yang tqh qu\:m A\lﬂ?amh @lek

gy adogh Seol fa ter jolu dei Sepeda. - Ceodion 4

terjpd: waktu iamasi belajar bergepedn, g halaman

Yumahn, Honga Pagil yay tevibat dalom Cejadion iy .

b\a LtSQ temtuk d&\"\ SEV(‘AQ A\menclmn ,\m lunong

- bettholi- haht dan g % kenlangan  Keseimbahgannya,

A\c\\wm kkinva ferluo, dan tararnyg 4ergillt jjo

@n menarais. Lalu Thunye padang Wnbu Meno|pdg Jah_

mendobeh |l Juanyo .

| VMXQLV\ X/ju) ((g,{—' S\)/ﬁ,{y\h(, frparoale.

Y R n
MAMA (UL Jo0Cyih
: \ |

DO|010|0 f‘ﬁ] ) f'”] ﬂ D00 U U]

NO ASPEK SKOR
1 1SI 17

2 ORGANISASI 27

3 TATA BAHASA 15

4 DIKSI 8

5 MEKANIK 14
JUMLAH 81




218

Vama « Fent TransSiska

Vo £ Il (sebelas) R
Celas Mile Date:
O LeuT MERANARAY UANE TAYUN
) LIVDA Dl SEku-AR
)
L] [Feni :En "mad pa g menyenangleon 8 ekalt oo

[ ] |wanla : WA" . daget  Zarapan qPRS dan Reda “hehehe .
- [Feni  :Bukan Sdrapan "4ep’ fsue weng tahunya indg
(] lanta -+ \ehebe....
D tent % Mznjcnq“ﬁl:o.v\ \pcw\3<+ yaa - - acxmmc, ——\\q_rumj
) ada Y9 Ngrquakin ulang 4ciun disexslak,
(] |kcania \yq."eewea“. Baqw mmd e Coxlat gar)
L] [eni W4 wale Mau aly Mekain ey @0yeq
™ Adtely dibaquy .
L] oma t4p gax poPa yang pelng hati Senang.
) Fem S hetul L Lipetu) L betul....
)
() | VARAS
J Tad: paq'  |\nda Merqyalcan Wany tahuy diSeraioh
L) [lnda membertisan e ~ue @ -}%'N\QV\ ~emanyq,
CJ T +api Saat acan dmdcan e Tea'  doan ang
) Jodkuh k—tr\q o Wereka.
RN

NO ASPEK SKOR

1 IS 13

2 ORGANISASI 22

3 TATA BAHASA 12

4 DIKSI 6

5 MEKANIK 12

JUMLAH 65




219

Name ™ i thayya
No 00
A
l- A‘}b\ Vﬁﬁﬁa‘awxav\ tnznot w7
22 Clapa Y9 wengalemt  Pengalaman T4u ?
e 3 Dimarmen  woirir menga (amat pengdlaman w9
4 Kapan decfadi Pengalaman  menartemu 1
. Mengage. bisa tecyadt pengalamon e Tea
b Regatnmana 4ecyadivya Pendalamarmin tea 4
. Dawals -
- Mendagat Juaco \cemxkan kelag
2.- M Condiet
£ D Cekolah
4. Wada pietn  eviendrine tapot Rda kelas & 9oV
<. karena Gewelvm Uk  gqye belayac dengan @fin
SdRngga wwenda@rt fankkitng 9
b Caya |oekdyre dorgan cafin
Nacast
%a mMenanYakan revadn teman cayae -kantag
Progalamian wienarik nda | Tenvan Sayr  merjawab
bahwe  PRNFANOWAN gnantenye gdalah mendapat-
Juara cenatlc an kelas . Lo bwwa@-‘cemn
Laye Napn Cj/g) miengalamy Pengalamnan T 7 Lewan
Caye memzwab  babwo @)\Me(ga\avw. Pergplaman ren
Tatan Cendi . Qyo bertandos e temon Zaya
vamma AN Menga\am\ ?engo\\aw\an \-%U\q ftewun
Qoys\ weiemwab balhtaea Tn Wenda @'« vengalaman
Tt d\QQk»O\a[/\ gagc\ Ry Lpp-‘t:ay‘jq \as“ kemdo\
F —
NO ASPEK SKOR
1 I1SI 12
2 ORGANISASI 22
3 TATA BAHASA 12
4 DIKSI 7
5 MEKANIK 14
JUMLAH 67




220

2. Siklus 1
doma elompoe = \- Fu\\ Franst sea & . Sevar mndyer givwer €.
a. L\nden Ljunea 6. e vin fonyuiieanto
2. Cania Ve ™. % - WO\\"%'& \“‘“m“b
Y. Ragit wigan e
\ALANARIC A B2 g
N & Guca iy e
N
XAS ,"q‘(Dakah eendapat  andg temtang analkc Cekoled

Yang Menggunaxat markokal)

-

A/ g"Siapa an Sehatusnya, ceonb i fein af ar
Aang | q )

N

anak  Serokii +ldak Menggunaran ﬁ“”‘°'>ﬂ7"

W .Dlmar\q DIGSa‘\‘\dt and < "“e‘\"‘q‘* am\&‘ ‘S‘deqv
Mg'\chunq\cdv\ \"u.\(ﬁobc7 dne
N—

W g fcapan, b\as«'\\w\ ana Sehe\o\\mv\’v\cncur\
AA) CAVEARLA \Mt\\\_\\t R S Sy V‘\m\(‘l’rébﬂ?.‘ ~—

V4 :"I'Kafnq,—:ﬂ/ anave Sewolah bYsa Sampal oengg unatman
Nneyteoka )" hes o

.

W 28 Eagqg A an e Carrten Lang 1\\—\u VR W WA \n‘w\d\arj'\
e 3 = 4 AT
Nnarktola gar 4idaw  dliguhalwan anak -«
7 v NI . o
Setcdiet “) ;

~—

(\.)" s"\‘\c\ah— &4“4\;; barena bt s e V\/\er\\.w‘o.u\\'tcw’\
p‘\ts-\-ﬂS\, an Mzh«\gnhm*a\\tdr« Faeiy atens
Dinerw, (o Senglivi s

"% T orang duer, gury, dan atnake o Sendivi &

S e RBIasany o ditempat  JertubuE, atau

e pett —termaped | Pereuamnmev\ion Sl rwwdo.

"

N—

2 N

"V g Do saat berkumpw Ahgap ferian
Potdca medam  mPrauwpun gvcmc; Vwr:,l»
ey blqsm\yq pd har Nour dor” Laat
& . Melinat Pi’f-‘ravsquqw Sepay tote
- digqadion

M §'Karna pengarun Pegautan bekas,
el y MeSala h Kmum’qc, dom \ain ~ ("U“l

N ¢ lwebih mMendertatan clir C*Q'\H“"\
R?z(qu}r?a Aot Meﬁqu&al«aqu\ #’D(‘t‘“ug‘
daleana ele i cerr ll




221

ag ke ormpote A
5 & {U'Af.-; u Dealy
RAama . J -

N fkanig lica ™ B fen cear, Mo
2 Linda \lc i ItA 4 Raou & kevin Date

S i W ) CAOA
~ N = Anae Muda

74|

/-\'

{ = fra wang anda ketamlu bakaya harkoba bagi
aAnat - anak  muda9”
~ W = Capa yand _harus bgneedah peradunasn parkoba’
o\,({ ST PIvansa Anda mehhat {mnuak 'mq/,. anak mu'a
| MANg menago nalean r\mr'rom
~ W :"kapan ceorang apat meaca saet seteiah
_Menggunaban “tareop 1
~ W = Mmqapé\ anak - anae muda  menoguraran rarkoby’

™\

W %Aga(mmg dara rmr\pmmh bfm ta{"\nf\an N beba
~ fest oya

4

J 5 %‘Sa nadnuckab AN hefodaban Pada  ANgogta Wbyh
— = L

~N =" Prae - anae.  emaw.

NMh o D acfrd  daradhus dar Jathilan

N \ “\ . =
N : Slang beberapa  bulaa.
- RN Y . : ;
N = Alagannuya brar gavt.”
i

an

~ M= Dang mengkon gumey parkeok® harg dbvagm: /
' P@mﬁm




\

)

222

Noma ¢ kinda Yunira .

Cetas  * Vil-e
Mo 1 1t
Norost |

‘ ARCo R
‘H.ms;p‘ Wawancara {entang NaTcobo Yang Yook \ami dapation
Yaitu, Menurut Selak Satu qurv baum enak Seeolah Yang menggurs -
bar Narkoba  {tw Hdak * balte, arena bigy e NUTUR tC‘V“\:@reﬁGC\‘
aor Membabayaan  keSehatan anok Sekoloh v sendin, To {u9a
bevge'\d‘qvﬂ bahwo Yarng  Seharugnym  vvembi Mbivg anale ¢ekolab agary
tidat Menggunoron Nartobe yeiju Ot bua , quru, den anat 1tu
cevelint . T Sendint Sebenartyor tou di mona  anaic-anoke \tu blatany,
# '?J_\%UV\G‘(‘QP\ narcobe ‘\QQ*Q ¢ Anak -ahak MENGQ Unaicerh di Aem et
Ferfal tertuluf dan 4ertfat Pebeympuinn  ana (rder . Minurat Seararg
Anae Nuda yany Mengetahur alclbat dan tdede menggunaan harkobo
(Menjelal van  bahwe bq\\n\/o\ natkoko (g{c,i.\‘s@r\ﬂbqbgm\‘ CeruSaien o
B0 owgora tubuh . Merera berdua) yailv) Satan) (Seorang’ quru
don. GeOrang Grak Muda, Men jelasear caraMenaegaln([Frya \ah qunaan

S-nareoba galah (ature adalah Merdetatrae dint dengan tewara

(Merqusaharan forus daam(Pelajaron |, don yang [Aeha0rsums! naricobo
Atindoe lamiudt - Tidae ekirogalan ~Bnae W‘“{”Nf'\qg\{hﬂtqm
variobe d\asqubrw /Pergaran (Tertotiian ¢S, Musalan \eeluorge
C\G"“ latn ~\ein . e

V@u}&qu(‘omm L3 e puntlea
Naragumber = Bupuw Aav Arar Mueley

NO ASPEK SKOR
1 1SI 17

2 ORGANISASI 28

3 TATA BAHASA 17

4 DIKSI 8

5) MEKANIK 16
JUMLAH 86




Fevl TRASIsk 4
I
Vi e

NARAS |

NAA/AN CARA

NARKORA

Menacu guarw, Fura Adelr Setugy it guru MMenggUNoKsan
Narkoba Bisa renuruncal PrEStas: dan MeM akhayateon X<eSe ettty
atex 329 raenggunolRan narkeka - Sendint .

\6\’5 Seharusnya Membimelng agar @nax  Sexelan Hday
menggunatean farksbedadalah Om@ng fua, qurs, dan anax  Wu
Cendir,

qusnanaq,merekcq ©engguna navricebq: (\r\emjs\-mo\\i\t\ Navrkn kg
5«}\*?“‘\?"** b Yy Sept dan terudup  Sau ""\\U\ak\'\
drtem pat, anair ~anax Muda pamnan Seicarane)

Blasanyq  analy Setcelahly rMencur  wiakely  Lindiug Memakan
Narkeba  dliasta Sedang  berfturmew dengan Aernaan —\—'rff\'\afmq &qu
quga Memakal  Newrteoka, Hu Allalsucan ;\lslqnj Nar:. wiaudun
Malan  har, disSaet bur eteupun Sedany Metthat  pertandingin
Sepax bela At sta dlen .

Blasanyg anak Lerolan blsg Sampol ¥ER menggunaran
\narkoka Haodar Tarerer Pergawan M*Z“.E'\(‘q, Malalal
<luarga dan vv\\x«\jk\'\ rena mMemeanyar B anyal piKiran,

(leauruts guri, Seharusnya anak ekl NMend ertisan
AN dengan  Celuang, | dan  mengusandsaan Freisus "\'-?J‘\v\qc\q_\?
pelagaran Aseroial, dan seharusnye bl Menderatsan dicl
oleln FTURNAL A NAHA cSA.

NO ASPEK SKOR
1 ISI 19

2 ORGANISASI 28

3 TATA BAHASA 17

4 DIKSI 8

5 MEKANIK 16
JUMLAH 33

223



& Avn\k/\\—\, REAN. O\ kg QUNEN0) na® - membimbing
, AN AQAT KDAR *Z@zmmus W \asthova
O ¢ Menocchatiog  agar— 4k deferumuS ke narkolm
@ ¢ BAgAimAN A agaC AR TUSA KBAR. KeTtumus W
\>arhoen . 2
© 5 deak barus banyak _PencptoirSan orangtun
W ¢ Megaga AR Yuda - ZAman SRamang  banyar
wehoruraus W Natkoba 7
© ¢ Xarena dnak jarran gékamnq kurong Perhatian
- otongtua )
Wi SMpa 4g aaan wngedatRan AR muga v
AGAT KihAR xegetumus W Smacen \atkoba .0
V2 Orangdve & Vi Riea Sensiri-
W Rapan Anak mofa W bisa tengagatt banwa
Lﬂ‘\'m(j'\\'\lj/\ memaratl  Narkoe ?}
, kapan Soe kabw Cudaln menadact ditT dart obimpak
NedotiF
(0 5 DINMATA  cerogak Ukl Wya9act AR Muda 4,
B3 D?'Jtﬁm\pq‘b Yand m{amnvunéuh meevadart dart

bahgus  arkoba - %‘“&irahrb'«\ims‘(. ;

224



225

No
Date

. Dpoieetn eatru meqyadacs pahao packdsa Ko 9

= Yo karens  Sayn banya  Tkut - Tkuten &ran

= M@YAPA  Anade touda \ea maginggal 1
_ Kaceoa mendomuenSt tackdoa

Pinana A oda Sea TEMAR AL \IATRobA )

DU Suettar korger konger atau 4oatenan

\&/\wr\ ANAR. oA n Tozneba( NatRobA 1

o

v% oo o |99 G,

T o e CSetiap har

SUpn 49 menduar \oaskeba a2

ce |e®

B Temon —teman andk e FHu

! Prgaittans  gRlast a0R U9A Yo)  TIEMaR AL NAthoba

|5 [sle[s| e e[ E[F

2 Prestmetngn menvrun  dhdiPada t@mon —tenmannya

 Yeg  bePeectast

Nagnen kKeompoe : - Septyana Dt L &hne?d P

- Metcang Wndah HoFgar

- Unika JMm’Hna\ \(uhardﬁwf\

- Wizkga - San Pute(

~ T Repel widi Hostud

- Jeledls S Mauco

= gk vagye

— Dinesti fogit thram Sarl




,\lamo\ : A‘WL U‘\ﬂj‘jﬁ\
N © 0b
K:Q\qg : Vi C

AHAYA  NARKOBA

Zasran Stkarwng  Orng A mempunyal (Feran [ Penting) Aol
cnend ik ataun mernbimblg  andkhya | adac dnak treceka +idak
e decumus  daam nNarkoba - fngk.  zaman | Sekasary £ Aat
el b\\mb\ngar\ orangtuanya ,KaNG  onak Zaran §€WGV\3
cudahh tulat  *erIecumnuS - kddalam rarkoba . Tl emngtua varus
Membimbing  Aaknye oulat Sekaravg agow anak wmealka Lidate
taferunus e dalana  cocleoba . (rea Yarg weznyadarian  anak.
agal <ok tetjeurNus ke tarkoba adalah  erargtuacya cendind
dan dite S8 Seadi1 , lgar anaw. ABBC tecferurmS ke rurkobe
bacus baygak  pergawgSan otang-tua , Anak bisa mﬂadaé
dayanye  Narkeoa adalah | mada kapan Sajer kalan  Cugaly mznja&x:
we narkeoa o Gingat becbalmya gl difl kita sendicd |

NO ASPEK SKOR
1 ISI 16

2 ORGANISASI 25

3 TATA BAHASA 13

4 DIKSI 8

5 MEKANIK 15
JUMLAH 77

226



227

Siklus 11
CEVOMNEOR L el - FRAVSISKA —~ SEWAR VWOX4 6.F
_L\WPDA Y\il\);‘kf‘\ — wevly FARNXYLIANTO
o e
EARNA ~ BAG L WiGATI
WAAVUANEARA
~ Marmasumper (WD 1 PoL-1S)
= Peweaiwancara (WY :
- Waktu Wwawancara; Selaga, 22 O\P(‘t\ 20\4 | ?\-x‘((‘-\\ 2.4 Wi
- Ter=ad L Terneat Weqadian
W Y Selammat qu\ pat, kol natnve udc\\c—\-\qu Seber\'\ou"')
W kcamy Atsing g Mewiasancaral  ande, -\en-\cms pelanggaran

Yang AMadkcwivan peleqar AMeauvsaly Weue, korSe ande QQP\‘Hikt\'\

bqsm mana xtzaa\d\cqu)

W iMenqapa  endaren Hu blsa SameEa: ettabragan; pbisa
anclq Qt\QSKc\\r\’)

W : Slapa \\.’qﬂj men Qd\ CTorban  Treeldtaan IW')

W : apan hlqo\\q“ Wu *Q“‘Qod\')

W Dimana {epatnya e gadion \tu, teqadt 7

W : Apa Pecdqec\-\ ondg atau Welimpuan ande agar eeqadtan 'y
+dak '\wu\qnj ’(tzw\m\ﬂ

\NH Tru*nd\cqsﬁ\ Pax, artais LAk U dql\j Aelad~ Npetlman

AS kL

VMo 6h, bokkh. Ada opa Yoa?)

Vo Awatinya dla nMelequ Meaewari empu mafah tonpa  \serhendt
dart arah Squ\Rr\Bq ada Kendaraan latn Yang ‘oers\mPQ“ﬁq\
CQ'Zfzth Kendamanyg akhirpya ™ereca Lertalpraan.

N : karena QR\ meladqy d‘&v\ﬁ an Mobt \V\\\jq Lanpa ~P?\")tev\dc\\\
Mob\\f\t\q?u\f\ oeaem\ Aanpa  ata dn q\t\\\m&q MererRq
\serioprakan,

VIR dan orowB Yoy dHaloraKth

vV Tadt dang, ke —icira PUkul 12.30 WS,

[\ PEFSrN\?quqn “plan,

N S"L""“‘“\‘ja\ para pelajar dibawak  ueur e Mensenderay

endaraan  digaar reya, fKarena Q‘&\ba‘\"\\‘j"\ derlalu betar, dan
Bgs ™ertko quga demtut MEMEdnyay Qi

vV samol —sama



228

VEMA = LEen frane iceq H.Ragun \Koat
slcania e M ¢ Cepar NWdya Cita WF,

Slwga Swwen 6 Foun Pabgonape  onego-on.aapim
\A/amanvara |
Narasumbor (N> - C 1ang tua Lufes
Péuuawammm (k).

Kiaetv Krawaneara =Seasa - 22 perit sot, Pueut = 104 wig
Tempat 2 Tempat machian 7

Drargaaran Laty  Lintas |
el (‘:{NW Remala

\K/ APﬁ Penyebap feiadinga Fetanggaran falu lintas opn Pemeu'a?
\Ks &apa Yang tdae Miraatuny praturan 18l intac :

\1(/ " Dignena AQV‘T’L\B keetlaleaan 1y tﬁ{'(ady‘l

\K/ kﬂpﬂ(\ AL A it {idale  menoatuh fﬁfu lint4

W =" Mengara kecemkaan ity bica feiact <,

W Bﬂ%(ﬂf‘ﬂpg CAr4 FQH’VAAQ 'flo{ﬁ(c 48 N«‘W’d’)ﬁf" laly m'?%z .!;:;j,
Hasit |

N BIQQ MGM\cmhlﬂnr\ ke r\fiabémm f’

N - Rye arae Saya "

N -“D‘ laan  ray ygﬂhg (amay  Cerar ’-,, o
Vo= Saat mav berpcrofm / teriampat  Sekotah ,
N (fﬁmﬂ[g 1dalke ma nat rBmpy - ramby (8l [mfas.
\ \\T’d‘*’f Mengguriakan kendaran berkecepatan fingg:.c4n

'bdﬁ%h hw‘ﬂjf)ﬂ/‘\{qqr\ kecearan rl,;’— A qﬁ /"”L'f~

7



229

QDQ\W\QO\ \W\Dneg‘\a
_Ge\aSa, 9 Aprid 0K

Nara 3 b nda Yuntlos
o, &\l -c
No =

Novosumber . Polisi

Tewawoncaro > |3ada
ECERALAML  YANE TAENMER SEORANMS PERRIRR.

Saat oMl Mewawon@eat Salah Seorang Polis 47 Eepat
tejadian ,  Polist  itu Menceritaan Peristwa kecelamon [alu
lintag Jang dlaland Georarg elajar bernana Wil |, yang ferjady
lda Glang hart , Cira ~eira putel  [1.30 Wk . Polist WuMencenitakan
lbohwa, owodinya Rt Melaju Melewoatt (dMPu Mepah Tanga Lechentt | don
aran Cebalienya, 6da \cendargan ladn yarg bersiMparean dergan kendaraan
Rid . |corera Riti Meloju dengan tencarg , tendaraannye Pun Cusah
dfeendalican ( Samgal ~gampai  endoraannya bemgerat tampn. arh dan
Menabroc keraraan fin Yang bevosal dan argh (cbalitava , di per -
§iMfargan jolan . Worban dart eefdian u hanyolgh Rl dan
Copir Cendavaan vang Aitobranya Pollst thu Jugo. bergesan | Sehaltnyg,
o eejar  dibowak yryr tdok Mengendaral  (endara@n dijalan oy,
K orena Aci oty Yerlaly besar, dan AMerera belud Merpunyol STN,
Gon dart berita varg N @npaiton, erivo pasih

NO ASPEK SKOR
1 1SI 19

2 ORGANISASI 29

3 TATA BAHASA 18

4 DIKSI 8

5) MEKANIK 17
JUMLAH 91




230

NAMA AR - FRANS\SKA

NO A
KELAS Juc

NARASUMBER § Poli§)

PELAVGGARAY LALW LIVTAS
YAU6 Di-ARUGAY OLEN ALAR D RAWAN UKUR

Saet wami mewawantara polls, 4N Vv\cv\ou\gqn{ Weqadian

Asb. pouis: 4sb Mlﬂhjc\qskqn.Awo\\f\so« peajar *Q'!*Sc\nvd "Y\Q\Qj\q dmjum
cencang Melewakt \ameu Meral danpa berherdt, (o dar ook
Eebo\\lqu ada. Rendaroan AN Yang \oef‘s\n«mngun denjm\ \Y?'\darqu\ﬁq
A, m\:)q Pereca etiasragay . Kecelakaan vy "erqd'x ‘areno ?Q\q:)q“
Lersebuy Menerqong lameu memn enea bernentl, dn IRarena ikendaroar
pelaqar tersebug Melaqu dengan Kecepaian Ay Mot @, Pingg Aag
-\er\tcv\c&c\\'\‘k‘mndo\mm\:}q pufl beroRraly anpa Atak, dan a\:\,\‘\w\\jq
—&erjqo\\t\q\r\ ktecdchoml& ’(e3ac\'(o\\n W*@Y'jqd‘l \th‘o\-}s'ﬂ;q PuRyY
@: %6 ng’A:PCF&}MPQV\SC\r\ jo\\o\n.&hqrusr\\:sg para pelajar
Sliol s, -HAAE Mt%genc\oxru'\ sendaraan 0\:30«\&(\ “*‘3"\.
Rarena C\K\L'PQ'W\UQ Aerlalu beCar, dan Mereleg A beluwn

punya S,
NO ASPEK SKOR
1 ISI 19

2 ORGANISASI 28

3 TATA BAHASA 17

4 DIKSI 9

5 MEKANIK 17
JUMLAH 90




231

Narasumbee (N) = Powet

Tewowancara (w) = il Ulaylan

wad Hapantara = Celada, 22 April 2014 frkul 1100 wik
ot <leelas I C

W - Bagatwinn kelidion keceldeann Yong dialarmi R
N ¢ Qongat  wengevaskan

W s ﬂmka\q' kectlakagn Yand of alaeme PV Pt Cuwp favan |
N Yo, songat poreh

W« Dimamn g1k ongolan ko cR\Ak0Gn T )

Mo: DU Jalgn  vova

W= Kapan kecelakaon T ergadt ]

M« Gung  yasy

W - Qg Yang wenoling prq kekika  kecelqkaga q
M : Orong- orans i pingdiv  Jalan

W+ Mangapn Kecelakam T oa teyadt 9

N < Varena ®0\d welanggat Yota terkin Vol Lindas

Nomo \Le\on‘,o\a: %ewono Duwi Vestory -L.
Coka Mactbp Y-
Mawany \ndoh  Hakson
Quzavdasasi  Quin
Refy Wi Hestuh
Mi< YPoyva
Phtsh  CGnafe  Maura
Piesti Qogl Mram  Sam



232

Noarocamper (7)) - Ovanglus R

Pewawancara (W) : Qunesty Rogil Bram Sat

Woktn wowsneasd [ Celasa 2% Beni\ ZO\A Qaleul N-00 Wb
ewpa t s Kelas

W quka\'ﬂ bohayanye  anak  dibadan  ymue mengen darz Mnb”-:*l(?
N Marena Tigak TREMPUTIUAT - S

- - ENORNIATAL-
W= Bagalmana  AGAT ANAL- AAWAN. AU ARTAVL Wﬂ:\%

mobil ? 0%
2 Ravenn Siringa WA sufane bBsn Badre  baam rEpuoy i
St

W 2 Menopen amar Sbawan  umue SERGRAR e akat
Rengacaan okl ]
Y = RATN A BAT AN $(L\A¢\w\w;) aqsih@ 494\ - wganab,

() = g’v\w\\)\/\\'\ \j@ ‘UCO\ K\ At Sloawdan. Umae “VZ(\:))A\AW\‘\
R HAAAT
N - UiV seomet 2 Otemoy AL

UDRUR  TENOEASACAT okt )
P o= Umuwe \F & eanan.

W VMANA  WICA AR Ann oA -‘wrao/\s‘t ?,
P = Digannn Toy.

‘\\om \Le\o'nvok % %E,QMB\'\A Dt Lestart .V-

Eoea  Marina .
RvzaNtacar  Pudei

@et e Hosiur

Mk Wovya

Afrfah  shato Mauton
Qeesh Poail Arum Son
Mercany \ndoh  WAd € sari



N««la s A‘qk u\‘&ﬂﬁo\
No 3 06
kelas \[IC

bttt Matangaar Laly trias -

Kekika  mempwab  Reckanyaan deviang keadtn kecelkann Yoy
faami Wk, Betaw memawad bahwa keJadian Bu Sangat mengenasian.
W meagalar kecelakaan Ttu Sangat Parah . PG engalamt
kecelakaannyn  di datan TaUa (day teJadi pada Stg bart . Wy
P rengdami kecelakaan Ta ditelong plek orang - orivig dipinggic
Jalan ‘Qr\{\ mnengalam kecelaleaan Thu kacena (@ meanggar
Aata Aerdib lau tntas .

Paadprya Fika anak dibawan Urue mengendasal Mol Tt
adddn karena dnak T bllum atdu ATdak mem@unyai SIM . Aﬂar
Anak. o\\\kgawa\\@ urouC Rdak mavlgendam7 ol adalah Fea karem
dictyas  Merzca (Sudah YA Aopt W bolum Mempunyal QM -
Zamon Sekamvg anak  Bbawaw  ymur Seirgkali memaken

kendacaan molsll  karena anak zawan Cekarang Corng uga) -
Wigdalan - Tika anak aloawdh umuC macth mengdiam,  kecelakan
Yang akan rugt adalair diri nua Sgﬂdh“i dan orang lan - /ol
Yang kepat ok dvak dibawdn U tmengendardi Mgy
addahr Umue 7 tahun < Waktu QA Tugp Pernda mevgo\\am'\
weekakaan dp Talan +el -

Nacacumbec /\)o\rsi

NO ASPEK SKOR
1 1SI 17

2 ORGANISASI 26

3 TATA BAHASA 17

4 DIKSI 8

5 MEKANIK 18
JUMLAH 86

233



Lampiran 31

DAFTAR NAMA SISWA

NO | NO. Induk Nama Siswa
L/P
1 7137 AFIFAH SHAFA M. P
2 7138 AJI NUEWANTO L
3 7139 ALDIAN DWI K. L
4 7140 ANDRI ARDIANTO L
5 7141 ARDI BINTANG S. L
6 7142 ATIKULAYYA P
7 7143 DANANG YOVIANTAMA H. L
8 7144 DONI HAMBALI S. L
9 7145 ENIKA MARTHAYY. P
10 7146 FAHRI AGUS H. L
11 7147 FENI FRANSISKA P
12 7148 ILHAM SUSWANTORO L
13 7149 KANIA IKA M. P
14 7150 KEVIN FAHYULIANTO L
15 7151 LINDA YUNIKA P
16 7153 MEIRANY INDAH H. P
17 7154 MUHAMMAD KHOZIN K. L
18 7155 NUGI KUSHARYADI L
19 7156 PINESTI RAGIL A.S. P
20 7157 RAGIL WIGATI P
21 7158 RAHMAT RAMDHANI L
22 7159 REFI WIDI HASTUTI P
23 7160 RIZKI BAYU A. L
24 7161 RIZQITASARI P. P
25 7162 ROYCHO BAGAS P. L
26 7163 RYSKA DICHA P. L
27 7164 SATRIA DJAVAR. L
28 7165 SEKAR NINDYA G.F. P
29 7166 SEPTIANA DWI L.P. P
30 7167 WAHYU DEDY N. L
31 7168 WILDAN FERDIANSY AH L
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Lampiran 32

Foto Selama Kegiatan

| | N & J

Gambar 13: Guru Menerangkan Materi Mengubah Teks Wawancara
Menjadi Narasi pada Siswa

Gambar 14: Siswa sedang menyimak video pada tahap Case Study
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Gambar 15: Guru mendampingi siswa ketika melaksanakan tahap Affinity
Group
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Gambar 16: Siswa melaksanakan tahap Role Playing
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Gambar 17: Siswa melaksanakan tahap menulis dan Peer Editing
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Lampiran 33

Surat-Surat

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA ==

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 ZF (0274) 550843,
548207 Fax. (0274) 548207 | hitp: //www.fbs.uny.ac.id/

PERMOHONAN IZIN

SURVEI/OBSERVASI/PENELITIAN
FRM/FBS/31-01
10 Jan 2011

di FBS UNY

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:

Nama . Amalia R\O\“U"‘a : No. Mhs. : . \0+CLRA401R
Jur/Prodi - Perdidikan Wahasa don Sostta | \ndowesia

bermaksud memohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan memproses

Surat Izin Survel/Observas Penelitian Tugas Akhir dengan
Menin \mt on W gan megubah ek | awantqm 3

menpdl Nofadt  menaaun (abdmu(
Lokasi: MP_ N 9'
Waktu : N{V\\ 2 Me‘

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

| Yogyakarta, 4 AK 20K
' Mengetahui, Pemohon,
: 5,

; Amalig, Gantika
NIP 19600620 18860 | 0Of NIM 1020124408
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Mamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMIFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor : 435¢/UN.34.12/DT/111/2014 8 April 2014
Lampiran : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Bupati Sleman

c.q. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab.
Sleman

Jl. Candi Gebang, Beran, Tridadi, Sleman

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

KETERAMPILAN MENGUBAH TEKS WAWANCARA MENJADI NARASI MENGGUNAKAN STRATEGI
KOLABORATIF PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 NGEMPLAK

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : AMALIA RIANTIKA

NIM : 10201244018

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : April - Juni 2014

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 2 Ngemplak
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www.slemankab.go.id, E-mail: kesbang.sleman@yahoo.com

Sleman, 10 April 2014

Nomor : 070 /Kesbang/ /2 0</ [2014 Kepada
Hal . Rekomendasi Yth. Kepala Bappeda
Penelitian Kabupaten Sleman
di Sleman
REKOMENDASI
Memperhatikan surat
Dari : Kasubbag Pendidikan FBS UNY
Nomor :435¢/UN.34.12/DT/II/2014
Tanggal : 8 April 2014
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
dibe:'ikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul “
KETERAMPILAN MENGUBAH TEKS WAWANCARA MENJADI NARASI
MENGGUNAKAN STRATEGI KOLABORATIF PADA SISWA KELAS VIl SMP
NEGERI 2 NGEMPLAK" kepada:

Nama : Amalia Riantika

Alamat Rumah : Karangmalang Caturtunggal Depok Sleman
No. Telepon : 083840587910

Universitas / Fakultas :UNY /FBS

NIM : 10201244018

Program Studi :S1

Alamat Universitas : Karangmalang Yogyakarta

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 2 Ngemplak

Wakiu - 10 April - 10 Juli 2014

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib

yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

ary. &Jz*v NKantor Kesatuan Bangsa
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 2 NGEMPLAK

ALAMAT : MACANAN BIMOMARTANI NGEMPLAK SLEMAN YOGYAKARTA Telp : 7102231

SURAT KETERANGAN

Nomor : 070/115/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Lasono, S.Pd
NIP : 19580122 197903 1 006
Pangkat/Golongan  : Pembina, IV/a
Jabatan : Wk. Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa :
Nama : Amalia Riantika
NIM : 10201244018
Fakultas : FBS
Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah mengadakan Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Ngemplak , pada tanggal
14 5.d.29 April 2014 dalam rangka penyusunan Skripsi S 1 dengan judul :

“UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENGUBAH TEKS WAWANCARA
MENJADI NARASI MENGGUNAKAN STRATEGI KOLABORATIF PADA SISWA KELAS
VII C DI SMP N 2 NGEMPLAK SLEMAN?”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ngemplak, 29 April 2014

1P 19580122 197903 1 006
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